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KATA PENGANTAR
I

uji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan

rahmat-Nya, sehingga penyusunan Laporan Kinerja Badan Narkotika

Nasional Kota Tarakan Tahun 2024 ini, dapat diselesaikan sesuai dengan
target waktu yang ditentukan.

Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan tahun anggaran 2024 telah
menyelesaikan program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja
(Renja) sebagaimana yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) BNN tahun
2020-2024, Renstra BNN tersebut telah memberikan arah dan fokus bagi pelaksanaan
kegiatan BNN Kota tarakan dibidang Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN), dalam upaya peningkatan
kinerja BNN Kota Tarakan untuk mewujudkan akuntabilitas kinerja yang menjadi
prasyarat terciptanya good governance and clean governance.

Laporan ini merupakan pertanggungjawaban BNN Kota Tarakan atas
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya sebagai instansi vertikal BNN dalam
menyelenggarakan PAGN di Kota Tarakan. Asas akuntabilitas yang dipedomani BNN
Kota Tarakan seperti yang tertuang dalam TAP MPR Nomor XI Tahun 1998 dan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Pemerintahan
yang bersih dan bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) menyebutkan, bahwa
penyelenggara negara wajib mempertanggungjawabkan hasil akhir setiap program
dan kegiatan yang telah dilakukan kepada masyarakat.

Hal ini menyiratkan bahwa keberadaan BNN Kota Tarakan selaku
penyelenggara negara di bidang P4GN, wajib menyampaikan hasil kinerjanya selama
kurun waktu satu tahun. Dalam laporan ini disajikan target capaian kinerja BNN Kota
Tarakan dalam tahun 2024 yang meliputi kinerja Satker di lingkungan BNN Kota
Tarakan dengan 9 (Sembilan) Sasaran Strategis dan 10 (Sepuluh) Indikator Kinerja
yang diukur dengan menggunakan Matrik Pengukuran Kinerja sesuai dalam Peraturan
Menteri PAN & RB Nomor 53 Tahun 2014.

Melalui kerja keras serta dukungan dari seluruh pihak secara umum berbagai
target dapat berhasil dicapai dengan cukup baik, bahkan ada beberapa indikator
kKinerja yang dapat dilampaui. Laporan ini dapat menjadi acuan yang
berkesinambungan dalam merencanakan dan melaksanakan suatu kegiatan pada

tahun-tahun mendatang.
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Akhirnya, saya berharap agar Laporan Kinerja BNN Kota Tarakan Tahun 2024
ini dapat menjadi media pertanggungjawaban dan juga menjadi media evaluasi untuk
menilai kinerja BNN Kota Tarakan secara keseluruhan.

Demikian semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan rahmat dan berkah atas

usaha kita semua.

Tarakan, 17 Januari 2025
Kepala Badan Narkotika Nasional
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IHKTISAR EKSEKUTIF

adan Narkotika Nasional Kota Tarakan menjalankan tugas pokok dan fungsi

berdasarkan atas Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 6

Tahun 2020. Sebagai penjabaran tugas telah disusun Program Pencegahan
dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4AGN) yang
dituangkan dalam perjanjian kinerja, dengan sasaran kinerja yaitu meningkatnya
Pelaksanaan Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran
Gelap Narkoba secara efektif di Kota Tarakan, dimana Perjanjian Kinerja Tahun 2024,
telah ditetapkan untuk BNN Kota Tarakan sebanyak 9 (Sembilan) Sasaran Strategis
dengan 10 (Sepuluh) Indikator Kinerja dengan capaian sebagai sebagai berikut:
1. Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai 3 (tiga) indikator

kinerja dengan uraian sebagai berikut :

- Indeks Ketahanan Diri remaja terhadap penyalahgunaan narkotika dengan
target capaian 52.00, realisasi capaian indeks 58,30 (112,11%).

- Indeks Ketahanan keluarga terhadap penyalahgunaan narkotika dengan
target capaian indeks 78.70, realisasi capaian 94,732 (120,38%).

- Indeks kemandirian partisipasi dengan target capaian indeks IKP 3.30,
realisasi capaian IKP 3,32 (100,60%).

2. Seksi Rehabilitasi mempunyai mempunyai 5 (lima) indikator kinerja dengan
uraian sebagai berikut :

- Indikator Persentase penyalah guna dan/atau pecandu narkotika yang
mengalami peningkatan kualitas hidup dengan target capaian 68%,
realisasi capaian penyalah guna dan/atau pecandu narkotika yang
mengalami peningkatan kualitas hidup yaitu sebesar 97,09% (142,78).

- Indikator jumlah petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih dengan
target capaian 10 Orang, realisasi capaian jumlah petugas penyelenggara
layanan IBM yang terlatih yaitu sebanyak 10 Orang (100%).

- Indikator jumlah fasilitas rehabilitasi milik Instansi Pemerintah yang
operasional dengan target capaian 1 Fasilitas, realisasi capaian 1 fasilitas
lembaga (100%).
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- Indikator jumlah unit penyelenggara layanan rehabilitasi IBM yang
operasional dengan target capaian 2 Unit, realisasi capaian 2 unit IBM
(100%).
- Indeks kepuasan layanan rehabilitasi BNNK Tarakan dengan target capaian
indeks 3.06, realisasi capaian indeks 3,36 Indeks (109,80%).
3. Sub Bagian Umum mempunyai mempunyai 2 (dua) indikator kinerja dengan
uraian sebagai berikut :
- Indikator nilai kinerja anggaran BNN dengan target capaian 86, realisasi
capaian 99,46 (115,65%).
- Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dengan target capaian
98,14, realisasi 98,92 (100,80%).

Dari 10 (sepuluh) indikator Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan Tahun
Anggaran 2024, 7 (tujuh) melebihi target yang ditetapkan, 3 (tiga) sesuai target yang
ditetapkan, dan O (nol) indikator dibawah target yang ditetapkan. Indikator capaian
kinerja anggaran Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan Tahun Anggaran 2024
adalah rata-rata sebesar 110,21%.

Pada tahun 2024 BNN Kota Tarakan dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya
didukung anggaran sebesar Rp. 1.749.463.000,- (satu miliar tujuh ratus empat
puluh sembilan juta empat ratus enam puluh tiga ribu rupiah). Dari angka yang
diperoleh dari Aplikasi OM-SPAN Kemenkeu, diketahui bahwa dari pagu anggaran
BNN Kota Tarakan Tahun 2024 dapat terealisasi sebesar Rp.1.747.960.980,- atau
tercapai 99,91% dengan sisa anggaran sebesar Rp. 1.502.020,- atau setara
dengan 0,09%.
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BAB |

A. GAMBARAN UMUM

ebagai bentuk pertanggungjawaban sebuah organisasi pemerintah

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dan penggunaan anggaran,

maka pemerintah melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia
(Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah  (SAKIP) vyang diperkuat dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
(Permen PAN-RB) Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, mengamanatkan kepada seluruh Kementerian/Lembaga (K/L) untuk
menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah (LAKIP).

Guna menindaklanjuti amanat dari Perpres dan Permen PAN-RB tersebut,
Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Tarakan menyusun Laporan Kinerja
sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dan
penggunaan anggaran selama tahun 2024. Laporan Kinerja ini merupakan media
informasi publik atas capaian kinerja yang terukur dan sebagai wujud
transparansi serta pertanggungjawaban BNN kepada masyarakat dan juga
merupakan alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja setiap unit
organisasi di lingkungan BNN.

Visi Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah “Menjadi Lembaga yang
Profesional, Tangguh, dan Terpercaya dalam Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika
(PAGN)”. Selaras dengan visi tersebut, BNN berusaha untuk mewujudkan sistem
pemerintahan yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN),
salah satunya melalui penyusunan Laporan Kinerja yang akuntabel atau dapat
dipertanggungjawabkan kepada publik.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
mengamanatkan kepada BNN untuk melaksanakan P4GN serta menjadi
leading sector dalam penanganan permasalahan narkotika. Berdasarkan
kewenangan dan tugas yang diemban, secara umum BNN memiliki 3 (tiga)
inti tugas pokok atau pilar lembaga BNN, yakni: (1) Menyusun dan
melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan dan pemberantasan
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penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika; (2)
Mencegah dan memberantas serta memberdayakan masyarakat dalam
pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor
narkotika; dan (3) Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan
rehabilitasi sosial pecandu narkoba, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah
maupun masyarakat.

Tujuan dari program P4GN adalah untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia yang sehat tanpa narkotika, dengan indikator keberhasilan yang dapat
diukur melalui turunnya angka prevalensi sebesar dari 1,95% pada tahun 2021
menjadi 1,73% pada tahun 2023, Kemudian agar pelaksanaan PAGN dapat
dilaksanakan secara masif oleh seluruh komponen bangsa, Pemerintah telah
menerbitkan Instruksi Presiden Nomor 2 tahun 2020 tentang Rencana AKksi
Nasional PAGN Tahun 2020-2024 yang mengamanatkan seluruh K/L dan
Pemda bersinergi dalam program P4GN.

Berbagai pelaksanaan kegiatan P4AGN harus dilaporkan kepada publik. Hal
ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah yang menegaskan bahwa setiap
entitas pelaporan wajib menyusun dan menyajikan Laporan Keuangan dan
Kinerja yang berisi tentang ringkasan keluaran dari masing-masing program dan
kegiatan yang telah dilaksanakan.

Kepala BNN Kota Tarakan sebagai penanggungjawab program dan
kegiatan di bidang P4GN di Kota Tarakan wajib melaporkan dan
mempertanggungjawabkan kinerja secara akuntabel baik kepada BNNP Provinsi
dan BNN RI maupun masyarakat sebagai penerima manfaat. Sebagai gambaran
bahwa capaian sasaran perencanaan kinerja ada yang telah mencapai target
dengan baik bahkan terdapat kinerja yang melebihi target yang ditentukan, namun
juga masih terdapat target kinerja yang belum mencapai hasil sehingga menjadi

bahan evaluasi dalam pelaksanaan program dan kegiatan di masa mendatang.

Penyusunan Laporan Kinerja BNN Kota Tarakan Tahun 2024 ini telah
merujuk pada Keputusan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 8 tahun 2020
tentang Pedoman pelaksanaan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
di lingkungan badan narkotika nasional. Berdasarkan ketentuan tersebut, semua
Satuan Kerja di lingkungan BNN secara berjenjang berkontribusi dalam Laporan

Kinerja BNN selama tahun anggaran 2024.
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B. DASAR HUKUM

10.

11.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Pemerintah
yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor
XI/MPR/1998 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika Nasional;
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 5 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional,

Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan
Narkotika Nasional Kabupaten/Kota;

Peraturan Kepala BNN Nomor 5 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Badan
Narkotika Nasional;

Keputusan Kepala Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia
Nomor KEP/388/XI11/2015/BNN tahun 2015 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyusunan Laporan Kinerja di Lingkungan BNN, BNNP, dan BNNK/Kota.
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C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI ORGANISASI SERTA STRUKTUR
ORGANISASI

1. TUGAS POKOK
BNNK mempunyai tugas melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang BNN

dalam wilayah Kabupaten/Kota.

2. FUNGSI

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana strategis dan rencana kerja
tahunan di bidang PAGN dalam wilayah Kabupaten/Kota,

b. pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pencegahan, pemberdayaan
masyarakat, rehabilitasi dan pemberantasan dalam wilayah
Kabupaten/Kota;

c. pelaksanaan layanan hukum dan kerja sama dalam wilayah
Kabupaten/Kota;

d. pelaksanaan koordinasi dan kerja sama P4GN dengan instansi
pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam wilayah
Kabupaten/Kota;

e. pelayanan administrasi BNNK/Kota; dan

f. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan BNNK/Kota

3. STRUKTUR ORGANISASI
Struktur organisasi sebagaimana disebut dalam peraturan Kepala
Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota adalah sebagai berikut:
1. Kepala;
2. Sub Bagian Umum;

3. Kelompok Jabatan Fungsional.
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Struktur organisasi BNN Kota Tarakan tersebut sebagaimana gambar berikut:

Gambar 1. Struktur Organisasi Badan Narkotika Nasional

EVON METERNIK, S.E.
KEPALA BNN KOTA TARAKAN

AGUSTINA RANTESALU.,, S.E
SUB BAGIAN UMUM

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
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BAB Il
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS / RENCANA PROGRAM KERJA
1. VISI DAN MISI BNN TAHUN 2020-2024
Dalam penyusunan Visi dan Misi Tahun 2020-2024, BNN berpedoman atau
mengacu pada visi dan misi presiden terpilih periode 2020-2024 sebagai berikut:

1. Peningkatan Kuolitas Manusia Indonesia

VISI dan MISI PRESIDEN RI

2“20 2 02 ' 2. Struktur Ekonomi Yang Produktif, Mandiri, dan Berdaya Saing

3. Pembangunan Yang Merata dan Berkeadilan

“ Terwujudnya 4. Mencapal Lingkungan Hidup Yang Berkelanjutan
Indonesia maju
yang berdaulat,

mandiri, dan ‘

5. Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa

berkepribadian,
berlandaskan
gotong-royong “

7. Perlindungan Bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga

8, Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya

9. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan

Gambar 2. Visi dan Misi Presiden RI 2020-2024
Sumber : Renstra BNN RI 2020-2024

Visi BNN 2020-2024 merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang ingin
dicapai oleh BNN pada akhir periode perencanaan. Visi BNN juga memperhatikan
Grand Desain BNN 2018-2045, dimana dalam Grand Desain tersebut terdapat tiga
tahapan periode dalam mewujudkan organisasi BNN yang diinginkan pada tahun
2045. Periode pertama yakni tahun 2018-2025 menekankan pada upaya BNN
sebagai organisasi yang mampu membangun kepedulian masyarakat ataupun
stakeholder terhadap ancaman bahaya narkotika dengan intervensi dari sistem
hukum dan pengawasan atau intelijen. Tahapan-tahapan dalam Grand Desain BNN

2018-2045 dapat dijelaskan dalam gambar berikut :

XOTA BNN HOTA TARAKAN
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+  Co-creation dengan masyarakat * Kolaborasi dengan masyarakat
dalam gerakan ant’ narkoba i

«  Sistem Peradilan Khusus *  Formulasi regulasi yang adaptif
Narkoba yang kokoh & aparatur * Kolaborasi dengan negara lain
yang bersih dalam mengantisipasi kejahatan

Memperkokoh fungsi siber dan teknologi

pengawasan siber dan intelijen * Mengembangkan organisasi

yang adaptif dan integratif
dengan lembaga internasional

2018-2025

Masyarakat / stakeholder mulai |  Masyarakat / stakeholder sudah Masyarakat global mendukung
terbangun rasa kepedulian |  membantu BNN dalam penanggulangan terhadap

terhadap  bahaya narkotika, |  penanggulangan terhadap bahaya narkotika, sistem

sistem hukum semakin baik dan | bahaya Narkotika, sistem hukum Huktim: st ik

pengawasan intelijen didukung |  semakin kuat dan pengawasan sangat kuat didukung
intelijen didukung peralatan pengawasan intelijen

. \  peralatan yang memadai. : '
semakin Lengkap dan berkolaborasi global
----------------------------- = terintegrasi

Gambar. 3. Tahapan dalam Grand Design BNN 2018-2045
Sumber : Renstra BNN RI 2020-2024

Berdasarkan tahapan dalam Grand Desain BNN 2018-2045 dan
memperhatikan visi dan misi Presiden Rl Tahun 2020-2024, BNN merumuskan visi
dan misi Tahun 2020-2024 yang merupakan penerjemahan atau penyelarasan atas
visi dan misi Presiden sebagai berikut :

Gambar 4. Penerjemahan Visi Misi Presiden 2020-2024 dalam Visi Misi
BNN 2020-2024

Visi BNN 2024

TERWUJUDNYA MASYARAKAT YANG
TERLINDUNGI DAN TERSELAMATKAN DARI
KEJAHATAN NARKOTIKA

Mengikuti Visi Presiden 2020-2024

Misi BNN 2020-2024

1
Memberantas Peredaran Gelap dan Pencegahan
Penyalahgunaan Narkotika secara Profesional

Meningkatkan Kemampuan Lembaga
Rehabilitasi dan Pemberdayaan Ketahanan
Masyarakat terhadap Kejahatan Narkotika

Mengembangkan dan Memperkuat
Kapasitas Kelembagaan
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Sebagai penerjemahan visi Presiden 2020-2024, maka BNN merumuskan
visi sebagai berikut: “Mewujudkan masyarakat yang terlindungi dan terselamatkan
dari kejahatan narkotika dalam rangka menuju Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong”. Sementara itu, rumusan
misi BNN 2020-2024 merupakan penjabaran misi Presiden khususnya pada misi
ke-6 yakni “Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan
Terpercaya”, sekaligus sebagai operasionalisasi perwujudan salah satu janji
Presiden yakni “Melanjutkan Pemberantasan Narkoba dan Psikotropika Untuk
Melindungi Generasi Muda’.

Rumusan misi BNN diformulasi secara komprehensif dengan penekanan
pada pentingnya memberdayakan masyarakat dan menguatkan BNN secara
organisasi. Visi Misi akan menjadi arahan dan acuan dalam menentukan tindakan
BNN pada periode 2020-2024, sehingga diharapkan melalui upaya pemberantasan
peredaran gelap narkotika secara professional dan pelaksanaan pencegahan
penyalahgunaan narkotika secara komprehensif serta pengembangan kapasitas
kelembagaan mampu memberikan pelayanan publik yang maksimal sehingga
mampu menyelamatkan dan melindungi masyarakat dari ancaman bahaya
narkoba. Rumusan misi BNN tahun 2020-2024 sebagai berikut:

1 Memberantas Peredaran Gelap dan Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika
secara Profesional Pemberantasan peredaran gelap narkoba merupakan
salah satu tugas dan fungsi BNN dalam mendukung upaya pemerintah
Indonesia untuk menanggulangi permasalahan Narkoba. Jaringan peredaran
gelap narkoba dalam scope global juga sering bertransformasi menjadi
kejahatan transnasional lainnya sehingga dalam upaya pemberantasan
peredaran gelap narkoba perlu diperhatikan intervensi dan proses bisnis yang
mampu menjangkau tindakan pemberantasan yang luas dan tidak sempit.
Tindakan pemberantasan yang dilakukan BNN harus menekankan
profesionalitas dalam rangka penanganan dan penanggulangan
permasalahan narkoba, dikarenakan tindak pemberantasan peredaran gelap
narkoba memiliki jangkauan yang sangat luas baik secara spasial maupun
secara arsitektur kinerja. Misi ini juga mengusung muatan pencegahan

penyalahgunaan narkoba sebagai intervensi yang dilakukan dalam menekan
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peningkatan penyalahgunaan narkoba secara menyeluruh. Artinya upaya-
upaya pencegahan penyalahgunaan selain harus dilaksanakan secara optimal
oleh BNN juga harus dapat memanfaatkan sumber daya masyarakat untuk
berperan dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Meningkatkan Kemampuan Lembaga Rehabilitasi dan Pemberdayaan
Ketahanan Masyarakat terhadap Kejahatan Narkotika Misi ini merupakan
salah satu acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsi BNN untuk
mewujudkan masyarakat yang terselamatkan dan terlindungi dari ancaman
bahaya narkoba. Salah satu tahapan akhir untuk menekan angka
penyalahgunaan narkoba adalah memulihkan para pecandu, penyalah guna
dan/atau korban penyalahgunaan narkoba. Secara konseptual, pelaksanaan
pemulihan penyalah guna narkoba bukan perkara mudah karena memerlukan
keberlanjutan penanganan dari keberdayaan masyarakat yang tanggap dalam
memerangi narkoba hingga treatment terhadap penyalah guna agar tidak
relapse. Hal tersebut membuat upaya rehabilitasi yang selama ini telah
dilaksanakan perlu didukung dan difasilitasi oleh BNN sebagai leading sector
penanganan permasalahan narkoba. Misi ini pun menitikberatkan pada
sinergitas upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba baik melalui edukasi
maupun diseminasi informasi lintas sektoral, peran serta masyarakat, hingga

upaya rehabilitasi berkelanjutan.

Mengembangkan dan Memperkuat Kapasitas Kelembagaan Pengembangan
dan penguatan kapasitas kelembagaan merupakan suatu keharusan bagi
entitas birokrasi dalam mengemban amanah dalam pemerintahan. Terlebih,
dalam Visi Misi Presiden 2020-2024 termaktub dua poin yang harus
diselaraskan oleh struktur birokrasi baik level Kementerian/Lembaga maupun
Pemerintah Daerah. Poin tersebut mengenai reformasi birokrasi dan
akuntabilitas pengelolaan APBN. Sedangkan BNN sendiri sangat memerlukan
pengembangan dan penguatan kapasitas kelembagaan. Upaya pencegahan
dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba yang
memiliki ruang lingkup sangat luas memerlukan daya dukung kelembagaan
yang profesional dan berkinerja tinggi. Manajemen organisasi yang baik serta
struktur organisasi yang proporsional akan menghasilkan supporting system
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yang mendukung core process BNN dalam mewujudkan visi organisasi
maupun sasaran pembangunan nasional. Selain itu hakikat organisasi
pemerintah adalah memberikan pelayanan publik secara optimal yang harus
melekat dalam tujuan penguatan dan pengembangan kelembagaan. Oleh
karenanya, selain misi yang menekankan pada substansi tugas dan fungsi,
BNN juga mengusung misi mengembangkan dan menguatkan kapasitas
kelembagaan dalam rencana strategis periode 2020-2024.

2. TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS BNN 2020-2024
2.a. TUJUAN

Tujuan BNN 2020-2024
o Melindungi dan Menyelamatkan Masyarakat dari

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba

Mewujudkan Transformasi Layanan Publik yang
Berkualitas

Sasaran Strategis 1 Sasaran Strategis 2

Meningkatnya Penanganan Terwujudnya Manajemen
Penyalahgunaan dan Organisasi, Profesional

Peredaran Gelap Narkoba Produktif, dan Proporsional
serta Berkinerja Tinggi

Gambar. 5. Tujuan dan Sasaran Strategis BNN 2020-2024
Sumber : Renstra BNN RI 2020-2024

Berdasarkan visi dan misi Presiden RI 2020-2024 yang diterjemahkan melalui
kacamata organisasi BNN, maka dapat ditarik titik simpul bahwa core value dari
organisasi BNN adalah pada kekuatan perlindungan dan penyelamatan masyarakat.
Di sisi lain, tindak intervensi yang menjadi mandat dan fungsi konstitusional BNN
adalah tindak pencegahan dan pemberantasan. Konstruksi relasional dan substantive
dari nilai organisasi dan fungsi organisasi mengarahkan pada tujuan BNN Tahun
2020-2024 sebagai berikut :
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a.l Tujuan 1
“‘Melindungi dan Menyelamatkan Masyarakat dari Penyalahgunaan dan

Peredaran Gelap Narkoba”

Tujuan pertama didasarkan pada pertimbangan bahwa hal atau kondisi akhir
yang ingin diwujudkan oleh BNN secara institusional adalah terwujudnya masyarakat
yang merasa terlindungi dan terselamatkan dari bahaya ancaman narkoba. Ketahanan
masyarakat harus terus meningkat atau masyarakat harus memiliki daya tolak dan
daya tangkal. Hal ini didasarkan pada pertimbangan pilihan penting untuk menekan
sisi demand dari penyalahgunaan narkoba yang pada gilirannya diharapkan mampu
secara efektif mengurangi sisi supply dari peredaran narkoba.

Selain itu integrase tindakan pencegahan dan pemberantasan sangat strategis
untuk terus dilakukan dalam rangka melemahkan pasar, terutama dari sisi supply,
melalui tindak penangkapan dan pemberantasan jaringan pasar narkoba,
pengungkapan jaringan dan penyitaan barang bukti berikut aset pelaku kejahatan
peredaran narkoba. Demikian pula, tindak pencegahan dan pemberantasan juga
merupakan bagian integral yang penting dalam penegakkan hukum. Indikator
keberhasilan tujuan ini diukur dengan Angka Prevalensi penyalahgunaan narkoba.

a.2 Tujuan 2
“Mewujudkan Transformasi Layanan Publik yang Berkualitas”
Tujuan kedua merepresentasikan kinerja kelembagaan yang harus berorientasi
pada hasil kinerja yang dapat dirasakan dampaknya oleh masyarakat. Penguatan
kelembagaan yang profesional dan berkinerja tinggi ini akan memberikan titik-titik
transformasi yang berdampak terhadap peningkatan pelayanan publik. Indikator

keberhasilan tujuan ini diukur dengan Indeks Pelayanan Publik.
a.3 Sasaran Strategis 1
“‘Meningkatnya Penanganan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba”

Aktivitas BNN dalam upaya menurunkan penyalahgunaan dan mengendalikan
peredaran gelap dilaksanakan melalui intervensi Program Pencegahan dan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran  Gelap  Narkoba  (P4GN).
Ketercapaian sasaran ini diindikasikan dengan Indeks P4GN. Indeks tersebut

merupakan hasil dari upaya-upaya yang dilakukan secara holistic dan terintegratif baik

BNN KOTA TARAKAN

LKIP 2024




melalui upaya pencegahan dan pemberantasan peredaran gelap dan upaya
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan Upaya pencegahan dan
pemberantasan peredaran gelap narkoba dilaksanakan melalui beberapa langkah
diantaranya penangkalan dini masuknya narkoba dari luar wilayah Indonesia,
penindakan aktivitas jaringan sindikat narkoba. Sementara upaya pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dilaksanakan dengan pendekatan pemberdayaan
ketahanan masyarakat dan rehabilitasi.

a.4 Sasaran Strategis 2
“Terwujudnya Manajemen Organisasi yang Profesional, Produktif, dan

Proporosional serta Berkinerja Tinggi”

Untuk mendukung aktivitas inti BNN dalam menyelenggarakan tugas dan
fungsi yang baik, diperlukan sasaran kinerja kelembagaan yang berorientasi pada
integrase pencegahan dan pemberantasan kejahatan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba. Manajemen organisasi yang profesional memberikan
dasar yang kokoh bagi setiap struktur birokrasi untuk melaksanakan tugas dan
fungsi dengan kinerja yang produktif dan tinggi. Penataan resources dan arsitektur
kinerja yang proporsional juga berpartisipasi terhadap kinerja yang efektif dan

efisien. Ketercapaian sasaran ini diukur dengan Indeks Reformasi Birokrasi.

Gambar. 6. Kerangka Logis BNN RI 2020-2024

Sumber : Renstra BNN RI 2020-2024
KERANGKA KERJA LOGIS BNN 2020 - 2024

Melindungi dan menyelamatkan masyarakat dari penyalahgunaan Mewujudkan Transformasi Layanan Publik
dan peredaran gelap narkoba yang Berkualitas

Angka Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba Indeks Pelayanan Publik

Terwujudnya Manajemen Organisasi,
Profesional Produktif, dan Proporsional serta
Berkinerja Tinggi

Indets | ayanas Nitai Akuntabiitas Kinerja Opini Laporan Kesangn
Feachéitanl 5
Serkebanjitan Opine Kepercayaan Public terhadap Jaiah Sather yang

BNN ditetapkan menuj

% Penering Layanan . ond Indeks a8 WEK/WasM

nmmvu.-‘u g organisasi Nidal 1&CM
mengEami peningkatan

Cualtas Hidup
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B. RENCANA KINERJA TAHUNAN

Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan menetapkan rencana kinerja Tahun
2024 sesuai dengan arah kebijakan dan rencana kinerja BNN Tahun 2024.
Rencana kinerja Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan sebagai gambaran
pelaksanaan program kerja BNN dalam satu tahun kedepan di Kota Tarakan.

Alokasi anggaran Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan awal tahun 2024
sebesar Rp.1.923.748.000. kemudian terjadi perubahan atau pengurangan pagu
anggaran Revisi pergeseran anggaran Penyelidikan dan Penyidikan Jaringan
Peredaran Gelap Narkotika ke Satuan Kerja tingkat Provinsi yaitu Badan Narkotika
Nasional Provinsi Kalimantan
Rp.1.752.258.000.

Alokasi anggaran ini dialokasikan kedalam 2 program untuk melaksanakan

Utara sehingga pagu anggaran menjadi

berbagai fungsi di lingkungan BNN, yaitu:
Tabel 1. Alokasi Anggaran P4GN dan Dukungan Manajemen

NO FUNGSI ANGGARAN %
A Program pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkotika(P4GN) sebesar Rp. 465.361.000

1 | Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 281.210.000

16,04%
2 | Rehabilitasi 178.251.000 | 10,18%
3 | Pemberantasan 5.900.000 | 0,33%

B Program Dukungan Manajemen sebesar Rp. 1.286.897.000
1 | Bagian Umum 1.286.897.000 | 73,45%
JUMLAH 1.752.258.000 | 100 %

Adapun rencana target kinerja dan kebutuhan pendanaan BNN Kota Tarakan
Tahun 2024, sebagai berikut:

1. Alokasi Anggaran, yaitu:
Tabel 2. Alokasi Anggaran

INDIKATOR KEBUTUHAN
NO KEGIATAN :EAGSIAABI'AAI\I{] KINERJA I.(rIANREGREJ.II-\ PENDANAAN
KEGIATAN
1. | Pengelolaan Meningkatnya Indeks Ketahanan 52,00 Rp.
Informasi dan daya tangkal Diri Remaja Indeks | 65.000.000,-
Edukasi anak dan remaja | Terhadap ’
terhadap Penyalahgunaan
pengaruh buruk Narkoba
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INDIKATOR KEBUTUHAN
NO KEGIATAN SEoBREN, KINERJA AN | PENDANAAN
KEGIATAN
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika
2. | Penyelenggaraan | Meningkatnya Indeks Ketahanan 78,70 Rp.
Advokasi daya tangkal Keluarga Indeks 101.340.000,-
keluarga Terhadap
terhadap Penyalahgunaan
pengaruh buruk Narkoba
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika
3. | Pemberdayaan Meningkatnya Indeks 3,30 Rp.
E/Izrsa;afae;;? kesadar:an dan Kem_a_ndlrl_an Indeks 114.870.000,-
kepedulian Partisipasi
masyarakat
dalam
penanganan
P4GN
4. Eascaﬁezagilitasi Meningkatnya Persentase 68% Rp.
enyalah Guna
dan/atau Pecandu Up:‘]ya”h n zen;atlahguna d 7.705.000,-
Narkotika pemuliha an/a _au pecandu
penyalahguna narkotika yang
dan/atau mengalami
pecandu peningkatan
narkotika kualitas hidup
5. Eengbuatan Meningkatnya Jumlah Petugas 10 Orang Rp.
embaga i
Rehabiﬁtasi _Ilfapasma_? o Eenyelen?é;;ra 11.415.000,-
Instansi enagfa. © _nls ayanan -
Pemerintah Rehabilitasi Yang Terlatih
6. Penguatan Meningkatnya Jumlah lembaga 1 Rp.
Lembaga aksesibilitas dan rehabilitasi yang Lemb 26.630.000,-
Rehabilitasi kemampuan ; embaga
. . operasional
Instansi fasilitas layanan Jumiah unit R
Pemerintah rehabilitasi P
narkotika penyelenggara 2 34.301.000,-
layanan Unit
rehabilitasi IBM
yang operasional
7. | Penguatan Meningkatnya Indeks kepuasan
Lembaga kualitas layanan | layanan klinik 3,06 Rp.
Rehabilitasi rehabilitasi rehabilitasi Indeks 98.200.000,-
Komponen narkotika di klinik
Masyarakat Rehabilitasi
8. Penyusunan dan Meningkatnya Nilai Kinerja 86 Rp.
Pengembangan roses Anggaran BNN
Ren?:ana Prc?gram rpnanajemen % Indeks 3.870.000,-
dan Anggaran kinerja secara
BNN efektif dan efisien
| pembinaan | Menngiatye | i st
Administrasi dan L . ] 98,14 1.283.027.000,
Pengelolaan administrasi Pelaksanaan i
keuangan yang Anggaran (IKPA) Indeks
Keuangan -
sesuai prosedur

9 %) KOTA
| TARAKAN
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Selama tahun 2024 terjadi beberapa perubahan alokasi anggaran berupa
pengurangan anggaran namun secara keseluruhan sasaran, indikator kinerja dan
target kinerja dan perjanjian kinerja Badan Narkotika Nasional BNN Kota Tarakan tidak

mengalami perubahan.

C. PERJANJIAN KINERJA

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah,
Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan
instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk
melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan
kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Kinerja
yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan tahun
bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya terwujud akibat
kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target kinerja yang diperjanjikan
juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara Kepala Badan
Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Utara dengan Kepala Badan Narkotika
Nasional Kota Tarakan, maka Perjanjian Kinerja Badan Narkotika Nasional Kota

Tarakan tahun 2024 sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 3. Perjanjian Kinerja BNN Tahun 2024

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Kementerian/Lembaga : Badan Narkotika Nasional

Satuan Kerja : Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan

Tahun Anggaran 1 2024
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
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Meningkatnya daya tangkal anak Indeks Ketahanan Diri Remaja 52,00
1 dan remaja terhadap pengaruh buruk [Terhadap Penyalahgunaan Indeks
penyalahgunaan dan peredaran Narkoba
gelap narkotika
Meningkatnya daya tangkal keluarga [Indeks Ketahanan Keluarga 78,70
2 [terhadap pengaruh buruk Terhadap Penyalahgunaan Indeks
penyalahgunaan dan peredaran gelap [Narkoba
narkotika
3 Meningkatnya kesadaran dan Indeks Kemandirian Partisipasi 3,30
kepedulian masyarakat Indeks
dalam penanganan PAGN
Meningkatnya Upaya pemulihan Persentase penyalahguna 68%
4 penyalahguna dan/atau pecandu dan/atau pecandu narkotika
narkotika yang mengalami peningkatan
kualitas hidup.
Meningkatnya Kapasitas Tenaga Jumlah Petugas 10 Orang
S Teknis Rehabilitasi Penyelenggara Layanan IBM
Yang Terlatih
Meningkatnya aksesibilitas dan Jumlah lembaga rehabilitasi 1
6 kek:n%rlr]puqn faslllt.is layanan yang operasional Lembaga
renabilitasi narkotika Jumlah unit penyelenggara
layanan rehabilitasi IBM 2
Unit
Meningkatnya kualitas layanan Indeks kepuasan layanan klinik
- |rehabilitasi narkotika di klinik rehabilitasi 3,06
Rehabilitasi Indeks
8 |Meningkatnya proses manajemen Nilai Kinerja Anggaran BNN 86
kinerja secara efektif dan efisien Indeks
° Meningkatnya tata kelola administrasi Nilai Indikator Kinerja 98,14
Pelaksanaan Anggaran (IKPA
keuangan yang sesuai prosedur 99 ( ) Indeks
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. ANALISIS CAPAIAN SASARAN

kuntabilitas Kinerja BNN merupakan bentuk pertanggungjawaban
kinerja yang memuat realisasi dan tingkat capaian kinerja yang
diperjanjikan pada tahun 2024. Pengukuran dilakukan dengan cara
membandingkan antara target indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja dengan realisasinya.
Kinerja BNN Tahun 2024 diukur dari pencapaian Indikator Kinerja Utama
(IKU) seluruh Sasaran Strategis berdasarkan Perjanjian Kinerja yang telah
ditetapkan dalam mendukung Rencana Strategis BNN Tahun 2020-2024.
Perjanjian Kinerja BNN Kota Tarakan tahun 2024 ditargetkan 9 (Sembilan)
sasaran strategis, dengan indikator kinerja sebanyak 10 (sepuluh) indikator. dari
10 (sepuluh) indikator tersebut dapat disimpulkan:
1. 3 (tiga) indikator sesuai target yang ditetapkan;
2. 7 (enam) indikator melebihi target yang ditetapkan; dan
3. 0 (nol) indikator di bawah target yang ditetapkan.
Berikut ini dijelaskan realisasi pencapaian 10 (sepuluh) Indikator Kinerja,
yang diuraikan sebagai berikut :

Tabel 4. Realisasi Capaian Perjanjian Kinerja

No Sasaran Indikator Target Realisasi |Persentase
Kegiatan Kinerja
1 2 3 4 5 6
Meningkatnya daya Indeks Ketahanan Diri
1 tangkal anak dan Remaja Terhadap
remaja terhada Penyalahgunaan
pengf':lruh burukp Narkoba 52,00 58,30 112,11%
penyalahgunaan dan Indeks Indeks
peredaran gelap
narkotika
Meningkatnya daya Indeks Ketahanan
2 angkal keluarga Keluarga Terhadap
terhadap pengaruh Penyalahgunaan 78,70 94,73 120.38%
buruk penyalahgunaan |Narkoba Indeks Indeks '
dan peredaran gelap
narkotika
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Meningkatnya

Indeks Kemandirian

kesadaran dan Partisipasi 3.30 332 .
kepedulian masyarakat ndeks Indeks 100,60%
dalam penanganan
PAGN
Meningkatnya Upaya |Persentase
pemulihan penyalahguna dan/atau
penyalahguna dan/atau [pecandu narkotika yang
pecandu narkotika mengalami peningkatan 68% 97,09% 142,78%

kualitas hidup.
Meningkatnya Jumlah Petugas
Kapasitas Tenaga Penyelenggara Layanan 10 Orang 10 Orang 100%
Teknis Rehabilitasi IBM Yang Terlatih
Mkenin%lsl{::tnyg Jumlah lembaga 1 1 L00%
aksesibilitas dan ilitasi 0
emampuan fasiltas ;if;e:gilltoans; Iyang Lembaga | Lembaga
Ir?gralt(r;%rllarehablhtaa Jumiah unit

penyelenggara 2 2 100%

layanan rehabilitasi Unit Unit
IBM

Meningkatnya kualitas (Indeks kepuasan
layanan rehabilitasi layanan klinik 3,06 3,36 109.80%
narkotika di Klinik rehabilitasi Indeks Indeks '
Rehabilitasi
Meningkatnya proses |Nilai Kinerja Anggaran
manajemen kinerja BNN 86 99,46 115,65%
secara efektif dan Indeks Indeks
efisien
Meningkatnya tata Nilai Indikator Kinerja
kelola administrasi Pelaksanaan Anggaran 98,14 98,92 100,80%
keuangan yang sesuai |(IKPA) Indeks Indeks

prosedur

Guna mengetahui lebih jauh tentang capaian kinerja yang telah dilakukan di

BNN Kota Tarakan selama tahun 2024, perlu dilakukan evaluasi dengan cara

melakukan analisis yang berkaitan dengan pencapaian kinerja tahun berjalan.

Analisis disajikan dalam bentuk narasi maupun tabel atau grafik yang berisi analisis

perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun berjalan, membandingkan

antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan

beberapa tahun terakhir, membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan target

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis

organisasi, membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional,
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analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan, analisis efisiensi penggunaan sumber
daya serta analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Adapun hasil pencapaian kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja BNN
Kota Tarakan tahun 2024 dengan sasaran kinerja sebagai berikut:

Sasaran Strategis 1

“Meningkatnya daya tangkal anak dan remaja

terhadap pengaruh buruk penyalahgunaan dan

peredaran gelap narkotika ”

Sasaran strategis ini bertujuan meningkatkan daya tangkal (faktor protektif)
anak dan remaja terhadap pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika. Ketercapaian sasaran strategis ini dilihat dari tercapainya daya
tangkal anak dan remaja dengan target indeks secara nasional yang ditetapkan
Direktorat informasi dan edukasi BNN Rl Tahun 2024 sebesar 53,51 dengan
kategori “tinggi” sedangkan pada BNN Kota Tarakan Tahun 2024
mendapatkan kategori predikat “Sangat Tinggi” dengan nilai 58.30. Hal ini
menunjukan kinerja yang meningkat dari sie Pencegahan dan Pemberdayaan
Masyarakat BNNK Tarakan karena telah terjadi perubahan dan kenaikan Nilai dari
Indeks Ketahanan Diri Remaja dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 48.12 dengan
kategori “ Rendah “. Kenaikan nilai Ketahanan Diri Remaja ini merupakan hasil
Evalyasi tim sie Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat atas pencapaian
Kinerja tahun sebelumnya, Hasil ini tentu sejalan dengan tercapainya target
Perjanjian Kinerja BNN Kota Tarakan dengan Target Indeks sebesar 52.00.

Untuk mencapai sasaran indikator kinerja tersebut dapat dilakukan dengan
mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja BNN Kota
Tarakan tahun 2024 sebagai berikut:
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Tabel 5. Capaian IKU Indeks Ketahanan Diri Remaja Anti Narkotika Tahun 2024

Indeks Ketahanan Diri Remaja

Terhadap Penyalahgunaan Narkoba

Indeks Ketahanan Diri Remaja adalah Pengukuran Ketahanan Diri Anti
Narkoba pada Remaja sebagai “kemampuan remaja untuk mengendalikan diri,
menghindar dari dan menolak segala bentuk penyalahgunaan Narkoba”.
Pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja diperoleh berdasarkan hasil
pengukuran Ketahanan Diri Remaja yang meliputi Dimensi Self Regulation,
Assertiveness dan Reaching Out dan konteks pelaksanaan Standar Aktivitas
BNNP-BNNK dalam Kegiatan Pengelolaan Informasi (data dukung) yang
dibandingkan dengan Data Sekunder yaitu Kasus Narkoba Remaja (pada lokus
kegiatan), Kegiatan Positif Remaja serta Jumlah Remaja yang mengikuti Kegiatan
Positif. Nilai akhir dari Indeks Ketahanan Diri Remaja merupakan capaian kinerja
yang diperoleh Direktorat Informasi dan Edukasi dengan fokus Remaja di
lingkungan Sekolah dan Kampus.

Pada pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja ini akan dilakukan
mekanisme yang berlaku bagi cakupan BNNP dan BNNK. Pada pengukuran
Indeks Ketahanan Diri Remaja nantinya akan diperoleh data untuk masing-masing
Kabupaten/Kota hingga Provinsi. Dengan demikian pengukuran akan dilakukan
terpusat pada Direktorat Informasi dan Edukasi.

Direktorat Informasi dan Edukasi sebagai pembina fungsi berperan
melakukan Supervisi pada tingkat BNNP hingga BNNK. Dan pada tingkat BNNP
dan BNNK dilakukan pengumpulan data berupa kuesioner dalam aplikasi berbasis
web. Dari hasil pengumpulan di tingkat BNNP dan BNNK nanti yang menjadi
pengukuran tingkat nasional atau hasil Indeks Ketahanan Diri Remaja dari
Direktorat Informasi dan Edukasi Deputi Bidang Pencegahan BNN. Adapun

mekanisme kerja dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar. 7
Mekanisme Kerja Pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja

DIT. I&E
SUPERVISI | PUL DATA
| |
BNNP BNNP
|
| | PUL DATA
BNNK BNNK BNNK

Pelaksana pengukuran yaitu jajaran Seksi Pencegahan dari masing-masing
BNNP dan BNNK dalam kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi (sesuali
Standar Aktivitas) dengan lokus pengumpulan data di Sekolah (SMP sederajat—
SMA sederajat) dan Perguruan Tinggi sederajat, atau kategori usia 12 hingga 21
tahun. Kegiatan dengan lokus tersebut, karena dibutuhkan data dukung yang akan
dikumpulkan oleh pelaksana pengukuran berupa data eksternal (data kasus
narkoba dan kegiatan positif remaja).

Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi yang dapat dijadikan
pengukuran adalah kegiatan yang bersifat tatap muka (Insert Konten, Talk Show,
dan Pagelaran atau kegiatan lain yang dapat mengumpulkan data peserta melalui
Teknik snowball pada kegiatan di Sekolah atau Kampus) hingga dapat
memperoleh jangkauan peserta/sebagai responden agar alat ukur (kuisioner)
dapat dijalankan. Target dari masing-masing kegiatan adalah 40 (lima puluh) orang
(sesuai Standar Aktivitas). Kuesioner akan berbentuk aplikasi berbasis web
bernama Dektari, agar dapat muda diakses oleh peserta/ responden (Online
system), namun apabila tidak dapat terselenggara secara online maka pelaksana
pengukuran bertanggung jawab untuk menginput Kuesioner secara online ke
dalam sistem aplikasi berbasis web. Selanjutnya petugas/pelaksana pengukuran
mengarahkan agar aplikasi kuesioner tersebut dapat terisi dan menjadi kontribusi
bagi nilai ketahanan diri di lingkungannya masing-masing. Dengan demikian dalam
pengukuran Indeks Ketahanan Diri.

Remaja tidak dibutuhkan kegiatan khusus dalam pengumpulan data, cukup
peserta dalam kegiatan pengelolaan informasi dan edukasi dan sejenisnya dapat

menjadi responden dalam pengukuran ini.
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Gambar. 8
Mekanisme Pengumpulan Data
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Klasifikasi Indeks Ketahanan Diri Remaja Anti Narkotika dapat dilihat

sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 6.
Klasifikasi Rata-Rata Indeks Ketahanan Diri Remaja Anti Narkotika

No. Klasifikasi Interval Ketahanan Piri Remaja Anti Skor
Narkotika
1. |Sangat Rendah <45,97 0,25
2. |Rendah 45,98-49,73 0,50
3. |Tinggi 49,74-53,50 0,75
4. | Sangat Tinggi =53,51 1

Dalam instrumen Indeks Ketahanan Diri Remaja Anti Narkotika terdapat 16
(enam belas) pertanyaan Prediktor dalam kuesioner Dektari serta 23 (dua puluh
tiga) pertanyaan ADS. Tahap pengukuran akhir dari Indeks Ketahanan Diri Remaja
Anti  Narkotika adalah penghitungan dari seluruh data provinsi dan
kabupaten/kota.

Buku panduan Indeks Ketahanan Diri Remaja ini menyajikan proses
pengukuran sebagai pengetahuan agar lebih memahami proses pengukuran antar
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variabel dan yang mempengaruhinya. Pengukuran akhir Indeks Ketahanan Diri
Remaja Anti Narkotika BNN Kota Tarakan adalah sebagai berikut :

Nilai
No.| Satuan Kerja Data Anti Drugs Evaluasi Skor  K|asifikasi
Sekunder Scale Dependen Dektari
(ADS)
BNN Kota SANGAT
1. Tarakan 48.57 51.02 75.30 58.30 TINGGI

Adapun Formula-formula pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja Anti Narkotika
sebagai berikut:
a. Faktor Prediktor

Terdapat 16 (enam belas) pertanyaan Prediktor dalam Kuesioner Dektari (lihat
Lampiran Pertanyaan Prediktor) dengan huruf A sampai huruf P, dan kemudian diberi
kode Var_A sampai dengan Var_P.
Untuk fokus pada pengukuran prediktor maka akan diukur melalui:
e Faktor Keluarga, yang terdiri atas: Var_F sampai dengan Var_H.

- Pengukuran dengan Distribusi Frekuensi Var_F sampai dengan Var_H
akan dihitung rata-ratanya dan dibandingkan dengan Nilai ADS.

YfX(VarF .\VarH)
N .
e Faktor Lingkungan Masyarakat, yang terrdiri atas: Var_I sampai dengan
Var_K
- Pengukuran dengan Distribusi Frekuensi Var_| sampai dengan
Var_K akan dihitung rata-rata dan dibandingkan dengan Nilai ADS.

X = > ADS

YfX(Varl .\VarK)
N .

X = > ADS

e Faktor Lingkungan Sekolah/ Kampus, yang terrdiri atas: Var_L
sampai dengan Var_P.

*  Pengukuran dengan Distribusi Frekuensi Var_L sampai dengan Var_P
akan dihitung rata-rata dan dibandingkan dengan Nilai ADS.

fX(Varl ..Var P)
N .

X= 2 > ADS
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Selanjutnya dilakukan Penghitungan ADS, yaitu dengan memperhitungkan
komposisi kualitas jawaban atas pertanyaan per item dengan derajat kecenderungan

responden menjawab.
ADS =) Item_1s.d. Item_23

b.Faktor Dependen
Pengukuran Faktor Dependen merupakan variabel modifikasi dari

variabel dasar ADS, hal dimaksud sebagai pengukuran kinerja dari Standar
Aktivitas Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi. Perumusan dilakukan
dengan memperhatikan variabel ADS vyaitu 3 (tiga) variabel, self regulation,
assertiveness, dan reaching out. Selanjutnya ditentukan indikator dari masing-
masing variabel tersebut yang diuraikan dalam beberapa item pertanyaan. Dengan
pendekatan penyesuaian program kegiatan yang ada di BNNP dan BNNK maka
indikator-indikator yang mempengaruhi akan dihitung secara proporsional
terhadap kaitan program dan kegiatan.

Program kegiatan yang ada di BNNP dan BNNK itu dibagi menjadi kegiatan Informasi

dan Edukasi. Adapun kegiatan informasi terdiri dari kegiatan:
1. Produksi Konten Multimedia Videotron. (PK-1)

. Diseminasi informasi berbasis media online (placement). (PK-2)

. Diseminasi informasi melalui placement tv lokal/ daerah. (PK-3)

. Diseminasi informasi melalui placement radio lokal/daerah. (PK-4)

. Diseminasi informasi melalui media cetak. (PK-8)

. Diseminasi informasi melalui media luar ruang. (PK-9)

N o o~ W0ON

. Diseminasi informasi melalui branding sarana publik. (P-10)
Adapun kegiatan edukasi terdiri dari kegiatan:

1. Diseminasi informasi melalui Insert Konten. (PK-5)

2. Diseminasi informasi melalui talk show. (PK-6)

3. Diseminasi informasi melalui kampanye/pagelaran seni. (PK-7)
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Tabel.7 Pengukuran Faktor Dependen

Dimesi Indikator Kuesioner Program - Kegiatan Qo Hitung Q DK Program TUSI-ES3 | TUSI-ES2
Produksi Konten Multimedia Dalam 11844 1882306
nem Inf
3 |Mengontro mputs can emow 2< rangia Videotron, o] |"< 11811 oneo iAo [formast
b e leass DiseminasiInformasi Melalui Media || 08 1I8SABALL | . §
S S S ‘ N Online [P - K] * lesoanaisa |MOrmas H
Dimensi 1 - Diserminas Informas Vel =
¢ |Meoyacar pemirannya sene [PRTRY Placement (Penayangan) Televisi (1,111, like 21194 Informasi "
Daerah. (]

Self Regulation

Diseminasi Informasi Melalul

. e A Informasi
Placement Radio lokal/daesah, [p-K)[ """ ks

10, 12, 10, 12 Edukasi

Diserninasi Informasi Melalul Insert 108,158, 2C 6034, 14
Konten [P -K] 0,17:4,21:0

1C18 744418823
1< 141
RO c.6c.54,140,174 20| EQUKaSE

Dimensi 2 - " 2CIAAAIBBDCH §
60,200 n 13, 14, ¢, 1D, Mi-g s
. kak i s o consopany |cdukasi H
Assertivess £
:
Mampu Derkomunias 16can Bngiung . terdud Diserninasi Informasi Melalul 108,158 54, 8A, 130 -
¢ g < 811,18, 1,
s NI Pemantastan Media Cetak k] [52 1 P
- Menenma tantangan atray mengguraian e  Disernie e < [SA8A, 13 168,204, 1- Informasi
cesemgatan peman s
»  Disernie formasi Melalul i, e, SA 84, 13- 168,208 1 informasi
N N Branding pada Sarana Publik. [?) v C 118
Dimensi 3 -

Reaching Out

C. Evaluasi Kegiatan

Rumusan evaluasi kegiatan yang telah diisi berdasarkan capaian target dan

realisasi maka dilakukan penghitungan dengan rumus sebagai berikut:

RealisasiPK1+PK2+PK3+PK4+PK8+PK9+PK10

« Evl_Tgt=(Y x 100) x 20,2 / 100
- TargetPK1+PK2+PK3+PK4+PK8+PK9+PK10
Z Item_1+Item _Hit 2+Item _Hit 3+Item _Hit 4+Item_Hit 8+Item_Hit 9+Item_Hit 10

PK _HIT'+PK_HIT2 +PK_HIT3+PK_HIT4+PK_HIT8+PK _HIT9+PK _HIT10

« Evi_ltm =

100.
Evaluasi Informasi = Evl_Tgt + EvI_Itm

Realisasi PK5+PK6+PK7
© EVE Tgt=( X Target PK5+PK6+PK7 x100) x 20,2 / 100

Item_Hit 5+Item_Hit_6+Item_Hit_7
- EVE_ltm=Y ——— — ——— X 100
PK_HIT5+PK_HIT6+PK_HIT7

Evaluasi Edukasi = EVE_Tgt + EVE_Itm

Berdasarkan data tersebut, maka rumusan perhitungan Evaluasi Kegiatan dari Faktor
Dependen adalah sebagai berikut

Evaluasi Kegiatan = (Evaluasi Informasi + Evaluasi Edukasi) / 2

d. Faktor Eksternal
Tahapan Pengukuran Faktor Eksternal bersumber dari data isian kode

instrumen yang dilakukan pelaksana kegiatan sebelum pelaksanaan kegiatan tatap

muka dan sejenisnya, dengan memperoleh data tentang 3 (tiga) hal yang

mempengaruhi kondisi lingkungan dari lokus kegiatan Berdasarkan eksternal,
yaitu:

1) Jumlah kasus penyalahgunaan narkoba yang pernah ada di Lokus Kegiatan

pada 1 (satu) tahun terakhir akah diperhitungkan sebagai faktor negatif yang diukur

berdasarkan proporsional data jumlah yang ada. (kode: Kss_Nkb)
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2) Kegiatan positif yang ada di Lokus Kegiatan seperti kegiatan ekstra kurikuler,
kelompok pelajar atau mahasiswa peduli bahaya penyalahgunaan narkoba, kegiatan
pengembangan keterampilan, dan sejenisnya yang akan diperhitungkan sebagai faktor
pendukung penambah yang diukur berdasarkan proporsional data jumlah yang ada.
(kode: Giat_Pstf)

3) Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan positif tersebut yang diperhitungkan
sebagai faktor pendukung penambah juga yang diukur berdasarkan proporsional data
jumlah yang ada. (Jmlh_Pstf).

Berdasarkan data tersebut, maka rumusan perhitungan data sekunder dari

Faktor Eksternal adalah sebagai berikut:

Data Sekunder = Giat_Pstf + Jmlh_Pstf — Kss_Nkb.

€. NILAI AKHIR INDEKS KETAHANAN DIRI REMAJA
Tahap Pengukuran Akhir dari Indeks Ketahanan Diri Remaja yang

merupakan Capaian Indikator Kinerja Direktorat Informasi dan Edukasi adalah
penghitungan dari seluruh data provinsi dan kabupaten/kota. Adapun rumusan
Indeks Ketahanan Diri Remaja setelah dilakukan penghitungan per provinsi dan

kabupaten/kota, maka rumusan totalnya adalah sebagai berikut:

Dektari = (ADS + Evaluasi Kegiatan + Data Sekunder)/ 3

Pencapaian hasil pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja Anti
Narkotika ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Target sampling
penyebaran kuesioner ini adalah remaja usia 12—-21 tahun. Indeks penghitungan
DEKTARI dari seluruh data provinsi dan kabupaten/kota di publikasi penghitungan
Hasilnya pada tahun 2024 melalui aplikasi Dektari oleh Deputi Pencegahan BNN
Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor B/4224/XII/DE/PC.00/2024/BNN
Tanggal 24 Desember 2024 Perihal Hasil Penghitungan Indeks Ketahanan Diri
Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba ( Dektari ) Direktorat Informasi dan
Edukasi Tahun 2024 ( Terlampir ) Untuk BNN Kota Tarakan Mendapatkan Hasil
58.30 hasil tersebut terdapat Kenaikan Indeks di banding Tahun 2023 Sebesar
48.12 (Hasil perhitungan indeks Ketahanan Diri Remaja dapat dilihat pada
Lampiran 2).
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Hasil capaian Capaian Indeks Diri Remaja tahun 2024 melewati dari target
yang telah ditentukan sebesar 112,11% dimana target yang ditetapkan sebesar
indeks 52,00 tercapai 58,30. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024
dengan tahun 2023 mengalami peningkatan dari target 51,00 dengan realisasi
48,12 di tahun 2023 menjadi 58,30 dari target 52,00 di tahun 2024

Gambar. 9. Perbandingan capaian Indeks Ketahanan Diri Remaja Tahun 2023
dan 2024

Target Realisasi

(1] [as12]

A. FAKTOR KEBERHASILAN
Adapun Faktor pendukung dalam pencapaian Indeks Ketahanan Diri Remaja
Terhadap Penyalahgunaan Narkoba tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Terselenggaranya kegiatan sosilaisasi PAGN secara tatap Muka Kepada
Remaja di Kota Tarakan baik kegiatan DIPA dan Non DIPA secara masif
dan berkesinambungan, hal ini sejalan dengan Nilai Anti Drugs Scale ( ADS
) yang tinggi yaitu 51.02 ( sangat Tinggi ).

2. Terlaksananya kegiatan sosialisasi PAGN yang didukung oleh beberapa
StakeHolder Terkait baik OPD maupun Instansi Vertikal lainya yang
bekerjasama dengan BNN Kota Tarakan dalam melakukan pembekalan
Edukasi dan Informasi Bahaya Narkoba kepada REMAJA baik dilingkungan
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah
Tinggi/Universitas maupun Kelompok Remaja Lainnya di Kota Tarakan.

3. Kegiatan DIPA sie Pencegahan dan pemberdayaan masyarakat bisa
dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga mendongkrak nilai
Evaluasi Dependen yang merupakan salah satu indikator penilaian Nilai
Dektari yaitu sebesar 75.30.

‘\MCI IKq 7
i
7
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B. FAKTOR HAMBATAN

Dalam pelaksanaan Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan

Narkoba terdapat faktor hambatan dan kendala, yaitu:

1.

Kegiatan pengumpulan indeks ini hanya bisa di ukur berdasarkan 3 kategori
yaitu data sekunder ( Kegiatan Positif, Jumlah kegiatan Positif dan Kasus
Narkoba di Lokus Kegiatan ) Anti Drugs Scale ( Variable Prediktor berupa
Kuesioner Ketahanan Remaja ) dan Evaluasi Dependen (Variable Output
kegiatan DIPA sie Pencegahan. Sehingga jika hasil akhir dari penilaian
DEKTARI ini berdasarkan 3 Kategori tersebut sebetulnya belum sepenuhnya
menggambarkan kondisi secara keseluruhan Indeks Ketahanan Remaja Anti
Narkotika di Wilayah Kota Tarakan.

C. RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN

Dalam usaha mempertahankan Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap

Penyalahgunaan Narkoba, maka rencana aksi dan strategi ke depan adalah

sebagai berikut:

1.

2.
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Pada tahun 2025 BNNK Tarakan khususnya seksi Pencegahan dan
Pemberdayaan Masyarakat akan tetap menggunakan cara seperti tahun 2024,
namun akan Melihat bagaimana apakah ada metode penghitungan baru terkait
indeks Ketahanan Diri Remaja..

Akan tetap terus Bekerja sama dengan beberapa Instansi Terkait Baik
Perangkat Daerah Maupun Instansi Vertikal untuk menyasar lebih banyak para
Remaja untuk diberikan pemahaman dan pengetahuan akan Bahaya

Penyalahgunaan Narkoba secara masive dan berkelanjutan.
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Sasaran Strategis 2

“Meningkatnya daya tangkal keluarga terhadap pengaruh

buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika”

Sasaran strategis ini bertujuan meningkatkan daya tangkal (faktor protektif)
keluarga terhadap pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika. Ketercapaian sasaran strategis ini dilihat dari tercapainya daya
tangkal keluarga dengan target indeks secara nasional yang ditetapkan
Direktorat Advokasi BNN RI sebesar 78,70 dengan kategori “tinggi”
sedangkan pada BNN Kota Tarakan Tahun 2024 sebesar 94.732 dengan
kategori predikat “Sangat Tinggi”. Kenaikan ini meruapakan hasil Evaluasi tim Sie
Pencegahandan Pemberdayaan masyarakat BNNK Tarakan atas hasil yang di
peroleh tahun sebelumnya. Meskipun nilai tersebut tidak menggambarkan bahwa
Ketahanan keluarga di Kota Tarakan sangat tinggi dalam ketahanan dirinya namun
hanya sebagai penggambaran secara umum terkait keluarga yang mengikuti
Pelatihan sudah memiliki kemampuan mengendalikan diri, menghindari diri, dan
menolak segala bentuk penyalahgunaan narkotika.

Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja
yang dapat mengukur kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja BNN Kota

Tarakan tahun 2024 sebagai berikut:
Tabel 8. Capaian IKU Indeks Ketahanan Keluarga Tahun 2024

Indeks Ketahanan Keluarga
1. . 7870 | 04732 | 120,38

Terhadap Penyalahgunaan Narkoba

Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap Penyalahgunaan Narkoba adalah
nilai tingkat kemampuan keluarga dalam menangkal dan melindungi diri dan
anggota
keluarga dari penyalahgunaan narkoba yang berasal dari internal maupun
eksternal.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengukuran ini

yaitu menggunakan kuesioner kepada keluarga yang diberikan intervensi (baik
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workshop, penyuluhan dan lain-lain). Pemberian Kuisioner indeks ketahanan
keluarga diberikan kepada seluruh peserta sebanyak 10 keluarga dari sepuluh
keluarga tersebut atas arahan dari Deputy Cegah hanya dilaksanakan perhitungan
sebanyak 5 keluarga Tahapan dalam penarikan data antara lain dilakukan dengan

a. Tahap satu adalah pemilihan target sasaran keluarga yang akan di intervensi,

b. Tahap kedua dilakukan pemilihan keluarga yang terdiri dari anak dan orang tua
dilakukan secara Simple Random Sampling dengan stratification berupa jenis
kategori responden keluarga yang terdiri dari anak dan orangtua.

c. Pada tahap ketiga dilakukan pemilihan 5 (lima) keluarga yang mengikuti dan
memiliki komitmen dalam intervensi keterampilan hidup ketahanan keluarga anti
Narkoba.

d. Tahap keempat, responden keluarga yang telah terpilih akan mengisi kuesioner
yang berisi tentang demografi keluarga, kekuatan dan kesulitan-kesulitan anak,
pola pengasuhan orangtua, resiliensi anak dan remaja dan kepuasan mengikuti
intervensi.

Pencapaian Nilai Indeks Ketahanan Keluarga yang berhasil dicapai dengan
kuesioner yang disebarkan oleh para penyuluh Badan Narkotika Nasional Kota
Tarakan sesuai dengan hasil hitungan aplikasi DEKTARA adalah sebesar
94,732, Data Berdasarkan Nomor Surat : B/4201/XII/DE/PC.01/2024/BNN
Tanggal 23 Desember 2024 (Hasil hitungan indeks Ketahanan Keluarga
dapat dilihat pada Lampiran 3)

Hasil capaian Capaian Indeks Ketahanan Keluarga tahun 2024 melewati
dari target yang telah ditentukan sebesar 120,38% dimana target yang ditetapkan
sebesar indeks 78.70 tercapai 94,732. Jika dibandingkan dengan capaian tahun
2024 dengan tahun 2023 mengalami peningkatan dari target 78,68 dengan
realisasi 74,11 di tahun 2023 menjadi 94,732 dari target 78,79 di tahun 2024.

Gambar. 10. Perbandingan capaian Indeks Ketahanan Keluarga Tahun 2023
dan 2024

Target Realisasi
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A. FAKTOR KEBERHASILAN/PENDUKUNG

Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan Ketahanan Keluarga Terhadap

Penyalahgunaan Narkoba adalah:

1. Adanya Respon dan peran aktif dari perangkat Kelurahan bersinar yang ditunjuk
dalam hal ini Kelurahan Karang Rejo dan Kelurahan Kampung Enam untuk
memberikan data keluarga untuk mengikuti kegiatan ini.

2. Antusias dan respon yang baik terhadap peserta Keluarga yang mengikuti program

kegiatan ini.

B. FAKTOR HAMBATAN DAN KENDALA

Adapun faktor hambatan dan kendala dalam pelaksanaan Ketahanan Keluarga

Terhadap Penyalahgunaan Narkoba ditemukan beberapa kendala dan hambatan,

yaitu:

1. Bahwa proses penghitungan Dektara hanya menggambarkan ketahanan keluarga
sebanyak 10 keluarga saja dan pengukuran hanya dilakukan teradap 5 Keluarga
sehingga tidak bisa menggambarkan secara keseluruhan ketahanan Keluarga

terhadap ancaman Narkoba di Kota Tarakan.

C. RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN

Dalam usaha meningkatkan Ketahanan Keluarga Terhadap Penyalahgunaan Narkoba,

maka rencana aksi dan strategi ke depan adalah sebagai berikut:

1. Secara intensif akan terus berkomunikasi dengan keluarga-keluarga yang sudah
diberikan pelatihan agar tetap membantu BNNK Tarakan dalam mencegah
penyalahgunaan Narkoba di lingkungan Keluarga.

2. Secara intensif terus berkomunikasi dengan PIC dan melakukan monitoring setelah
dilakukan penginputan Kuesioner ketahanan keluarga sehingga memitigasi adanya

kekurangan yang menghambat pelaksanaan kegaitan ketahanan keluarga.
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Sasaran Strategis 3

“Meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat
dalam penanganan P4GN”

Jumlah instansi/lingkungan yang berpartisipasi dalam program
pemberdayaan anti narkoba adalah laporan penghitungan jumlah instansi atau
lingkungan masyarakat yang merupakan konsentrasi kerja dari direktorat Peran
Serta Masyarakat Deputi Pemberdayaan Masyarakat yang mengukur Peran serta
masyarakat yang berpartisipasi dalam program pemberdayaan masyarakat anti
narkoba baik itu pemberdayaan manusia berupa kader penggiat, pemberdayaan
anggaran ataupun pemberdayaan sarana dan prasarana lokal untuk mendukung
pelaksanaan program P4GN.

Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja
yang dapat mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja
BNNK Tarakan tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 9. Capaian IKU Indeks Kemandirian Masyarakat Tahun 2024

1. | Indeks Kemandirian Partisipasi 3.30 3,32 100,60

Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP) adalah angka capaian peran serta dan
kemandirian masyarakat (para Pegiat Anti Narkoba) di lingkungan masing
masing dalam upaya P4GN yang terdiri dari; lingkungan kerja (pemerintah dan
swasta), lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat (desa, kelurahan,
komunitas, orsosmas, LSM, paguyuban, dll) dan masyarakat rawan dan rentan
narkoba. Untuk BNN Kota Tarakan hanya mengambil 2 Lingkungan yaitu
Lingkungan Pemerintah dan lingkungan Swasta.

Metodologi yang digunakan untuk mengukur instansi atau lingkungan yang
berpartisipasi dalam program pemberdayaan anti narkoba dengan mengukur
indeks kemadirian partisipasi masyarakat dalam program pencegahan dan
pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba yan terdiri dari 10
(sepuluh) kriteria penilaian yang terbagi kedalam 6 (Enam) indikator sumberdayg
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dalam sebuah lingkungan yakni Manusia, Anggaran, sistem, metode dan sarana
prasarana serta kegiatan.

Sampai dengan 31 Desember 2024 dapat dilaporkan jumlah instansi yang
berpartisipasi dalam program pemberdayaan anti narkoba di Kota Tarakan adalah
sebanyak 2 lingkungan yang terdiri dari 1 lingkungan pemerintah, dan 1 lingkungan
Swasta. Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP) di
lingkup wilayah BNN Kota Tarakan diperoleh nilai IKP 3,22 pada kategori Mandiri
untuk Lingkungan Pemerintah dan IKP 3,42 pada kategori Sangat Mandiri pada
Lingkungan Swasta dengan nilai Total IKP sebesar 3.32 ( Sangat Mandiri ) .

Tabel 10. Capaian IKU Indeks Kemandirian Partisipasi Tahun 2024

o Evsememsvme | MAKEAm oo
DILAKSANAKAN JUMLAH
1 LINGKUNGAN KERJA PEMERINTAH 3,22
2 LINGKUNGAN KERJA SWASTA 3,42
RATA-RATA JUMLAH NILAI DIBAGI 2 3,32
**
NILAI IKP 3.32

Adapun instansi/lingkungan yang turut Dberpartisipasi dalam Program
Pemberdayaan Anti Narkoba adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Jumlah instansi /lingkungan yang berpastisipasi dalamprogram
permberdayaan anti narkona

Jumlah Instansi/Lingkungan yang turut berpartisipasi dalam
Program Pemberdayaan Anti Narkoba
N | s : Swasta/ L
Instansi Dunia Komponen Institusi ‘umlah
Pemerintah Masyarakat | Pendidikan J
Usaha
BNNK
L | Tarakan 6 > ) j 11

Dengan Capaian Indikator Kemandirian partisipatif pada masing-masing lembaga

yang patrtisipatif dalam program pemberdayaan anti narkoba sebagai berikut:
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A. Lingkungan Pemerintah

Tabel 12. Partisipasi lingkungan pemerintah dalam IKP

NILAI
No | LINGKUNGAN PEMERINTAH NILAI KONVERSI KATEGORI KETERANGAN
KECAMATAN TARAKAN
1 TIMUR 3,05 76,33 B MANDIRI
KECAMATAN TARAKAN
2 BARAT 3,08 77,00 B MANDIRI
3 | KELURAHAN KARANG REJO 3,43 85,75 A SANGAT MANDIRI
4 | KELURAHAN KAMPUNG 3,36 84,00 A SANGAT MANDIRI
ENAM
KELURAHAN SELUMIT
5 PANTAI 3,09 77,25 B MANDIRI
BANDARA UDARA JUWATA
6 TARAKAN 3,30 82,50 A SANGAT MANDIRI
RATA-RATA 3,22 79,69 B MANDIRI
B. Lingkungan Swasta
Tabel 13. Partisipasi lingkungan Swasta dalam IKP
LINGKUNGAN NILAI
No MASYARAKAT NILAI KONVERSI KATEGORI KETERANGAN
1 | PT. PELINDO 4 TARAKAN 2,86 71,5 B MANDIRI
PT. PHOENIX RESEARCH
2 INTERNATIONAL 3,76 94 A SANGAT MANDIRI
PT. WIRA ARIANDI
3 TARAKAN 3,72 93 A SANGAT MANDIRI
4 | PT. PIPIT MUTIARA JAYA 2,86 71,5 B MANDIRI
PT. PERTAMINA HULU
5 FIELD TARAKAN 3,92 98 A SANGAT MANDIRI
SANGAT
RATA-RATA 3,42 82,50 A MANDIRI
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Berdasarkan 2 (dua) lingkungan Pemerintah dan Lingkungan Swasta

sebagaimana tersebut diatas pembentukan penggiat anti narkotika oleh Badan

Narkotika Nasional Kota Tarakan selama tahun 2024 sebanyak 28 (dua puluh

delapan) orang penggiat. Daftar nama penggiat anti narkotika BNN Kota Tarakan

dapat dilihat pada Lampiran 4.

) KOTA
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Untuk memperoleh nilai IKP dari masing-masing lembaga, perhitungan dilakukan
dengan rumus :

IKP = Hasil perhitungan Kuesioner / 25
Mengingat kriteria IKP dalam lembaga mempunyai karakteristik yang berbeda, maka

penilaian IKP didasarkan tabel tersebut.

NILAI INTERVAL

NILAI INTERVAL

e fonuers) | TATERRRIRE | BETEOA
1,00-1,75 25,00 — 43,75 D | Tidak Mandiri
1,76 — 2,50 43,76 - 62,50 C Kurang Mandiri
251-325 | 6251-8125 B Mandiri
3,26 — 4,00 814,26 — 100,00 A Sangat Mandiri

Hasil capaian Capaian Indeks Kemandirian Partisipasi tahun 2024 melewati
dari target yang telah ditentukan sebesar 100,6 % dimana target yang ditetapkan
sebesar indeks 3,30 tercapai 3,32. jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024
dengan tahun 2023 mengalami peningkatan dari target 3,25 dengan realisasi 3,29
di tahun 2023 menjadi 3.32 dari target 3,30 di tahun 2024.

Gambar. 10. Perbandingan capaian Indeks Kemandirian Partisipasi Tahun 2023
dan 2024

Target Realisasi

A. FAKTOR KEBERHASILAN
Keberhasilan terkait dengan indikator ini disebabkan antara lain :

1. Adanya peran aktif penggiat baik itu di Instansi Pemerintah maupun Lingkungan
Swasta dalam mensukseskan kegiatan P4AGN sehingga tercapai target IKP yang
diharapkan.

2. Adanya singkronisasi Program kelurahan bersinar dan Intervebsi Berbasis
masyarakat di lingkungan pemerintah serta peran aktif lingkungan Swasta yang
berperan dalam kegiatan P4AGN di lingkungan kerjanya dalam meninggkatkan
IKP BNN Kota Tarakan.

f @"‘Kf;r)
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B. FAKTOR HAMBATAN
Adapun hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembentukan penggiat anti
narkotika, yaitu:
1. Masih ada beberapa penggiat yang masih bingung dalam melaksanakan
kegiatan PAGN khususnya lingkungan Pemerintah dikarenakan terbatasnya
Sarana Prasarana dan Anggaran yang tersedia.
2. Penggiat Di Lingkungan Pemerintah masih Lebih mengutamakan tugas pokok
pekerjaan utama nya di Instansi nya meskipun ada beberapan penggiat di
Instansi Pemerintah yang memiliki kreatifitas yang melaksanakan tugas
sebagai penggiat Anti Narkoba sambil mengerjakan tugas Pokoknya sebagai

Pegawai Pemerintah.

C. RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN
Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah perbaikan untuk lebih
memaksimalkan capaian kinerja adalah sebagai berikut:

1. Akan semakin mendorong lagi dan menjalin komunikasi yang intensif kepada
para penggiat yang sudah dibentuk untuk terus berperan aktif dalam Upaya
PAGN.

2. Pada tahun 2025 BNNK Tarakan khususnya seksi Pencegahan dan
Pemberdayaan Masyarakat akan lebih selektif dalam mengajak dan
mengkoordinasikan terkait kriteria para penggiat khususnya di lingkungan

pemerintah tahun 2025.
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Sasaran Strategis 4

“Meningkatnya Upaya Pemulihan Penyalahguna

dan/atau Pecandu Narkotika”

Badan Narkotika Nasional (BNN) mengembangkan program rehabilitasi
Berkelanjutan (Suitanable Rehabilitation) yaitu serangkaian proses rehabilitasi
yang mencakup rehabilitasi medis, rehabilitasi sosial dan pascarehabilitasi yang
dilakukan secara kontinu dalam satu satuan layanan. Hal tersebut dilakukan
karena menilai bahwa pemulihan merupakan sebuah proses panjang, dimana
pecandu dan korban penyalahgunaan narkoba yang telah selesai menjalani
rehabilitasi bukanlah sebuah jaminan tidak akan kambuh kembali. Hal ini
dikarenakan masalah adiksi merupakan sebuah penyakit kronis dimana
kekambuhan merupakan suatu hal yang mungkin terjadi sama halnya seperti
penyakit kronis lainnya.

Memelihara dan mempertahankan pemulihan bagi klien bukan hanya
sekedar masalah menghentikan penggunaan zat, melainkan membantu Klien
untuk tumbuh berkembang dalam aspek fisik, psikologis, emosional dan spiritual..

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup Klien yang telah pulih
melalui program rehabilitasi, BNN menyelenggarakan program Pascarehbilitasi
sebagai tahapan akhir dari rangkaian proses rehabilitasi.

Layanan pascarehabilitasi diberikan kepada klien yang telah selesai
menjalani intervensi rawatan, baik rawat inap maupun rawat jalan sehingga dapat
membantu klien dalam proses pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup.
Program pascarehabilitasi yang dilaksanakan untuk mendorong peningkatan
kualitas hidup Klien terdiri dari pemantauan, pendampingan yang di dilakukan
dalam bentuk KIE, Pencegahan Kekambuhan, Keterlibatan dalam aktivitas
produktif, KDS, layanan rujukan dan layanan vokasional.

Tujuan dari peningkatan kualitas hidup melalui layanan pascarehabilitasi
adalah: 1) Peningkatan kemandirian dan peningkatan kehidupan bermasyarakat
mantan penyalahguna narkoba; 2) Membimbing klien untuk memelihara
pemulihannya agar tidak terjadi kekambuhan (relapse); 3) Mempersiapkan Klien

agar mampu menjalankan fungsi sosial sesuai dengan potensi diri yang dimilikinya;

BNN KOTA TARAKAN
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4) Memfasilitasi klien untuk menggali dan mengembangkan kewirausahaan sesuai
minat dan bakat agar dapat mencapai kemandirian sosial dan ekonomi; 5)
Mempersiapkan dukungan lingkungan dan pihak-pihak yang terkait.

Keberhasilan dalam mendorong peningkatan kualiatas hidup Klien akan
bermanfaat dalam hal berikut ini:

1. Peningkatan skor kualitas hidup Klien dan jumlah Klien yang mengalami
perubahan ke arah yang lebih baik pada aspek fisik, psikis, sosial,
lingkungan, dapat menjadi indikator untuk menilai sejauh mana efektivitas
program pascarehabilitasi bagi korban penyalahguna narkoba;

2. Memperoleh gambaran mengenai kelebihn dan kekurangan dari masing-
masing unsur dalam penyelenggaraan program pascarehabilitasi sebagai
dasar dalam evaluasi, menyusun rencana tindak Ilanjut untuk
mengoptimalkan program pascarehabilitasi;

3. Diketahui kinerja penyelenggaraan pelayanan pascarehabilitasi yang telah
dilkasanakan oleh unit pelayanan rehabilitasi instansi pemerintah secara
periodik;

4. Adanya kepercayaan dari masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan
oleh lembaga yang menyelenggarakan layanan pascarehabilitasi; dan

5. Mendorong balai/klinik rehabilitasi BNN untuk meningkatkan kualitas
penyelenggaraan layanan pascarehabilitasi dalam rangka meningkatkan
kepuasan penerima layanan pascarehabilitasi.

Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja
yang dapat mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja
BNN kota Tarakan tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 14. Capaian Penyalahguna Narkoba yang direhabilitasi dan
mengalami  peningkatan kualitas hidup di program

Pascarehabilitasi BNNK Tarakan

Prosentase Korban penyalahguna

1 | yang mengalami peningkatan | 68% 97,09 142,78%
kualitas hidup

Klien yang berpartisipasi dalam program pascarehabilitasi di BNNK Tarakan

bersumber dari Klien Rawat Jalan, Klien Rawat Inap dan Klien IBM. Padg
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pelaksanaan programnya, Klien diukur menggunakan instrumen WHO-QoL yang
berbentuk skala Likert. Terdapat 4 domain/aspek yang diukur dalam instrumen
WHO-QolL yaitu Fisik, Psikologis, Lingkungan dan Sosial. Intrumen ini diisi oleh
Klien sebanyak 2 kali, yang pertama yaitu sebelum Klien mengikuti program
rehabilitasi dan yang kedua vyaitu setelah Klien mengikuti program
pascarehabilitasi. Skor kasar pada setiap domain kemudian dikonversi dengan
mengacu pada norma. Perolehan skor menjadi patokan dalam mengkatagorikan
aspek masuk dalam katagori kurang, cukup, atau baik. Perubahan skor kualitas
hidup klien dalam setiap domain/aspek diketahui dengan membandingkan antara
skor WHO-QoL pengukuran pertama dan WHO-QoL pengukuran kedua.

Untuk dapat menentukan skor dan katagorisasi dari skor yang diperoleh
pada setiap aspek yang diukur pada Klien yang mengisi instrument WHO-QoL

mengacu pad norma sebagai berikut :

SKOR KATAGORI
0-25 Kurang
26 - 50 Cukup
51- 75 Baik
76 -100 Sangat Baik

Tahapan yang dilakukan untuk melakukan pengukuran kualitas hidup Klien
pascarehabilitasi adalah sebagai berikut

Gambar 11. Alur Proses Hingga Klien mengikuti Penilaian Standar Fasilitas
Rehabilitasi untuk Memenuhi Standar Operasiona

e Kilien rawat
jalan (IPWL) B Lay?]naér_ll_ _ Pulih, Produktif,
. ascarehabilitasi berfungsi Sosial
. Kllen rawat » pada klinik g
inap BNNP/BNNK atau di
Balai/Lokal/L unit IBM dengan ‘
RIP/LRKM mengikuti program
pemantauan, .
e IBM pendampingan (KIE, e

Pencegahan .
Kekambuhan) ‘
Keterlibatan dalam

aktivitas produktif, Rehabilitasi
Pra Rehabilitasi KDS, layanan rujukan Evaluasi
Evaluasi dan layanan perkembangan II
perkembangan | vokasional (tes urin; WHO-Qol)
(tes urin; WHOQoL) | B '
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Pada tahun 2024 BNN Kota Tarakan memiliki 15 Klien yang ditargetkan
tercapai dan dianggarkan mengikuti program pascarehabilitasi. Dalam
pelaksanaannya, jumlah klien yang ikut serta dalam program pascarehabilitasi dan
mengalami peningkatan kualitas hidup yaitu sebanyak 26 orang (data klien
pascarehabilitasi dapat dilihat di lampiran 4.1).

Untuk jumlah Klien Pascarehabilitasi yang mengalami peningkatan
kualitas hidup, dibandingkan skor pada setiap domain Fisik, Psikologis,
Lingkungan dan sosial pada WHO-QoL pada evaluasi 1 dan 2. Jika skor valuasi
2 lebih tinggi darifada evaluasi 1, klien dikatagorikan mengalami peningkatan
kualitas hidup. Jumlah klien yang mengalami peningkatan kualitas hidu[
kemudian diubah dalam bentuk prosentase.

Untuk menghitung rata-rata prosentase capaian Klien pascarehabilitasi,
jumlah capaian klien pascarehab yang mengalami peningkatan kualitas hidup
dibagi dengan jumlah target Klien pascarehabilitsi yang dianggarkan,

selanjutnya dikalikan dengan 100

Rumus Perhitungan capaian :

% Capaian : Jumlah Klien Pascarehab yang mengalami penigkatan skor WHO

X 100 = Prosentasi Capaian
Jumlah klien Pascarehab yang ditargetkan tahun 2024

Perhitungan capaian:

68%
% Capaian x 100 = 142,78%
97,09%

Adapun capaian prosentase keseluruhan capaian Klien yang mengikuti
program pascrehabilitasi dan mengalami peningkatan kualitas hidup yaitu sebesar
142,78% (atau sekitar 26 Klien dari 15 Klien yang ditargetkan mengikuti program
pascarehabilitasi). Hal tersebut menunjukkan capaian yang diperoleh melebihi dari

prosentase yang ditargetkan.
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A. KEBERHASILAN

Keberhasilan terkait dengan indikator ini disebabkan antara lain:

1. Adanya dukungan SDM yang tersertifikasi dan kerjasama tim untuk memberikan

intervensi terhadap klien rehabilitasi;

Petugas Rehabilitasi yang proaktif dalam membantu pelaksanaan program
pascarehabilitasi di Klinik Pratama;

Petugas rehabilitasi yang aktif dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas
pelayanan baik melalui pelatihan, belajar secara mandiri dan membenahi kinerja
berdasarkan hasil evaluasi kerja secara berkala,

Penyusunan program rehabilitasi dan pascarehabilitasi yang tepat, mengikuti
SOP dan terukur sesuai dengan kebutuhan dan kondisi klien rehabilitasi
sehingga klien kooperatif dan berperan aktif dalam penyelesaian program
hingga ke tahap rehabilitasi;

Klien yang mengalami peningkatan kualitas hidup cenderung kooperatif dalam
mengikuti layanan serta merasakan perubahan positif dari program rehabilitasi
dan pascarehabilitasi

Keluarga dan lingkungan Klien yang mengalami peningkatan kualitas hidup
cenderung kooperatif dalam mengikuti layanan serta mendukung penuh dan
mau terlibat membantu kepulihan Klien

Sarana dan prasarana kantor BNNK Tarakan serta anggaran yang

memudahkan berjalannya program pascarehabilitasi

B. HAMBATAN DAN TANTANGAN

Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi dalam mencapai target kinerja ini adalah

sebagai berikut:

1.

\KOTA
S TARAKAN

Beberapa item kuisioner WHO-QoL yang kurang sederhana dalam keterbacaan
(beberapa kalimat pada item- item tertentu sulit untuk dimengerti) sehingga
menyulitkan Klien rehabilitasi untuk memahami dan multitafsir dalam

menerjemahkan maksud daripada pertanyaan dalam item kuisioner

. Dalam proses menjalani program pascarehabilitasi, klien mengalami

permasalahan dengan keluarga dan lingkungan sehingga mempengaruhi
persepsi klien saat ia diminta menilai tentang kuslitas hidupnya
Beberapa Keluarga klien kurang konsisten dalam terlibat secara kooperatif dalam

proses pascarehablilitasi. Keluarga Klien kerapkali lengah dalam mengawasi da

BNN KOTA TARAKAN
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melibatkan klien pada aktivitas produktif setelah klien pulih. Hal tersebut dapat
mengakibatkan klien sesekali mengalami lapse;

Stigma beberapa kalangan masyarakat yang pesimis terhadap program
rehabilitasi dan pascarehabilitasi sehingga masih terdapat perilaku judgemental
dan diskriminasi terhadap mantan pecandu ketika kembali ke masyarakat
Sebagian besar wilayah di kota Tarakan rawan terhadap peredaran narkoba
sehingga faktor lingkungan di wilayah sekitar kota Tarakan menjadi tantangan
yang besar bagi Klien yang berupaya mempertahankan kepulihan dan
meningkatkan kualitas hidupnya,;

Sebagian besar Klien berasal dari kalangan kurang mampu dengan pendidikan
yang rendah dan mata pencaharian sebagai buruh yang menuntut kekuatan fisik
dalam bekerja. Hal tersebut menjadi faktor yang mendistraksi coping perilaku
adaptif klien dalam mempertahankan kepulihan dan meningkatkan kualitas hidup
Beberapa Klien berada dalam jarak yang jauh (diluar kota atau pindah domisili)

sehingga kurang optimal dalam mendapatkan layanan pascarehabilitasi;

C. RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN
Rekomendasi untuk mengantisipasi permasalahan yang dihadapi adalah sebagai
berikut:

1.

\KOTA
S TARAKAN

Berkoordinasi dengan Deputi Rehabilitasi agar item pada kuisioner WHO-QoL
diperbarui agar keterbacaannya lebih dipermudah dan disederhanakan agar item
pada kuisioner mudah untuk dipahami dan lebih dapat mengukur kondisi Klien
yang sebenarnya,;

Pendampingan petugas rehabilitasi bagi klien yang memiliki keterbatasan dalam
mengisi Instrumen WHO-QoL

Menyusun rencana program pascarehabilitasi sesuai dengan skala prioritas Klien,
intens dalam pelaksanaannya dan turut serta melibatkan keluarga/wali dalam
bekerjasama memantau penerapannya di kehidupan sehari-hari

Rutin melakukan sosialisasi terkait program pascarehabilitasi dan manfaatnya
bagi klien, lingkungan, keluarga dan masyarakat. Serta mempersuasi masyarakat
untuk turut serta mendukung program pascarehablitasi dengan memberikan
kepercayaan kembali kepada mantan pecandu, melibatkan kembali dalam
kegiatan sosial di masyarakat untuk mendorong kepercayaan diri dan antusiasme
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Klien dalam aktivitas positif yang dapat mengalihkan ia dari dorongan
kekambuhan;

Bekerjasama dengn Seksi P2M, Pemberantasan, Kepolisian dan masyarakat
untuk mengkondisikan wilayah-wilayah yang rawan terhadap peredaran narkoba,
baik dalam bentuk operasi lapangan, penjangakauan, sosialisasi, dan
memfasilitasi masyarakat untuk melakukan pengaduan agar wilayah menjadi
kondusif dan tidak memberikan pengaruh yang buruk yang mengakibatkan
kekambuhan bagi Klien yang sudah pulih;

Mengoptimalkan program pascarehabilitasi untuk melatih coping perilaku adaptif
klien dalam memecahkan masalah dan menghadapi lingkungan beresiko;
Mengoptimalkan kembali program pascarehabilitasi, berupa pemantauan via
virtual bagi Klien jarak jauh, dan didukung dengan memperkuat komitmen
keluarga/ wali untuk turut mendampingi klien dalam program yang diikuti Klien
secara virtual, agar Klien dapat bersama sama dengan bantuan Keluarga/ wali
mereview ulang apa yang telah dipelajari, serta meminta komitmen keluarga

dalam tanggap melaporkan perkembangan Klien dalam berbagai aspek.
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Sasaran Strategis 5

“Meningkatnya Kapasitas Tenaga Teknis

Rehabilitasi”

Peran nyata BNN Kota Tarakan dalam mewujudkan Desa Bersinar
dilakukan dengan memfungsikan anggota masyarakat sebagai bagian dari Agen
Pemulihan yang berpartisipasi dalam Petugas Intervensi Berbasis Masyarakat
(IBM). Melibatkan masyarakat sekitar yang berdomisili di Desa Bersinar sebagai
Petugas IBM, karena mempertimbangkan kemudahan akses dan kedekatan yang
sudah terjalin dalam hidup bertetangga. Untuk memaksimalkan peran Agen
Pemulihan IBM dalam melakukan penjangkauan, skrining hingga pendampingan
terhadap korban penyalahguna narkoba yang menjalani rehabilitasi, BNNK melalui
pelaksanaan bimbingan teknis, memfasilitasi Agen Pemulihan IBM untuk
meningkatkan wawasan terkait tatalaksana Program IBM serta peningkatan
kompetensi dalam melakukan Kegiatan IBM dan Layanan kepada korban
penyalahguna narkoba yang ada di wilayahnya.

Wawasan dan kompetensi yang baik dinilai mampu meningkatkan kualitas
dalam melaksanakan Kegiatan dan Layan IBM, membekali Agen lingkungan Desa
Bersinar. Adapun, hal tersebut nantinya akan berkontribusi dalam mengurangi
bertambahnya jumlah korban penyalahguna narkoba dari berbagai usia dan
mencegah Individu yang sudah terpapar narkoba agar tidak mengalami kecanduan
yang lebih parah yang dapat memperburuk fungsi fisiologis dan psikososial para
pecandu. Sebaliknya, Agen Pemulihan IBM dalam perannya dapat membantu para
pecandu untuk mendapatkan intervensi untuk pulih dan memiliki kualitas hidup
yang lebih baik.

Keberhasilan dalam membantu peningkatan kompetensi tenaga teknis
rehabilitasi (Agen Pemulihan) melalui bimbingan teknis bermanfaat dalam hal
berikut ini:

1. Agen Pemulihan IBM memperoleh wawasan mengenai IBM, Ruang Lingkup dan
Peraturan mengenai Rehabilitasi, Kegiatan AP, Sosialisasi, Pemetaan,
Penjangkauan, Skrining, Kiat Sukses Menjadi Agen Pemulihan, KIE Adiksi, KIE

Kelompok Dukungan Sebaya, Pola Hidup Sehat, Kemampuan pengelolaan Diri/
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Keterampilan Hidup, Mengelola pertemuan Keluarga melalui kunjungan Diri,
Pencegahan Kekambuhan yang selanjutnya akan difungsikan untuk menjalankan
program IBM,;

Agen Pemulihan IBM memiliki pemahaman dan keterampilan dalam manajerial
serta teknis untuk mengelola Unit IBM agar dapat berjalan secara operasional,
Agen Pemulihan IBM memiliki kompetensi dalam melaksanakan Kegiatan IBM di
Lingkungan Masyarakat dan Layanan IBM kepada korban Penyalahguna
narkoba,;

Semakin bertambahnya jumlah warga masyarakat dari berbagai komponen yang
menjadi Agen Pemulihan dan berkompeten dalam mengelola dan menjalankan
proram IBM, akan semakin memperluas partisipasi masyarakat untuk berperan
dalam P4GN,;

Melalui implementasi wawasan dan keterampilan yang Agen Pemulihan dapatkan
dari kegiatan bimbingan teknis, diketahui sejauh mana efektivitas
penyelenggaraan bimbingan teknis bagi Agen Pemlihan IBM;

Diketahui sejauh mana kemampuan petugas rehabilitasi dalam membimbing
Agen Pemulihan memahami dan mengimplementasikan kompetensi mereka
untuk mengelola dan menjalankan program IBM;

Kepercayaan dan dukungan masyarakan akan meningkat terhadap BNN apabila
Agen Pemulihan yang dapat berkontribusi positif terhadap lingkungan dan
perubahan korban penyalahguna narkoba ke arah yang lebih baik;

Batas kemampuan Agen Pemulihan dalam mengimplementasikan wawasan dan
kompetensi mereka pada program IBM, akan menjadi dasar bagi lembaga
penyelenggara program IBM untuk melakukan evaluasi dan mendorong
balai/klinik rehabilitasi BNN untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan
bimbingan teknis bagi Agen Pemulihan. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
terus meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap program IBM dan
kepuasan penerima layanan IBM

Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja

yang dapat mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja
BNN kota Tarakan tahun 2024 sebagai berikut:

BNN KOTA TARAKAN
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Tabel 15. Capaian Jumlah Penyelenggara Layanan IBM yang terlatih

X Jumlah Penyelenggara Layanan IBM 10 10 100%

yang terlatih

Peningkatan kapasitas teknis yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan
teknis, dalam pelaksanaannya dilakukan selama 3 hari yaitu pada tanggal 27 s.d
29 Maret 2024. Pelaksaan bimtek dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa
metode yaitu edukasi, diskusi, penugasan dan simulasi untuk meningkatkan
pemahaman dan kompetensi Agen Pemulihan IBM. Hari pertama pelaksanaan,
peserta bimtek mendapatkan edukasi terkait Kebijakan dari Ruang Lingkup IBM
Peraturan terkait Narkotika dan Rehabilitasi, Kegiatan AP, Sosialisasi, Pemetaan,
Penjangkauan dan Kiat sukses menjadi Agen Pemulihan. Hari kedua
Pelaksanaan, Peserta Bimtek mendapatkan edukasi terkait Skrining, KIE Adiksi,
KIE Kelompok Dukungan Sebaya, Pencegahan Kekambuhan. Hari Ketiga
Pelaksanaan Bimtek, Peserta mendapatkan edeukasi terkait Pola Hidup Sehat,
Kemampuan pengelolaan Diri/ Keterampilan Hidup, Mengelola pertemuan
Keluarga melalui kunjungan Diri. Total keseluruhan materi adalah 22 Jam
Pelajaran.

Tahapan yang dilakukan untuk melakukan peningkatan kapasitas teknis

yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan teknis adalah sebagai berikut:
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Gambar 12. Alur Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Teknis Agen
Pemulihan IBM Melalui Bimbingan Teknis

Pelaksanaan Bimtek dengan
Metode Edukasi, SIMULASI,

Peningkatan
Kapasitas Teknis AP
IBM

Penugasan, Diskusi

e Kebijakan dari Ruang Lingkup IBM

Kegiatan peningkatan e Peraturan terkait Narkotika dan
kemampuan AP
mengenai pelaksanaan
IBM

PRE TEST Rehabilitasi,
e Kegiatan AP, Sosialisasi, Pemetaan,

Penjangkauan

e Kiat sukses menjadi Agen Pemulihan
e Adiksi

e Skrining

e Pola hidup Bersih dan Sehat

e KDS

e Pencegahan Kekambuhan
e Kemampuan Pengelolaan diri
POST TEST
e Keterampilan Hidup
e Mengelola Pertemuan Keluarga melalui
kunjungan diri

Pada tahun 2024 BNN Kota Tarakan memiliki target 10 orang yang
diberikan peningkatan kapasitas teknis yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan
teknis. Tahun 2024 BNNK Tarakan telah memberikan bimbingan teknis kepada 5
Agen Pemulihan IBM Kelurahan Karang Rejo dan 7 Agen Pemulihan IBM
Kelurahan Kampung Enam. Total keseluruhan yang diberikan bimbingan teknis
adalah sebanyak 10 Agen Pemulihan (data Agen Pemulihan yang diberikan
bimbingan teknis dapat dilihat di lampiran)

Adapun capaian jumlah AP yang diberikan peningkatan kapasitas teknis
melalui kegiatan bimbingan teknis sesuai dengan anggaran DIPA, yaitu 10 orang.

Untuk menghitung prosentase capaian, digunakan rumus sebagai berikut

Rumus Perhitungan capaian :

AP yang Mendapatkan Bimtek

%Capaian AP yang ditargetkan mendapatkan Bimtek x 100% = Prosentase Capaian

Perhitungan capaian:

BNN KOTA TARAKAN
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10 Orang

% Capaian 10 Orang x100% = 100 %

Berdasarkan data diatas, jumlah Klien Agen Pemulihan IBM yang diberikan
peningkatan kapasitas teknis yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan teknis
adalah sejumlah 10 orang. Hal tersebut menunjukkan capaian yang diperoleh yaitu

100%, atau sudah sesuai dengan target.

Jika dibandingkan antara hasil capaian jumlah AP yang peningkatan kapasitas
teknis yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan teknis pada tahun 2021 s.d 2023,
capaian sama yaitu 100 %. Pada Tahun 2021 agen Pemulihan yang mendapatkan
bimtek adalah sejumlah 10, pada tahun 2022 sebanyak 7 Orang dan pada tahun 2023

sebanyak 14 orang.

Gambar 13. Perbandingan jumlah AP yang mendapatkan bimbingan teknis
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2021 2022 2023 2024

M Target 10 7 14 10
M Realisasi 10 7 14 10

Dari data diatas, diperoleh gambaran 4 tahun berjalannya program IBM, bahwa
target setiap tahun untuk jumlah AP yang diberikan bimbingan teknis jumlahnya
berbeda. Adapun hal tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu penetapan
jumlah AP yang mengikuti bimbingan teknis menyesuaikan kebijakan yang berlaku,
efektivitas kerja Agen Pemulihan di suatu wilayah, batasan anggaran, dan standar
aktivitas per tahunnya. Adapun total keseluruhan warga masyarakat yang telah
diberikan bimbingan teknis dari tahun 2021 s.d 2024 adalah 41 orang.
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A. KEBERHASILAN

Keberhasilan terkait dengan indikator ini disebabkan antara lain:

1.

Adanya Anggaran yang dialokasikan khusus untuk melaksanakan peningkatan
kapasitas teknis yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan teknis terhadap Agen
Pemulihan di Unit IBM;

Adanya SDM yang tersertifikasi untuk melakukan bimbingan teknis dan kerjasama
tim untuk melaksanakan kegiatan tersebut;

Petugas Rehabilitasi yang proaktif dalam melaksanakan program peningkatan
kapasitas teknis yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan teknis;

Petugas rehabilitasi yang aktif dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas
dalam memberikan bimbingan teknis melalui pelatihan, belajar secara mandiri dan
membenahi kompetensi berdasarkan hasil evaluasi kerja secara berkala;

Materi Bimbingan teknis dirancang dengan menarik dan mudah dipahami serta
metode yang digunakan dalam pembelajaran membantu memudahkan AP untuk
memahami dan mengasah keterampilan;

Camat, Lurahdan Peragkat Kelurahan yang koperatif terhadap program IBM dan
P4GN, sehingga merekomendasikan dengan baik warga masyarakat yang dinilai
mampu dilibatkan sebagai Agen Pemulihan dan diberikan bimbingan teknis;
Agen Pemulihan yang memiliki kemauan untuk terlibat, motivasi belajar yang baik
sehingga aktif dan semangat dalam mengikuti bimbingan teknis;

Sarana dan prasarana kantor BNNK Tarakan yang mendukung pelaksanaan

bimbingan teknis berjalan dengan lancar

B. HAMBATAN DAN TANTANGAN

Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi dalam mencapai target kinerja ini adalah

sebagai berikut:

1.

\KOTA
S TARAKAN

Sebagian besar AP adalah individu yang berusia lanjut, sehingga cukup sulit
beradaptasi pada beberapa materi dan penugasan terutama yang berbasis online
Beberapa materi membutuhkan keahlian khusus dalam menjelaskan atau
mensimulasikannya, keterbatasan narasumber dalam hal pengalaman,
latarbelakang pendidikan atau kemampuan menyampaikan materi mempengaruhi
kualitas penyampaian materi yang menjadi kurang maksimal,
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3. Jumlah jam pelajaran yang cukup panjang dan materi yang padat mempengaruhi
fokus peserta dalam mengikuti bimbingan teknis;

4. Beberapa penugasan dan kasus yang didiskusikan sulit untuk dipahami sehingga
kurang mendorong antusias AP dalam beberapa sesi bimbingan teknis;

5. Beberapa AP kurang percaya diri melakukan simulasi atau terlibat di sesi diskusi

6. Jumlah SDM Rehabilitasi di BNNK Tarakan yang terbatas, sehingga dalam
pelaksanaan bimbingan teknis harus membagi fokus untuk mengerjakan
beberapa hal teknis, hal tersebut mempengaruhi intensitas pendampingan saat

bimbingan teknis berlangsung.

C. RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN
Rekomendasi untuk mengantisipasi permasalahan yang dihadapi adalah sebagai
berikut:

1. Intens mendampingi AP yang mengikuti bimbingan teknis pada keseluruhan sesi,
terutama pada materi maupun penugasan yang berbasis online;

2. Berkoordinasi dengan Deputi Rehabilitasi terkait materi yang sulit dipahami,
penugasan yang penugasan yang terlalu sulit, atau jam pelajaran bimbingan
teknis yang terlalu panjang agar dievaluasi dan dibenahi sehingga pelaksanaan
bimbingan teknis dapat berjalan lebih optimal,

3. Mempersuasi AP untuk aktif dalam diskusi, simulasi dan sesi tanya jawab, untuk
memperluas pemahaman dan mempermantap keterampilan yang dilatih selama
bimbingan teknis dilaksanakan;

4. Rutin melakukan refreshment melalui supervise dan asistensi agar pemahaman

dan kompetensi AP terus meningkat.
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Sasaran Strategis 6

“Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan

fasilitas layanan rehabilitasi narkotika”

Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja
yang dapat mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja
BNN Kota Tarakan tahun 2024 Seksi Rehabilitasi. Dengan indikator kinerja utama,
sebagai berikut:

Tabel 16. Capaian IKU Rehabilitasi milik Instansi Pemerintah yang
operasional

Jumlah lembaga rehabilitasi yang
operasional

Metode yang digunakan untuk mengukur capain jumlah fasilitas rehabilitas
milik instansi pemerintah yang operasional adalah melalui jumlah lembaga
rehabilitasi instansi pemerintah yang sudah mampu menerima klien dan
melaksanakan layanan rehabilitasi.

Fasilitas rehabilitasi tersebut diperoleh dari fasilitas rehabilitasi yang sudah
operasional. Tahapan yang dilakukan untuk melakukan penilaian standar
fasilitas rehabilitasi adalah sebagai berikut.

Gambar 14. Alur Proses Penilaian Standar Fasilitas Rehabilitasi
untuk Memenuhi Standar Operasional

Lembaga rehabilitasi instansi Lembaga instansi pemerintah
pemerintah dan komponen dan komponenmasyarakat yang

masyarakat yang menerima melakukan layanan rehabilitasi
peningkatan kemampuan dalam kurun waktu 1 tahun

 Bimbi Tekni setelah mendapatkan
sigjeit Ellalagfeta) U 401, peningkatan kemampuan.

supervisi, evaluasi dan
Peningkatan Kompetensi
Petugas Rehabilitasi Bidang
Adiksi.

BNN KOTA TARAKAN
LKIP 2024




Pada tahun 2024 BNN Kota Tarakan memiliki target 1 Fasilitas rehabilitasi
Intansi Pemerintah yaitu Klinik Pratama BNN Kota Tarakan. Pada tahun 2024
Klinik BNN Kota Tarakan telah merehabilitasi 80 orang penyalah guna dan/atau
pecandu Narkoba secara rawat jalan dimana 30 orang diberikan layanan sesuai
dengan DIPA anggaran Rehabilitasi Rawat Jalan dan 50 Klien masuk dalam
kegiatan non-dipa (data klien rawat jalan dapat dilihat di lampiran 5).

Adapun capaian layanan rehabilitasi pada Klinik layanan rehabilitasi BNN

Kota Tarakan sesuai anggaran DIPA, dapat dirinci sebagai berikut:

NO Lembaga Rehab IP Jumlah klien
1 Klinik Pratama BNNK Tarakan 80 orang
JUMLAH 80 orang

Perhitungan :

1 fasilitas
% Capaian x100% = 100 %
1 fasilitas

Dari data diatas jumlah fasilitas rehabilitasi milik instansi pemerintah yang
operasional adalah sebanyak 1 fasilitas, dengan capaian target sebesar 100 %.

Jika dibandingkan antara hasil capaian tahun 2024 dengan hasil capaian
tahun 2023, capaian berada pada prosentasi yang sama, yaitu 100 %. Berikut
perbandingan capaian kinerja Lembaga Rehabilitasi Instansi Pemerintah antara
tahun 2020 sampai dengan tahun 2024.

Gambar 15. perbandingan capaian kinerja Lembaga Rehabilitasi Instansi
Pemerintah antara tahun 2020 sampai dengan tahun 2024.
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Bila dilihat dari capaian IKU fasilitas rehabilitasi Instansi Pemerintah
dari tahun 2020 sampai 2024 terlihat adanya penurunan capaian target, hal ini
disebabkan karena beberapa faktor, yaitu:

1. Tidak ada anggaran pelayanan klien yang dianggarkan lagi karena telah

dihapus ditahun 2022.

Terbatasnya jumlah SDM yang berkompeten dalam melakukan layanan dan
memiliki latar belakang konselor adiksi. Hal tersebut menggambarkan kondisi
yang tidak proporsional antara target dengan ketersediaan dan kualitas SDM
serta menjadi salah satu pertimbangan untuk tidak menambah jumlah target.
Lembaga yang sebelumnya di berikan bimbingan supervisi dan fasilitasi untuk
melakukan layanan rehabilitasi, berjalan tidak operasional dan kurang optimal
dalam layanannya. Hal tersebut ditunjukkan dengan tidak adanya capaian
berupa klien yang diberikan layanan rehabilitasi serta petugas yang kurang
berkompeten dalam memberikan layanan secara mandiri, sehingga lebih

memprioritaskan melakukan rujukan Klien ke Klinik Pratama BNNK Tarakan.

A. KEBERHASILAN

Keberhasilan terkait dengan indikator ini disebabkan antara lain:

1.

N

Dukungan fasilitas sarana dan prasarasana layanan rehabilitasi yang sudah
memadai berupa ruangan konseling dalam pelayanan rehabilitasi;
Telah didukung Sumber Daya Manusia Psikolog Klinis, 2 orang Perawat dan

Administrasi;

3. 2 diantara 4 SDM telah tersertifikasi Konselor Adiksi;

4. Petugas rehabilitasi rutin mengikuti perkembangan informasi seputar rehabilitasi

\KOTA
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sehingga disiplin dalam melakukan upgrade pada form, aturan dan
penatalaksanaan rehabilitasi dan mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi;
Kelengkapan klinik rehabilitasi yang sudah memadai secara umum;

Kesadaran para klien pecandu/korban penyalahguna narkoba yang melaporkan
diri untuk dapat menjalankan rehabilitasi rawat jalan;

Komitmen Klien rehabilitasi untuk mengikuti program rehabilitasi sampai dengan
selesai;

Program rawatan yang mendukung dinilai oleh Klien memberikan efek terapeutik

dan membantu peningkatan kualitas hidup Klien.
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B. HAMBATAN DAN KENDALA

Hambatan dalam pelaksanaan layanan rehabilitasi Klinik instansi pemerintah, yaitu:

1.

Belum aadanya alokasi dana khusus dari pemerintah daerah dalam hal anggaran
untuk pelaksanakan layanan rehabilitasi pada fasyankes. Menyebabkan Klinik,
RSUD dan Puskesmas instansi pemerintah maupun komponen masyarakat tidak
dapat menjalankan layanan rehabilitasi.

Jumlah fasyankes yang menyelenggarakan layanan IPWL dinilai masih kurang

dan tidak sebanding dengan korban penyalahguna narkoba di kota Tarakan;

3. Fasilitas klinik BNN Kota Tarakan yang belum didukung sarana berupa komputer;

4. SDM yang jumlahnya masih kurang, sehingga SDM yang ada harus menjalankan

tanggungjawab rangkap dalam satu waktu pada Layanan SIL, Program
rehabilitasi rawat jalan dan bina lanjut, tugas administrasi, pelaporan;

Jumlah sumber daya manusia yang tersertifikasi kompeten dan terlatih tidak
proporsional dengan jumlah Klien sehingga beberapa program tidak berjalan
dengan maksimal sedangkan jumlah klien yang membuuhkan layanan rehabilitasi
meningkat signifikan;

C. RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN

Adapun rekomendasi/rencana aksi selanjutnya sebagai langkah perbaikan untuk lebih

memaksimalkan capaian kinerja adalah sebagai berikut:

1.

Melaksanakan peningkatan kemampuan SDM yang memberikan layanan
rehabilitasi secara berkala sesuai dengan kebutuhan melalui pelatihan, bimtek,
supervisi, evaluasi, dll.

Melakukan koordinasi dengan Biro SDM BNN RI untuk menenambah SDM di
Seksi Rehabilitasi yang berkompeten karena SDM yang saat ini bertugas pada
layanan masih berstatus Tenaga sukarela;

Meningkatkan koordinasi, sinkronisasi, dan integrasi lintas sektoral khususnya
antara BNN, pemerintah daerah, dan instansi/fasilitas terkait lainnya dalam
pelayanan rehabilitasi bagi penyalah guna Narkoba terhadap fasilitas
rehabilitasi Penyalahguna Narkoba;

Melakukan inovasi dengan merancang program layanan rehabilitasi menjadi
lebih menarik, dimaksudkan agar menginkatkan antusiasme masyarakat yang
menjadi korban penyalahguna narkoba untuk melaporkan diri dan berkomitmen
untuk mengikuti program rehabilitasi Melanjutkan program IBM yang telah
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dibentuk di beberapa wilayah agar tetap berjalan secara produktif dan

operasional.

Sasaran Strategis 7

“Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan

fasilitas layanan rehabilitasi narkotika”

Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja
yang dapat mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja
BNN Kota Tarakan tahun 2024 Seksi Rehabilitasi. Dengan indikator kinerja utama,
sebagai berikut:

Tabel 17. Capaian IKU unit penyelenggaraan layanan rehabilitasi IBM

Jumlah unit penyelenggara layanan : :
2. 2 Unit 2 Unit 100%
rehabilitasi IBM

Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) adalah intervensi di bidang
rehabilitasi terhadap penyalahguna narkoba yang dirancang dari masyarakat,
untuk masyarakat, dan oleh masyarakat melalui agen pemulihan dengan
memanfaatkan fasilitas dan potensi masyarakat sesuai dengan kearifan lokal. IBM
melakukan pendekatan rehabilitasi dalam bentuk sederhana dengan ambang
batas rendah (low threshold), yang berarti layanan tersebut mudah diakses dan
tidak membutuhkan persyaratan untuk terlibat didalamnya.

Kegiatan IBM dilakukan oleh Agen Pemulihan (AP) yang merupakan warga
masyarakat yang tinggal di desa/kelurahan yang terpilih sebagai mitra kerja BNN.
Agen pemulihan melakukan peran dalam mendampingi dan memantau pengguna
narkoba tingkat ringan atau yan memerlukan bina lanjut melalui kegiatan dan
layanan IBM. Oleh karena beragamnya permasalahan yang menyertai kehidupan
korban penyalahguna narkoba, IBM mempunyai beberapa pilihan program
layanan intervensi yang sesuai dengan masalah narkoba dan potensi yang dimiliki

masyarakat wilayah.
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Adapun tahapan pembentukan IBM mulai dari persiapan penetapan
wilayah IBM sampai dengan persiapan agen pemulihan(AP) untuk melakukan
kegiatan dan layanan IBM dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 16. Alur Proses Penilaian Standar Fasilitas Rehabilitasi
untuk Memenuhi Standar Operasional

Rapat sosialisasi

Pemetaan lokasi IBM

Rapat Koordinasi IBM

dan inisiasi IBM

; Kegiatan ) o
L< c?c?rlggzgszarrr)\itngenai mengidentifikasi Kegiatan rapat koordinasi
mempertimbangkan ,
gg;rr&a:)s;}llghan narkoba wilayah rawan # masyarakat, tokoh agama,
penanganannya melalui pengguna narkoba atau FOkOh pemudg, d_a n pet_ugas
e e oo disenergikan dengan |r}stan5| terkait dilokasi
’ desa bersih cikal bakal IBM

mendorong narkoba(desa bersinar)

terbentuknva IBM '
(Kegiatan penyusunan (

rencana program Kegiatan Perekrutan dan
perkembangan Kegiatan peningkatan pembentukan tim AP yang
pelaksanaan program telah ditunjuk oleh

! kemampuan AP lurah/kepala desa d
IBM, supervise, mengenai pelaksanaan urah/kepala desa dan

evaluasi kendala dan ditetapkan dengan surat
IBM

hambatan, pemantauan keputusan desa /kelurahan

dan laporan setempat

Koordinasi tim AP Pembekalan AP Rapat pembentukan tim AP

Pada tahun 2024 BNN Kota Tarakan memiliki target 2 Lembaga Intervensi
Berbasis Masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Karang Rejo dan Kelurahan
Pamusian. Adapun capaian unit penyelenggara layanan rehabilitasi IBM BNN Kota

Tarakan dapat dirinci sebagai berikut:

NO Nama IBM Jumlah Kader
1 IBM Kelurahan Karang Rejo 5 orang
2 IBM Kelurahan Kampung Enam 5 orang

Perhitungan :

2 Unit
% Capaian x100% = 100 %
2 Unit
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Dari data diatas jumlah capaian Intervensi Berbasis Masyarakat pada BNN Kota
Tarakan sebanyak 2 Unit, dengan capaian target sebesar 100 %.

Penetapan agen pemulihan (AP) merupakan anggota masyarakat yang
tinggal di kelurahan yang dipilih oleh Lurah Karang Rejo Kecamatan Tarakan Barat
dan Lurah Kampung Enam Kecamatan Tarakan Timur. Adapun penetapan
tersebut disertai dengan Surat keputusan pembentukan IBM. Pada IBM Kelurahan
Kampung Enam diterbitkan SK: No. 400.10.2/55/Il / KEL-KP6/ 2024 dengan
jumlah anggota awal sebanyak 5 orang, kemudian pada bulan April terdapat
penambahan kader sebanyak 1 orang dengan pertimbangan, untuk
mengoptimalkan IBM Kelurahan Kampung Enam. Kaderisasi AP IBM sebanyak 1
orang telah dituangkan dalam SK revisi IBM yang diterbitkan ulang pada bulan
April (SK pembentukan dapat dilihat pada lampiran 7). Daftar anggota kader
IBM aktif hingga saat ini dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Daftar nama anggota AP IBM Kelurahan Kampung Enam

NO NAMA ALAMAT
1 Tarobi RT. 04 Kampung Enam
2 Ahmad Yusuf RT. 02 Kampung Enam
3 Ninik Mujiati RT. 12 Kampung Enam
4 Rhodiyah RT. 09 Kampung Enam
5 Waridi RT. 02 Kampung Enam
6 Endang Purbanti RT. 08 Kampung Enam

Demikian pula, IBM kelurahan Karang Rejo diterbitkan SK No: 400.13/
08/Kel-Kr/2024 Tentang Pembentukan Kader dan Agen Pemulihan Intervensi
Berbasis Masyarakat (IBM) Kelurahan Karang Rejo Kecamatan Tarakan Barat
Masa Bakti Tahun 2024-2026. Adapun jumlah AP yang disahkan dalam SK adalah
sebanyak 5 oran. Kemudian pada bulan April terdapat penambahan kader
sebanyak 1 orang dengan pertimbangan, untuk mengoptimalkan IBM Kelurahan
Kampung Enam dengan daftar nama yang dituliskan pada tabel 17, sebagai
berikut:

Tabel 18. Daftar nama anggota AP IBM Kelurahan Karang Rejo

NO NAMA ALAMAT
1 Zainuddin M. Nor RT. 31 Karang Rejo
2 Amiruddin RT. .... Karang Rejo
3 Arief Rahman RT. ... Karang Rejo
4 Hj. Raslina RT. 04 Karang Rejo
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5 Bia Wulandari RT. 11 Karang Rejo
6 Dahlia RT. 14 Karang Rejo

Jika dibandingkan antara hasil capaian tahun 2024 dengan hasil capaian tahun
2023, keduanya terpenuhi 100 % atau dengan kata lain jumlah unit IBM yang
terbentuk telah memenuhi target yang ditetapkan dan berjalan dengan operasional.
Dalam penyelenggaraan program para kader/agen pemulihan IBM Kampung Enam
telah menjangkau Klien melebihi target yaitu 6 Klienn dari target 5 Klien. Adapun di
Unit IBM Karang Rejo telah menjangkau Klien sesuai dengan target yang ditetapkan
yaitu 5 orang Klien.

Kedua unit IBM tersebut melakukan rangkaian kegiatan tatakelola, Kegiatan
dan Layanan IBM yang terdiri dari penerimaan awal, layanan wajib (keterampilan
hidup, KIE, kunjungan diri), layanan pilihan sesuai dengan kebutuhan Klien dan
layanan bina lanjut. Adapun data Klien IBM di wilayah Kelurahan Kampung Enam
dapat dilihat pad Tabel 18, dan data Klien IBM di wilayah Karang Rejo dapat dilihat
pada table 19.

Tabel 19. Daftar Klien IBM Kelurahan Kampung Enam

No Nama Usia (Thn) | Pendidikan Alamat Jenis Narkotika
yang digunakan
1 . 52 SMP JI. Sei. Kapuas, RT. 01, Shabu
Sutrisno Kel. Kampung Enam
2 16 SMP JI. Semenisasi, Sei. Alkohol
. Kapuas, RT. 04, No.
Nadia 66, Kel. Kampung
Enam
3 Radit 19 SMA JI. Gunung 10, RT. 07, Alkohol dan
Kel. Kampung Enam Lainnya
4 Lucky 28 SMA Kampung Empat, RT 3 Shabu
5 Cipi 42 SMA JI. Perumnas, RT.04. Shabu
Wahyudi Kel. Kampuing Empat
6 . . 26 SMA JI. Kedondong, RT.01, Shabu
lis Krisana Kel. Kampung Empat
Tabel 20. Daftar Klien IBM Kelurahan Karang Rejo
No Nama Usia Pendidikan Alamat Jenis Narkotika
(Thn) yang digunakan
1 Darwin 34 SD Karang Rejo, RT. 04 Shabu
2 Aris 44 Tidak Sekolah | Karang Rejo, RT. 11 Shabu
3 22 SD Karang Rejo, RT. 04, Shabu
Moh. Igbal No. 23
4 Alinur 28 SD Karang Rejo, RT. 04 Shabu
5 Erwin Wijaya 30 SMA Karang Rejo, RT. 04 Shabu
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Adapun pencapaian pengukuran fase perkembangan IBM dilakukan melalui
kegiatan Asistensi yang dilakukan sebanyak 2 tahap. Tahap pertama pada bulan
Juli 2024 dan Tahap Kedua bulan Desember 2024. Hasil Asistensi Tahap pertama
oleh Deputi Rehabilitasi BNN RI menilai IBM Kelurahan Kampung Enam dan IBM
Kelurahan Karang Rejo mengalami peningkatan dari fase rintisan ke Fase tumbuh.
Catatan hasil Asistensi pada tahap pertama menilai IBM Kelurahan Pamusian dan
Sebengkok telah mencapai beberapa kriteria yang memenuhi indikator untuk
dikatagorikan sebagai IBM di Fase berkembang yaitu, pada: a) Komponen Tata
Kelola, subkomponen yang telah terpenuhi adalah Penetapan AP, Pembagian
tugas dan Tanggungjawab AP, Perencanaan Kerja IBM, Pencatatan dan Pelaporan
IBM, Dukungan Masyarakat, Membangun Jejaring Kerja IBM; b) Komponen
Kegiatan dan Layan, subkomponen yang telah terpenuhi yaitu Sosialisasi,
Pemetaan, Penjagakaun, Skrining dan Penerimaan Awal. Adapun catatan pada
Asistensi tahap pertama menjadi evaluasi untuk melanjutkan pelaksanaan program
IBM hingga akhir.

Selanjutnya, Asistensi tahap kedua dilakukan pada bulan Desember dengan
memantau keberlanjutan penyelenggaraan program IBM setelah asistensi tahap
pertama. Hasil asistensi tahap kedua oleh Deputi Rehabilitasi BNN RI menilai IBM
Kelurahan Kampung Enam mengalami peningkatan menjadi fase Prima dan IBM
Kelurahan Karang Rejo mengalami peningkatan menjadi fase Prima. Adapun
catatan hasil Asistensi pada tahap kedua menilai IBM Kelurahan Pamusian dan
IBM Kelurahan Karang Rrjo telah mencapai beberapa kriteria yang memenuhi
indikator untuk dikatagorikan sebagai IBM di Fase Prima yaitu, pada a) Komponen
Tata Kelola, subkomponen yang telah terpenuhi adalah Penetapan AP, Pembagian
tugas dan Tanggungjawab AP, Perencanaan Kerja IBM, Pencatatan dan Pelaporan
IBM, Dukungan Masyarakat, Membangun Jejaring Kerja IBM dan Pendanaan
Mandiri ; b) Komponen Kegiatan dan Layanan, subkomponen yang telah
terpenuhi yaitu Sosialisasi, Pemetaan, Penjagakaun, Skrining dan Penerimaan
Awal, Layanan Intervensi, Bina Lanjut, Evaluasi Perkembangan Klien tahap awal,
evaluasi perkembangan Klien tahap akhir

Secara keseluruhan rangkaian asistensi terhadap penyelenggaraan program
IBM di Kelurahan Kampung Enam dan Kelurahan Karang Rejo sepanjang tahun
2024 pada sebagian besar komponen dan subkomponen terlaksana sesuai dengan

target. Adapun IBM kelurahan Kampung Enam dan Kelurahan Karang Rejo tela
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mencapai keseluruhan subkomponen yang dinilai. Pada subkomponen yang
tercapai hal tersebut dinilai disebabkan karena banyak faktor diantaranya, a)
partisipasi dalam pendanaan mandiri yang dilakukan oleh swasta, ormas dan
UMKM untuk program P4GN tertutama rehabilitasi bagi masyarakat yang menjadi
korban pnyalahguna narkoba, 2) dukungan dan sikap proaktif sebagian besar
masyarakat di lingkungan desa bersinar terhadap program IBM; 3) keaktifan dan
intensitas AP IBM dalam mensosialisasikan program IBM dan melakukan
pendekatan dengan masyarakat.

Berikut perbandingan hasil capaian target realisasi Unit Intervensi Berbasis
Masyarakat pada BNN Kota Tarakan tahun 2023 dan 2024

Gambar 17. Capain target realisasi Unit IBM

Target Realisasi
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Jika dibandingkan antara hasil unit IBM yang dibentuk, pada tahun 2023
ditargetkan 2 Unit IBM dan tahun 2024 target unit IBM yang dibentuk juga 2 Unit.
Pada tahun 2023 terbentuk 2 Unit IBM dan pada tahun 2024 terbentuk 2 Unit IBM.
Hal tersebut menunjukkan realisasi pembentukan unit IBM pada tahun 2023 dan 2024
konsisten mencapai 100%.

Berikut perbandingan hasil capaian penjangkauan klien oleh AP IBM di Unit IBM
Kampung Enam dan Karang Rejo pada tahun 2024.
Gambar 18. Capain target realisasi Klien IBM
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Target yang ditetapkan untuk Klien IBM pada tahun 2024 yaitu 5 Klien di setiap
Unit. Adapun Klien yang ditangani oleh IBM Kelurahan Kampung Enam sebanyak 6
orang dan IBM Kelurahan Karang Rejo sebanyak 5 orang. Hal tersebut menunjukkan

bahwa target Klien di Unit IBM Kampung Enam dan Karang Rejo telah tercapai 100%.

A.KEBERHASILAN
Faktor-faktor yang menyebabkan keberhasilan pencapaian kinerja Intervensi Berbasis
Masyarakat pada BNN Kota Tarakan tahun 2024 adalah sebagai berikut:
1. Adanya sinergitas antara BNN Kota Tarakan dan para Agen Pemulihan IBM dalam
tata kelola, penjangakaun, dan layanan IBM
2. Peran aktif tokoh agama, tokoh masyarakat, organisasi masyarakat, warga sekitar
dan penerimaan yang baik dari masyarakat Mamburungan dalam
penyelenggaraan Program IBM mendukung terlaksananya semua program IBM.

3. Agen Pemulihan IBM yang proaktif dan antusias untuk menjalankan program IBM.

B. HAMBATAN DAN KENDALA

Meskipun target IKU tercapai, namun di dalam pencapaian pelaksanaan program

terdapat hambatan-hambatan. Hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target IKU

di atas adalah:

1. Belum adanya dukungan dari pemerintah daerah Kota Tarakan, Instansi Swasta,
UMKM, Donatur maupun sumbangan sukarela dari kalangan Masyarakat untuk
membantu pendanaan mandiri IBM Kelurahan Pamusian dan Sebengkok

2. Belum adanya dukungan dari pemerintah dalam bentuk dana yang dialokasikan
untuk AP sebagai pelaksana Intervensi Berbasis Masyarakat berupa honor para
kader dan anggaran operasional IBM sehingga dapat berpengaruh terhadap
produktivitas dan opimalisasi operasional kegiatan IBM yang terbentuk;

3. Keterbatasan Sumber daya manusia yang belum mengerti juknis IBM sehingga
belum mandiri dalam mengisi buku kegiatan dan pemulihan, dimana dalam
pelaporan buku kegiatan dan buku pemulihan masih membutuhkan bantuan dari

petugas rehabilitasi.

C.RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN
Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah perbaikan untuk lebih

memaksimalkan capaian kinerja adalah sebagai berikut:
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1. Melakukan koordinasi dalam bentuk rapat yang melibatkan Pemerintah Kota
Tarakan, Instansi Swasta, kelompok UMKM dan anggota masyarakat yang dinilai
potensial sebagai donator terhadap program IBM agar diberikan bantuan berupa
dana sehingga dapat memiliki sumber pendanaan yang mandiri dan mengelola IBM
secara optimal

2. Melaksanakan peningkatan kemampuan sumber daya manusia para kader IBM
secara berkala sesuai dengan kebutuhan melalui pelatihan, bimtek, supervisi,

asistensi, rapat, dll.
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Sasaran Strategis 8

“Meningkatnya kualitas layanan rehabilitasi
narkotika di Klinik Rehabilitasi”

Pelayanan publik adalah bentuk jasa pelayanan baik dalam bentuk barang
publik maupun jasa publik yang pada prinsipnya menjadi tanggun jawab dan
dilaksanakan oleh instansi pemerintah, pemerintah daerah, BUMN dan BUMD dalam
rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat ataupun dalam rangka pelaksanaan
ketentuan perundang-undangan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas layanan publik sesuai amanat
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2000 tentang program
pembangunan nasiona | (PROPENAS) adalah menggunakan indeks kepuasan
masyarakat karena dengan metode ini akan menjadi bahan penilaian terhadap unsur
pelayanandalam meningkatkan kualitas pelayanan.

Indeks Kepuasan penerima layanan rehabilitasi adalah data dan informasi
tentang tingkat kepuasan penerima layanan rehabilitasi yang diperoleh dan hasil
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam
memperoleh pelayanan dari petugas penyelenggara layanan rehabilitasi dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhan.

Melalui survei indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi dapat diperoleh
manfaat sebagai berikut:

1. Diketahui kelemahan dan kekurangan dari masing-masing unsur dalam
penyelenggaraan pelayanan rehabilitasi sebagai dasar perencanaan anggaran
untuk peningkatan pelayanan;

2. Diketahui kinerja penyelenggaraan pelayanan rehabilitasi yang telah dilkasanakan
oleh unit pelayanan rehabilitasi instansi pemerintah secara periodik;

3. Adanya kepercayaan dari masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh
lembaga rehabilitasi; dan

4. Mendorong balai/klinik rehabilitasi BNN untuk meningkatkan penyelenggaraan
layanan rehabilitasi dalam rangka meningkatkan kepuasan penerima layanan
rehabilitasi.
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Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja yang
dapat mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja BNN kota

Tarakan tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 21. Capaian IKU Indeks kepuasan layanan Klinik Rehabilitasi
BNN Kota Tarakan

Indeks kepuasan layanan Klinik

3.06 Indeks | 3,36 Indeks
Rehabilitasi BNN Kota Tarakan

Metodologi yang digunakan untuk mengukur capain indeks kepuasan
Masyarakat layanan klinik rehabilitasi dengan menggunakan 9 (sembilan) unsur dasar
pengukuran indeks kepuasan masyarakat sesuai dengan Permenpan Nonor 14 Tahun
2017 tentang “pedoman penyusunan survei kepuasan masyarakat untuk pelayanan
publik". yang diberikan kepada klien Rehabilitasi, sebagai berikut:

1. Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis
pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif.

2. Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan penerima
pelayanan, termasuk pengaduan.

3. Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Biaya/Tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam
mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya
ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat.

5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan adalah hasil pelayanan yang diberikan dan
diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk pelayanan ini
merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.

6. Kompetensi Pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana
meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman.

7. Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan pelayanan.

8. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan adalah tata cara pelaksanaan

penanganan pengaduan dan tindak lanjut.
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9. Sarana dan Prasarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud dan tujuan.
Untuk mendapatkan Indeks Layanan Rehabilitasi dari 9 unsur tersebut diolah dengan

menggunakan metode skala Likert, Yaitu:

Jumlah bobot 1
Bobot nilai rata-rata tertimbang = ————— = — =0.111
Jumlah unsur 9

Untuk mendapatkan nilai SKM unit pelayanan digunakan pendekatan nilai rata-rata

tertimbang dengan rumus sebagai berikut:

Total dari nilai persepsi unsur per unsur
SKM = X Nilai penimbang
Total unsur yang terisi

Untuk memudahkan interpelasi nilai IKM yaitu antara 25 -100 maka hasil penilaian

dikonversi dengan nilai dasar, dengan rumus sebagai berikut:

[ SKM Unit Pelayanan x 25 ]

Untuk mendapatkan nilai mutu layanan dan kinerja unit layanan dapat dilihat dalam
tabel penilaian,sebagai berikut:
Tabel 22. Interval nilai mutu layanan dan kinerja unit layanan rehabilitasi

NILAI NILAI INTERVAL NILAI INTERVAL MUTU KINERJA UNIT
PERSEPSI (N1) KONVERSI (NIK) PELAYANAN PELAYANAN
& )
1 1,00 — 2,5996 25,00 — 64,99 D Tidak baik
2 2,60 — 3,064 65,00 — 76,60 C Kurang baik
3 3,0644 — 3,532 76,61 — 88,30 B Baik
4 3,5324 — 4,00 88,31 — 100,00 A Sangat baik

Sampai dengan akhir penghitungan indeks pada klien rehabilitasi dapat
dilaporkan jumlah klien yang berpartisipasi dalam kuisioner penghitungan indeks
kepuasan masyarakat layanan rehabilitasi pada klinik rehabilitasi BNN Kota Tarakan
sebanyak 41 Klien dari 80 Klien Rehabilitasi yang terdaftar. Sebanyak 7 Klien mengisi
IKM pada semester Pertama dengan nilai indeks 3,33 dan sebanyak 34 Klien pada

semester Kedua dengan nilai indeks 3,37.
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Adapun untuk menentukan nilai indeks tahun 2024 dilakukan dengan
menjumlahkan antara skor indeks semester 1 dan semester 2 kemudian mencari nilai
rata-rata. Diperoleh nilai rata-rata indeks yaitu 3,36 dengan atau dengan prosentase
capaian 105%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indeks rehabilitasi telah memenubhi
dan melebihi standar yang ditargetkan di tahun 2024 yaitu 3.2 dan masuk dalam
katagori “BAIK” (Perhitungan IKM Semester 1 dan 2 dan nilai pada setiap unsur IKM
dapat dilihat pada lampiran 8).

Pengukuran Indikator Kinerja Utama (IKU) indeks kepuasan Masyarakat
layanan klinik rehabilitasi telah dilaksanakan sejak tahun 2021. Adapun pada tahun
2021 perolehan nilai IKM adalah 3.2, pada tahun 2022 skor IKM adalah 3.38 dan pada
tahun 2023 nilai IKM adalah 2.26 dan pada tahun 2024 nilai IKM adalah 3,36. Jika
dibandingkan antara hasil capaian angka indeks dari tahun 2021 s.d 2024, capaian
indeks yang diperoleh pada tahun 2022 lebih tinggi daripada capaian indeks tahun
2021 dan 2024 namun keseluruhan tetap pada katagori yang sama, yaitu katagori baik.

Berikut diagram yang menggambarkan perbandingan dan hasil capaian kinerja indeks
kepuasan Masyarakat layanan Kklinik rehabilitasi pada BNN Kota Tarakan tahun 2021
dan 2022.

Gambar 19. Capaian Indeks kepuasan masyarakat

3,4
3,35
3,3
3,25
3,2
3,15

3,1

2021 2022 2023 2024
W Target 3,2 3,2 3,2 3,2
M Realisasi 3,2 3,38 3,26 3,36

A. KEBERHASILAN
Keberhasilan terkait dengan indikator ini disebabkan antara lain:
1. Adanya dukungan SDM yang tersertifikasi untuk memberikan intervensi terhadap
klien rehabilitasi;
2. Petugas Rehabilitasi yang proaktif dalam membantu pelaksanaan program

layanan rawat jalan di Klinik Pratama;

‘\MCI IKq 7
i
7

74 LKOTA  BNN HOTA TARAKAN

SRTARAIGIN LKIP 2024



ROTIRG

Y
S

©

D
4%
4

Petugas rehabilitasi yang aktif dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas
pelayanan baik melalui pelatihan, belajar secara mandiri dan membenabhi kinerja
berdasarkan hasil evaluasi kerja secara berkala;

Penyusunan program rehabilitasi yang tepat, mebgikuti SOP dan terukur sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi klien rehabilitasi sehingga klien kooperatif dan
berperan aktif dalam penyelesaian program rehabilitasi;

Keterlibatan kader IBM dalam layanan rehabilitasi sehingga klien antusias dan
kooperatif mengikuti mengikuti seluruh program rehabilitasi yang diberikan;
Sebagian besar Klien kooperatif dalam mengikuti layanan serta merasakan

perubahan positif dari program rehabilitasi

B. HAMBATAN DAN TANTANGAN

Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi dalam mencapai target kinerja ini adalah

sebagai berikut:

1.

\KOTA
S TARAKAN

Mekanisme kuisioner yang kurang sederhana dalam hal keterbacaan (beberapa
kalimat pada item- item tertentu sulit untuk dimengerti) sehingga menyulitkan klien
rehabilitasi untuk memahami dan multitafsir dalam menerjemahkan maksud
daripada pertanyaan dalam item kuisioner;

Beberapa Klien yang mengisi kuisioner memiliki keterbatasan dalam
mengoperasikan smartphone dan kurang terbiasa mengisi formulir secara online
sehingga dalam pelaksanaan pengisian survey Klien terlihat kurang tertarik dan
kurang memahami dengan baik maksud daripada item pertanyaan yang ada pada
Kuisioner;

Beberapa Klien berada dalam jarak yang jauh (diluar kota atau pindah domisili)
mengabaikan informasi pengisian kuisioner melalui link karena tidak mengerti cara
pengisian jika tidak didampingi langsung oleh petugas rehabilitasi, sehingga
mereka memilih untuk tidak berpartisipasi dalam pengisian kuisioner;
Keterlambatan pemberian kuisioner kepada beberapa klien, dimana layanan
sudah ditutup dan tidak bisa dihitung lagi dalami indeks kepuasan masyarakat;
Latar belakang pendidikan yang rendah, keterbatasan dalam kemampuan
membaca dan memahami isi kuisioner mempengaruhi pemahaman Klien

terhadap maksud pertanyaan yang ada pada kuisioner.

BNN KOTA TARAKAN
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C. RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN
Rekomendasi untuk mengantisipasi permasalahan yang dihadapi adalah sebagai
berikut:

1. Berkoordinasi dengan Deputi Rehabilitasi agar mekanisme pengisian kuisioner,
keterbacaannya lebih dipermudah dan disederhanakan agar item pada kuisioner
mudah untuk dipahami dan lebih dapat mengukur kondisi klien yang sebenarnya;

2. Menyediakan kuisioner dalam bentuk printout sebagai alternative lain untuk
memudahkan Klien yang memiliki keterbatasan dalam mengisi kuisioner online;

3. Pendampingan petugas rehabilitasi bagi klien yang memiliki keterbatasan dalam
mengisi kuisioner secara online dan menggunakan smartphone

4. Lebih disiplin dalam menetapkan jadwal pemberian kuisioner kepada klien.
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Sasaran Strategis 9

“Terselenggaranya proses manajemen kinerja yang

efektif dan efesien”

Manajemen kinerja efektif dan efisien merupakan upaya untuk medukung Good
Governance, manajemen kinerja yang baik merupakan instrumen untuk mendapatkan
hasil-hasil yang lebih baik dari organisasi dengan dukungan pengelolaan kinerja sesuai
tujuan, sasaran dan standar yang ditetapkan mulai dari proses perencanaan hingga
monitoring dan evaluasi.

Kinerja Anggaran adalah capaian Kinerja atas penggunaan anggaran
Kementerian/ Lembaga yang tertuang dalam dokumen anggaran.

Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja yang
dapat mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja BNN Kota
Tarakan tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 23. Capaian IKU Nilai kinerja anggaran BNN

No. Indikator Kinerja Target | Realisasi %

1. Nilai kinerja anggaran BNN 86,00 99,46 115,65

Metode yang digunakan untuk mengukur capain Nilai kinerja anggaran BNN
Kota Tarakan adalah dilihat dari penyerapan anggaran, konsistensi, capaian
keluaran kegiatan(CRO) dan nilai efisiensi yang tersedia pada aplikasi SMART dari
Kementerian Keuangan dengan capaian nilai kinerja anggaran sebesar 99,46, sebagai
berikut:

BNN KOTA TARAKAN
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Gambar. 20. Capaian Nilai Kinerja Anggaran SMART BNNK Tarakan
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Perhitungan :

% Capaian : x 100% = 115,65%

Dari data diatas Nilai kinerja anggaran BNN Kota Tarakan sebesar 99,46 dengan
capaian target sebesar 115,65%.

Jika dibandingkan dengan capaian dari tahun 2021-2024, nilai kinerja anggaran
BNN Kota Tarakan mengalami kenaikan dan penurunan yang dimana capaian nilai
kinerja anggaran tahun 2021 sebesar 83,84, pada tahun 2022 menjadi 82,16 dan pada
tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 86,00 sedangkan pada tahun 2024 sebesar
99,46.
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Gambar 21. Perbandingan Nilai Kinerja Anggaran BNN Kota Tarakan tahun
2021-2024.

Perbandingan Nilai Kinerja Anggaran
BNNK Tarakan Tahun 2021-2023

A. KEBERHASILAN
Keberhasilan pada Nilai Kinerja Anggaran BNN Kota Tarakan yaitu tingginya
Indikator Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran sebesar 100 dan Nilai Kinerja

Pelaksanaan Anggaran sebesar 98,92

B. HAMBATAN DAN KENDALA

Kendala yang dihadapi adalah ketidakkonsistenan rencana penarikan dana
yang tidak sesuai perencanaan yang telah ditetapkan dan tim seksi yang belum
mengerti tentang mekanisme rencana pelaksanaan anggaran kegiatannya sehingga
terkadang tidak melakukan updating time line kegiatan. Pada gambar.20 diketahui
bahwa Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yaitu 98,92 yang dimana terdapat
Deviasi Hal Ill DIPA dan Penyeparan Anggaran yang tidak optimal sehingga tidak
mencapai nilai 100 di Satuan Kerja Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan, namun

pada tahun 2024 BNN Kota Tarakan dapat mencapai target yang telah ditentukan .

C.RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN

Rekomendasi/rencana aksi kedepan adalah melakukan koordinasi kepada para
seksi dalam penyusunan rencana penarikan dana agar konsisten serta meningkatkan
kinerja dengan berpedoman pada kaidah-kaidah perencanaan, penganggaran dan
pelaporan serta mengoptimalkan nilai efisiensi/penghematan pada setiap kegiatan

yang ada agar dapat nilai kinerja anggaran secara maksimal.
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Sasaran Strategis 10

“Meningkatnya Tata Kelola Administrasi Keuangan

Yang Sesuai Prosedur”

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah indikator yang
penetapannya oleh Kementerian Keuangan selaku Bendahara Umum Negara (BUN)
untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian
Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan
anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.

Untuk mencapai sasaran kinerja tersebut perlu adanya indikator kinerja yang
dapat mengukur keberhasilan kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja BNN Kota
Tarakan tahun 2024 sebagai berikut :

Tabel 24. Capaian IKU Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
BNN Kota Tarakan

No. Indikator Kinerja Target | Realisasi %

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
1. 98,14 98,92 100,80%
Anggaran (IKPA) BNN Kota Tarakan

= EA HONEUPA i ?‘R.DA[\.NARKOT\KAH. y
(LI
Indikator Pelaksanaan Anggaran a
SAMPAI DENGAN | DESEMBER
KUALITAS PERENCANAAN KUALITAS HASIL
KODE ~ KODE  KODE GG S S NIAI KONVERS] DISPENSASISPM NILATAKHIR (NILAT
" KPPN- BA SATKER LA TG TOTAL  BOBOT PENGURANG TOTAL/KONVERS[IBOBOT
REVISl  DEVIASIHALAMAN  PENYERAPAN BELANJA PENYELESAIAN ~ PENGELOLAAN UP T ( ’ ]
DIPA {1 DIPA ANGGARAN KONTRAKTUAL TAGIHAN DANTUP
MO BADANNAMOTIA M fll il ik 10000 0l 0 0o we o 000 g
NASIONAL KOTA TARAKAN
Bobar 10 15 il 0 10 1 bl
NiaiAkhir 1000 1403 1938 100 1000 1000 ptll]
iz Aspel 9682 9945 10000
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IKPA digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
anggaran yang disediakan oleh Ditjen Perbendaharaan yang terintegrasi pada Online
Monitoring (OM ) SPAN yang dijadikan ukuran dan mencerminkan kinerja satuan kerja
atas kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan terhadap
regulasi, efektifitas pelaksanaan kegiatan serta efisiensi pelaksanaan anggaran.

Sesuai Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. PER-5/PB/2022
tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran,
Perhitungan Capaian Output ini dihitung berdasarkan rasio antara capaian RO dengan
target RO. Selain itu juga terdapat penyesuaian bobot 8 (delapan) indikator IKPA
sebagai berikut:

Gambar. 22. bobot 8 (delapan) indikator IKPA

8
Nilai IKPA = Z (Nilai Indikator ,, x Bobot Indikator ,,) : Konversi Bobot

n=1
ASPEK KUALITAS ASPEK KUALITAS HASIL
PELAKSANAAN ANGGARAN PELAKSANAAN ANGGARAN
1

55% 25%
1. Revisi DIPA (10%) . Penyerapan Anggaran (20%) Capaian Output 25%

2. Deviasi Halaman 11l DIPA
(10%)

Data Kontrak (10%)
Penyelesaian Tagihan (10%)

Pengelolaan UP dan TUP
(10%)

5. Dispensasi SPM (5%)

a0 RO

* Konversi bobot bernilai 100% apabila Satker/Es I/K/L memiliki seluruh data transaksi atas indikator yang dinilai.
* Konversi bobot bernilai di bawah 100% apabila pada Satker/Es I/K/L tidak terdapat data transaksi untuk Satker tertentu

Adapun capaian Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada BNN Kota
Tarakan yang tersedia pada aplikasi online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan
Anggaran Negara (OM SPAN) dari Kementerian Keuangan Tahun 2024 adalah

sebagai berikut :

Nilai
NO SEUE] Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
1. | BNNK Tarakan 98,92

Perhitungan :

98,92
% Capaian : x 100% = 100,80 %
98,14
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Dari data diatas realisasi Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada
BNN Kota Tarakan Tahun 2024 sebesar 98,92 dengan target sebesar 98,14.

Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2021-2024, nilai Indikator
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada BNN Kota Tarakan mengalami kenaikan dan
penurunan yang dimana capaian nilai IKPA tahun 2021 mempunyai target 94 dengan
realisasi sebesar 98,27, pada tahun 2022 mengalami penurunan yaitu dari target 95
dengan realisasi sebesar 97,36 dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan dari target
92 dengan realisasi sebesar 98,04 sedangkan pada tahun 2024 mengalami kenaikan
yaitu 98,92 dari target 98,14.

Gambar 23. Perbandingan Nilai IKPA BNN Kota Tarakan tahun 2021-2024.

Perbandingan Nilai Indikator Pelaksanaan
Anggaran BNNK Tarakan Tahun 2021-2024

98,92
98,27 98,04 98,18

97,36

Keberhasilan capaian target ini didapat dari adanya revisi DIPA dan/atau RKA-
K/L tahun anggaran 2024 dimana merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi
Indikator Kinerja Nilai IKPA serta kerjasama antara fungsi perencanaan, keuangan dan
pelaporan sehingga pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran bisa

dicapai dengan tepat waktu.

A. HAMBATAN DAN KENDALA

Kendala yang dihadapi adalah ketidakkonsistenan rencana penarikan dana
yang tidak sesuai perencanaan yang telah dilaksanakan dan seksi yang belum
mengerti belum tentang mekanisme rencana pelaksanaan anggaran kegiatannya yang
terkadang tidak melakukan updating time line kegiatan sehingga terdapat deviasi
halaman 1ll DIPA dengan nilai 93,54 dan penyerapan secara tidak maksimal. Namun

pada tahun 2024 nilai IKPA BNN Kota Tarakan mencapai target yang telah ditentukan.

4 ) KOTA BNN KOTA TARAKAN
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B. RENCANA AKSI DAN STRATEGI KEDEPAN
Rekomendasi/rencana aksi kedepan adalah semakin meningkatkan kinerja

dengan berpedoman pada kaidah-kaidah perencanaan, penganggaran dan pelaporan.

C. AKUNTABILITAS KEUANGAN

BNN Kota Tarakan mendapat alokasi anggaran Tahun 2024 sebesar Rp.
1.923.748.000,- (satu miliar sembilan ratus dua puluh tiga juta tujuh ratus empat
puluh delapan ribu rupiah) namun pada tahun berjalan ada refocusing dan Automatic
Adjustment yang dimana di tahun 2024 Kepala BNN RI memberikan kebijakan berupa
kegiatan serta anggaran Penyelidikan dan Penyidikan bergeser ke BNN Provinsi
Kalimantan Utara dan pada akhir tahun terdapat penghematan 50% berdasarkan surat
edaran yang dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan yang didasarkan oleh arahan
Bapak Presiden Prabowo Subianto sehingga pagu akhir menjadi Rp.1.749.463.000
(satu miliar tujuh ratus empat puluh sembilan juta empat ratus enam puluh tiga
ribu rupiah) dengan realisasi keuangan Rp.1.747.960.980,- (satu miliar tujuh ratus
empat puluh tujuh juta sembilan ratus enam puluh ribu sembilan ratus delapan
puluh rupiah) atau setara dengan 99,91% dengan sisa anggaran sebesar Rp.
1.502.020,- atau setara dengan 0,09% anggaran belum terserap. Adapun rincian
alokasi dan realisasi Anggaran BNN Kota Tarakan Tahun 2024 dapat digambarkan
sebagai berikut berikut:

Tabel 25. Capaian rincian alokasi dan realisasi Anggaran BNN Kota Tarakan
Tahun 2024

SATKER PAGU REALISASI SISA DANA %
BNNK TARAKAN 1.749.463.000 | 1.747.960.980 1.502.020 | 99,91%

Gambar 24. Realisasi Anggaran BNN Kota Tarakan
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Adapun gambaran penyerapan anggaran TA 2024, berdasarkan jenis belanja
adalah sebagai berikut:

Tabel 26. Realisasi Anggaran BNN Kota Tarakan Tahun Anggaran 2024 per Jenis
Belanja

51 Belanja 0 0 0 0
Pegawai
| Rupiah Murni 1.626.348.000 | 1.624.845.980 1.502.020 | 99,90
52 Belanja Penerimaan
Barang Negara Bukan 92.800.000 92.800.000 0 100
Pajak (PNBP)
53 Belanja 30.315.000 30.315.000 0 100
Modal
Grand Total 1.749.463.000 | 1.747.960.980 1.502.020 | 99,91%

Anggaran tersebut dialokasikan untuk mendukung 2 (dua) Program vyaitu :

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BNN

2. Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkoba (P4GN)

Tabel 27. Besaran Pagu Anggaran per seksi BNN Kota Tarakan Tahun Anggaran 2024

PAGU

NO KETERANGAN PAGU SEKSI PROGRAM PERSENTASE
1 Seksi Pencegahan dan

Pemberdayaan 280.910.000

Masyarakat
2 Seksi Rehabilitasi 26,52%

177.151.000 | 463.961.000
3 Seksi Pemberantasan
5.900.000
4 Sub Bagian Umum 1.285.502.000 | 1.285.502.000 73,48%
Jumlah 1.749.463.000 100%

Rincian penggunaan anggaran tersebut dipergunakan untuk melaksanakan
Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkoba (P4GN). sebesar Rp. 463.961.000,- (26,52%) dari total pagu anggaran dan
serta Rp. 1.749.502.000,- (73,48%) dari total pagu anggaran untuk Program Dukungan
Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BNN.

BNN KOTA TARAKAN
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Gambar 25.Realisasi Anggaran BNN Kota Tarakan Perprogram
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Adapun postur anggaran BNN Kota Tarakan Tahun 2023 dibagi kepada 3 (tiga)
Seksi dan 1 (satu) Sub Bagian, yaitu Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan
Masyarakat, Seksi Rehabilitasi, Seksi Pemberantasan dan Sub Bagian Umum.

Tabel 28. Alokasi dan capaian anggaran perseksi

SISA
NO | KETERANGAN PAGU REALISASI CAPAIAN
ANGGARAN

1 | SUB BAGIAN UMUM | 1.285.502.000 | 1.284.997.728 504.272 99,96
2 | SEKSI

PENCEGAHAN DAN

PEMBERDAY AAN 280.910.000 |  279.916.252 993.748 99,64

MASYARAKAT
3 | SEKSI

REHABILITAS! 177.151.000 |  177.147.000 4.000 99,99
4 | SEKSI

PEMBERANTASAN 5.900.000 5.900.000 0 100

Jumlah 1.749.463.000 | 1.747.960.980 | 1502020 99,91

Capaian tertinggi dicapai oleh Seksi Pemberantasan dengan realisasi 100%
menyisakan anggaran sebesar Rp. 0,-, Seksi Rehabilitasi dengan realisasi 99,99%
menyisakan anggaran sebesar Rp. 4.000,-, Sub Bagian Umum dengan realisasi
99,96% menyisakan anggaran sebesar Rp.504.272,-, sedangkan Seksi Pencegahan
dan Pemberdayaan Masyarakat dengan realisasi 99,64% menyisakan anggaran
sebesar Rp.993.748,-.

BNN KOTA TARAKAN
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Gambar 26. Realisasi Anggaran BNN Kota Tarakan Per Seksi & Sub Bagian
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Gambaran umum penyerapan anggaran TA 2024 sesuai dengan target yang
diharapkan oleh pimpinan dan di atas passing grade yang ditetapkan oleh
Kementerian Keuangan, yaitu di atas 95%. Namun demikian hasil tersebut masih
dipengaruhi oleh adanya optimalisasi anggaran. Adapun langkah perbaikan ke depan
adalah melakukan perbaikan perencanaan dan forecasting yang lebih matang terkait
kebutuhan di setiap pos belanja. Untuk lebih mengetahui trend realisasi anggaran
pada periode tahun 2020— 2024 dapat digambarkan oleh grafik dan uraian penjelasan
berikut ini.

Gambar. 27. Trend Realisasi Anggaran BNN Kota Tarakan Per Seksi &
Sub Bagian Tahun 2020-2024

Pagu Realisasi Sisa M Persentase

2.220038B90674] 51931800040
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2020
Pagu 1.812.971.000 | 1.821.842.000 | 2.256.777.000 | 2.123.992.000 | 1.749.463.000

Realisasi 1.788.294.829 (1.815.287.628 | 2.238.377.674 | 2.113.180.640 | 1.747.960.980
Sisa 24.676.171 6.554.372 18.399.326 10.811.360 1.502.020
B Persentase 98,64% 99,64% 99,18% 99,49% 99,91%
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Pada gambar di atas dapat disimpulkan bahwa BNN Kota Tarakan telah
melakukan berbagai upaya perbaikan dalam konteks penyerapan anggaran dengan
hasil trend naik setiap tahunnya dan diharapkan mampu melewati passsing grade
95%, yakni 99,49% di tahun 2024.

Hasil capaian Tahun 2024 sebesar 99,91% dimana Secara umum penyerapan
anggaran per jenis belanja berada di atas 95%. Namun, hasil tersebut masih belum
memenuhi kriteria untuk mendapatkan reward dalam hal pencapaian kinerja
penganggaran berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan PMK No. 62 Tahun 2023
tentang Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan, yaitu minimal penyerapan 95%. Beberapa hal yang masih
menjadi kendala dalam penyerapan anggaran secara optimal, antara lain: tingkat
kepatuhan terhadap Rencana Penarikan Dana (RPD) yang masih harus terus
ditingkatkan, masih banyak dilakukan revisi anggaran sehingga terlihat
ketidakkonsistenan perencanaan penganggaran, dan masih terdapat kendala teknis
di lapangan seperti revisi eselon | yang terkadang terhambat dalam pengesahan dan
melewati waktu revisi POK .

Rekomendasi/rencana aksi kedepan adalah semakin meningkatkan kinerja
dengan berpedoman pada kaidah-kaidah perencanaan, penganggaran dan

pelaporan.
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Kesimpulan

aporan Akuntabilitas Kinerja Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan Tahun

2024 merupakan perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas

pokok dan fungsi, kebijakan, program, dan kegiatan BNNK Tarakan sebagai
pelayanan publik. Secara umum dapat disimpulkan bahwa BNNK Tarakan telah
dapat merealisasikan berbagai capaian melalui implementasi Program
Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba
sebagaimana yang ditetapkan dalam Penetapan Kinerja, untuk mencapai tahapan
pembangunan jangka menengah Tahun 2020 - 2024.

Tugas mulia yang diemban BNN Kota Tarakan adalah mewujudkan
masyarakat Kota Tarakan bebas dari bahaya penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba, tugas tersebut merupakan pekerjaan besar yang mustahil mampu
dilakukan oleh BNN Kota Tarakan sendiri. Peran serta masyarakat secara aktif
yang didukung kesungguhan jajaran penyelenggara negara dan penegak hukum,
baik ditingkat pusat maupun daerah, merupakan syarat mutlak untuk mewujudkan
harapan tersebut. Hal ini disebabkan masalah penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba merupakan penyakit masyarakat yang penanganannya pun harus
melibatkan seluruh komponen masyarakat bangsa dan negara.

Terkait dengan capaian yang disajikan dalam LKIP ini, merupakan realisasi
kinerja dari 4 (empat) pilar BNN Kota Tarakan yaitu:

1) Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat

2) Seksi Rehabilitasi

3) Seksi Pemberantasan

4) Sub Bagian Umum

Serta pendukung lainnya yang berpengaruh terhadap pencapaian
keberhasilan tugas BNN Kota Tarakan yang menghadapi permasalahan yang
kompleks di bidang P4GN.

BNN KOTA TARAKAN
LKIP 2024
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Capaian Kinerja BNN Kota Tarakan Pada Tahun 2024 menggunakan
pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan sasaran strategi, indikator kinerja,
target, realisasi dan capaiannya. Sasaran Strategis meningkatnya pelaksanaan
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba
secara efektif di Kota Tarakan dan 10 (sepuluh) Indikator Kinerja Kegiatan yang
telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja BNN Kota Tarakan.

Sangat disadari bahwa Laporan Kinerja ini belum sempurna seperti yang
diharapkan, namun setidaknya masyarakat dan berbagai pihak yang
berkepentingan (stakeholders) dapat memperoleh gambaran kinerja yang telah
dilakukan oleh jajaran BNN Kota Tarakan sepanjang Tahun 2024. Capaian kinerja
BNN Kota Tarakan Tahun 2024 telah dilakukan dengan berbagai upaya yang
optimal untuk mencapai target sebagaimana yang tetapkan dalam Rencana
Strategis BNN Kota Tarakan.

Saran

Untuk meningkatkan kinerja Badan Narkotika Nasional Kota Tarakan, dari
hasil pengukuran dan evaluasi kinerja pencapaian sasaran dan kegiatan,saran-
saran yang dapat disampaikan sebagai masukan antara lain sebagai berikut:

1. BNN Kota Tarakan secara aktif dan berkelanjutan meningkatkan koordinasi dan
kerja sama dengan seluruh instansi pemerintah Kota Tarakan dalam
pelaksanaan program P4GN dengan dorongan Instruksi Presiden Nomor 2
Tahun 2020 tentang Rencana Aksi Nasional P4AGN Tahun 2020-2024, sehingga
dapat meningkatkan intervensi program P4GN kepada masyarakat. Kemudian
program kemitraan dan kerja sama juga tetap berjalan dengan pihak swasta.

2. Berkoordinasi Kepada Pemerintah Kota Tarakan agar turut berpartisipasi dalam
pembentukan Agen Pemulihan seperti pemberian anggaran operasional
kepada Kader-kader Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) sehingga agen
pemulihan tersebut dapat berjalan dan aktiv secara terus menerus.

3. Pemberian Penghargaan kepada Pemerintah daerah terhadap pelaksanaan
inpres No 2 tahun 2020 tentang rencana aksi nasional PAGN;

4. Peningkatan koordinasi dan kerjasama dengan seluruh instansi pemerintah dan
swasta serta organisasi kemasyarakatan lain, agar berperan aktif dalam

permasalahan PAGN.

BNN KOTA TARAKAN
LKIP 2024




5. Penambahan Sumber Daya Manusia yang masih terbatas di BNN Kota
Tarakan;

6. Meningkatkan kerjasama dan peran aktif media-media lokal dan nasiohal untuk
membantu mensosialisasikan bahaya narkoba di masyarakat;

7. Dalam meningkatkan peran serta masyarakat perlu diadakan upaya
seperti pemberian apresiasi dan pembinaan yang berkelanjutan kepada
penggiat anti narkoba.

Demikian Laporan Kinerja BNN Kota Tarakan ini disusun untuk
menggambarkan capaian kinerja stiap tujuan dan sasaran BNN Kota Tarakan pada
tahun 2024 dalam mendukung pencapaian visi dan misi BNN Rl dan merupakan
bentuk pertanggungjawaban BNN Kota Tarakan dalam pelaksanaan tugas dan
fungsinya. |

Harapan Laporan Kinerja ini dapat memberikan informasi secara transparan
kepada pimpinan dan seluruh pihak. Sehingga menjadi umpan balik guna
peningkatan kinerja dan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk merumuskan
kebijakan lebih lanjut pada periode berikutnya.

Tarakan, 17 Januari 2025
Kepala-Badan Narkotika Nasional
g ’Ta rakan
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LAMPIRAN 1
PERJANJIAN KINERJA BADAN NARKOTIKA NASIONAL KOTA TARAKAN
TAHUN 2024

PERJANIJIAN KINERJA
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KOTA TARAKAN
TAHUN 2024

Dalam rangka manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama : EVON METERNIK, S.E.

Jabatan : KEPALA BNN KOTA TARAKAN

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : HISAR SIALLAGAN, S.1.K.
Jabatan : KEPALA ENN PROVINSI KALIMANTAN UTARA

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Surabaya, 06 Maret 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

KEPALA BNN PROVINSI
KALIMANTAN UTARA KEPALA BNN KOTA TARAKAN
<l
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HISAR SIALLAGAN, S.I.K. ~EVON METERNIK, S.E.
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KOTA TARAKAN

No|  Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 P 3 4
Meningkatnya daya tangkal
anak dan remaja terhadap Indeks Ketahanan Diri 52 00
1 |pengaruh buruk Remaja Terhadap In d'eks
penyalahgunaan dan Penyalahgunaan Narkoba
eredaran gelap narkotika
Meningkatnya daya tangkal
keluarga terhadap pengaruh :('L?::rs geTt:Phaandaan 78,70
buruk penyalahgunaan dan lPen algh P I\Fl)arkoba Indeks
eredaran gelap narkotika yosois
Meningkatnya kesadaran dan 55
3 |kepedulian masyarakat dalam g;‘:telkf Keimandlrlan 13(’13?(5
enanganan P4GN l SIPas nae
Persentase penyalah guna
Meningkatnya upaya dan/atau pecandu 68
4 lpemulihan penyalahguna narkotika yang mengalami o
dan/atau pecandu narkotika |peningkatan kualitas v
hidup
. . umlah petugas
o v pemeerggrs ran | o0
g ° IBM yang terlatih Far
Meningkatnya aksesibilitas dan[Jumlah lembaga 1
6 [kemampuan fasilitas layanan [rehabilitasi yang Larbada
rehabilitasi narkotika operasional 9
: - lah unit
Meningkatnya aksesibilitas dan -
7 [kemampuan fasilitas layanan penysenogars \syanan 4
rehabilitasi narkotika renadiiiast IBM yang Unit
operasional
Indeks Kepuasan
g Meningkatnya kualitas layanan|Penerima Layanan 3,06
rehabilitasi narkotika Rehabilitasi Pada Fasilitas Indeks
Rehabilitasi BNN
Meningkatnya proses S .
9 l;nanajemen kinerja secara g;\ll:; Kinerja Anggaran IS%'O'?S
fektif dan efisien e
Meningkatnya tata kelola Nilai Indikator Kinerja 98.14
10jadministrasi keuangan yang |Pelaksanaan Anggaran In d'eks
suai prosedur (IKPA)

4 KOTA BNN KOTA TARAKAN
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Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi
Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi
Kegiatan Pemberdayaan Peran serta Masyarakat

Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi
Pemerintah

Keglatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi
Komponen Masyarakat
Kegiatan  Pascarehabilitasi  Penyalah  guna

dan/atau Pecandu Narkoba

Kegiatan Penyidikan Jaringan Peredaran Gelap
Narkotika

Kegiatan Pengawasan Tahanan dan Barang Bukti

Kegiatan Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan
Keuangan

Kegiatan Pengembangan Organisasi, Tatalaksana,
dan Sumber Daya Manusia

Kegiatan Penyusunan dan Pengembangan
Rencana Program dan Anggaran BNN

Kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan, Rumah
Tangga dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Rp.65.000.000
Rp.106.000.000
Rp.189.960.000

Rp.14,980.000
Rp.185.793.000
Rp.9.865.000

Rp.40.000.000
Rp.5.900.000
Rp.92.948.000

Rp.11.280.000

Rp.6.549.000

Rp.1.185.473.000

Kegiatan Penyelenggaraan Kehumasan dan
Keprotokolan Rp.10.000.000
Surabaya, 06 Maret 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
KEPALA BNN PROVINSI
KALIMANTAN UTARA KEPALA BNN KOTA TARAKAN
/
< o
//' = A
HISAR SIALLAGAN, S.LK. EVON METERNIK, S.E.

BNN KOTA TARAKAN
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LAMPIRAN 2

HASIL PERHITUNGAN DEKTARI

BADAN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK INDONESIA
(NATIONAL NARCOTICS BOARD REPUBLIC OF INDONESIA)
JI. MT. Haryono No. 11 Cawang Jakarta Timur
Telepon : (62-21) 80871566, 80871567
Faksimili - (62-21) B0B85225, 80871591, 80871592, 80871593
e-mail : info@bnn.go.id website : www.bnn.go.id

Nomor ¢ BlA224/XI1DEPC.OVZ2024/BNN Jakara, 24 Desember 2024
Klasifikasi : Biasa
Lampiran : 1 (satu) berkas
Perihal : Hasil Penghituangan Indeks
Ketahanan Din Remaja Terhadap
Penyalahgunaan Narkoba (Dektari)
Tahun 2024

Kepada

Yth. 1. Kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi

2. Kepala Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota
di
Tempat

1. Rujukan :

a. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

b. Peratwran Presiden Nomor 47 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika Nasional,;

c. Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 5 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Narkotika Nasional,

d. Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Narkotika nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional
Kabupatenv/Kota,

e. Surat Edaran Nomor : SE/127/IX/DE/PC.00/2020/BNN tanggal 30 September 2020
tentang Penghitungan Indeks Ketahanan Din Remaja Melalui Aplikasi Dektari;

f. Surat Pit. Deputi Pencegahan Nomor : B/SES3/XIDE/PC.00/2024/BNN tanggal
12 November 2024 perihal Pengisian Evaluasi Kegiatan di Aplikasi Dektari;

g. Perjanjian kinerja Direktur Informasi dan Edukasi tahun 2024,

ODokare yy Sstah (PNt ArTUET SOCA ahiSTori MEnERIak AT seTEhat svekioosk pEng dtwtaian ot Saly Sertlhas’ Sioktrood D5E . Sactan Swr don Sarcy Negars
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2. Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, diinformasikan kepada Kepala BNM
Frowvinsi dan BNM Kab.Kota hasil penghitungan Indeks Ketahanan Dari Remaja
terhadap Pemyalahgunaan Markoba (Dektar) yvang merupakan pencapaian Indikatos
Kinerja Keglatan (IKK) Direktorat Informasi dan Edukasd, Sesual Peraturan Kepala BMNM
Nomor & tahun 22020 tentang Rencana Strategis Badan Markotika Massonal Tahun
2020 — 2024, dengan hasil sebagai bernkut ;

a. Penghitungan Dektarn menggunakan aplikass mabile Dektan Aja terhadap remaja
usia 12 — 21 tahun (pelajar atau mahasiswa) yang telah  menerima
penyuluhan/sosialisasi oleh BNN Provins dan BMNMN Kab Ko,

b. Hasil angka penghitungan Dektari Tahun 2024 adalah 52,04 (Tinggi) Dengan target
53,51 (Tinggi), dengan klasifikasi hasil capaian wilayah :
= [Kategori Sangat Tinggi (= 53.71) sebanyak 104 Satker
= Kategori Tinggi (49,74 — 53,50) sebanyak 54 Satker
+ Kalegor Rendah (45,98 = 49,73) sebanyak 23 Satker
+ Kalegor Sangat Rendah (< 45,97) sebanyak 26 Satker

c. Hasil penghitungan terlampir,

3. Demikian uniuk menjadi maklum, atas perhatian dan kera samanya diucapkan erima
kasih.

Tembusan :

1. Kepala BMMN;

2. Sekretaris Utama BRIk
3. Inspektur Lama BNM,

Dohurme oy St diacisianpas recara Sairrons: renppuneshe nemiaai sfstiorsh pang dierbrian i Bals Servibae’ Sedsroni (A5 Bacian S den Sarch Mepara
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HOMOR ©
B2 2 30 NS P OV 2 2ATE MY
TAMNGGAL | 24 Doppaiber JU2d
AEKARPTULABI PERMGHITUNGAN IMDEKS KETARAMAN DIRI REMAM
TERHADAP PENYALAHGURNAKK HARKORA [DERTARS) TAHUN 7034

MO HiE A S BRI BN HELAI DEKTARI HATEGOR
113 BRM EABLIFATEN SAMGIAL 45.00 SAMCET REMDSH
114 ErdM EAHUPATEM MEMPAWEH 48 &1 REBEM DA
115 BidW EABLIPSTERN ELIBLY RAYA 4370 RER DU

RATA-RATA PROVIMNG KALIMANTAM BARAT 45.91 TINGGI

18 BENKNHP KALIMANTAMN TERGAH 54.14 SARGAT TR
1146 BRN EOTA PALAMNCGEARATS 55.7& SARGAT TR
117 Brdd KABUPATEM MOTA WARINGIN BWGRAT S5.08 SAMGAT TiRGGE

EATA-RATA PRCAVIRS KALIMANTAMN TERGAH a25.00 SR AT TG

19 EF|HF ALl AMTAM SELATEM 55T SAMGAT TIRGSEI
118 BrdA EABLIPATEN BARITO HUWLA, 5358 TIMGGI
117 BN EOTA BANMAMASE 3340 TIMGEGI
120 B EOTA BasMARARL 5393 SAMGAT TirGG
121 BN EABLIPATEN BALAKNGAK L0 TIHGG
122 ErdM EAHUPATEM HULLY SUNICE] SELATARM 5534 SAMGAT TIRGSE
123 B EABLIFATEN TARAH LALT S04 TIHGGI
124 EfM EKABLFATEN TABALOMG 51.21 TIMGGI
125 B KABUPATEN HULL SUNGA UTARA 54.42 SAMGAT TirGG

EATA-FATA PROAVIMGS KRALIFMANTAM SELATAN 3342 TIHGG]

20 BENHP KALIMANTAM TIRUR 5589 SAMGAT TiRGSE!

124 B EOTA BALIKPAPAH 457 SARGAT TIRC
? EfdE] OTA SAMAR MDA ST 4% TIMGGI

128 BrM EOTA BOMNTANG A 4 LAMGAT REMDWH
EATA-RATA PROAVIMG KALIMANTAMN THMUR s4.37 TIHGG]

21 BERHP EALI M &NTAN UTARA 53,40 SAMGAT TiFGGI
129 BN EDTA TARSKAM 55,30 SANGAT TRl
130 ErdM EAHUFATER MUMLAR SEET SAMGAT TIRGSI

BATA-AATA PROVIRSS KALIMANTAN LITARS 5492 SAPGAT TG
=2 EXHP SLULAWWES] UTARE L e ] TIMGGI
131 Brdd EABUPATEN BOLAE NG FORGONDCHY 4814 RER DA
132 BN EDTA BITLNG 47,71 RENDAH

133 ErdM BOTA BMGNADE 3813 SaMGAET RHEMOEH

154 BN EABLIPATEN EEPULALMAN SARGIHE 45337 SANGAT REMDWH
RATA-RATA PROVIMNS SULAWESI UTARA A6.47 REMDAH

3 BWHP SULAWES] TERGAH 5237 TiHGGI
135 BN EASLUPATEN BANGGAI EEPLILALIAN 44,37 SAMGHT REMDWAH
134 B EAALUPATEN RAOROANALI S TIWGG]

137 Bi EOTA PALL 41..55 SAMCAT REMDSH
138 BMN EABUFATEM DONGGALS SI.0% TIMGGI
139 B EABUPATEW POSD 519 TIHGGI

BNN KOTA TARAKAN
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LAMPIRAN 3

HASIL PERHITUNGAN DEKTARA

BADAN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK INDONESIA
(NATIONAL NARCOTICS BOARD REPUBLIC OF IHUﬂHEEIAJ
JI. MT. Haryomo Mo, 11 Cawang Jakaria Tirmwr
Telepon égi'-iﬁ Boar1566, 808T1567
Falkgimili : {62-21) 80885225, 80871501, 80871502, 80871503
e-mail © info@bnn.go.id website - www . bnn,go.id

Mormir D BFAZDLUEINNDEMRC,0152024/BRM Jakarta, 23 Desambaer 2024
Klasifikasi . Biasa
Lamypiran : 2 {dua) berkas
Ferihal ! Has=sl Fenghiiungan Indeks Kedahanan
Feluarga terhadap Penyalahgunaan
Markoba (Dektara) Tahun 2024

Kepada

Yth. 1. Para Kepala BNN Provinsi
2. Para Kepala BNN Kabupaten/Kota

di
Termpat
1. Rupukan :

a. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 entang Narkotika;

b. Peraturan Presiden Momor 47 Tahun 20089 tentang Perubahan atas Peraluran
Presiden Momor 23 Tahun 2010 entang Badan Narkofika MNassonal;

. Peraturan Badan MNarkotika Masional Momor 6 Tahun 2020 entang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Markotika Masional Provinsi dan Badan Narkotika MNasional
Fabupaten/Kota;

d. Peraturan Kepala Badan Markodika Masional Rl Momor & Tahun 2020 tentang
Rencana Sirateqis Badan Markotika Nasional 2020-2024,;

g. Program Kerja Deputi Bidang Pencegahan BN Tahun Anggaran 2024,

2. Sehubungan dengan ruppkan terssbut di atas, bersama i disampaikan kepada
Kepala BMM Provinsi dan BMNMN Eabupaten/Kota hasil penghitungan indeks Ketahanan
Keluarga terhadap Penyalahgunaan Markoba (Dektara) yang merupakan pencapaian
Indikatar Kinerja Direkborat Adwvokasi Tahun 2024 sesuai Peraluran Hepala BMMN RI
Momar & Tahun 2020 lentang Rencana Strategis Badan MNarkotika MNasional 2020-
2024, dengan hasil sebagal berikut
a. Penghitungan Indeks Ketahanan Keluarga anti Harkoba menggunakan aplikasi

Dektara yvaitu setiap BMMNP dan BMNMNEab/Eota memilih Desa/Kelurahan yang akan
menjadi tempat pelaksanaan kegiatan Intervensi Ketahanan Keluarga Anti
Markoba, kemudian mengambil samped dari keluvarga yang telah di intervensi
(keluarga yang terdiri dar anak dan orang tua). Pengukuran ini dilakukan secara
nasional di 34 Provins dan data yang dikumpulkan di sediap Provins: barasal dan
Kabupaten/Kota vang sudah ada BMNM Kabupaten/Kota yaitu 173 Kabupaten ola.

'b. Hasil...
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b. Hasil angka penghitungan Dektara Tahun 2024 adalah 86,787 (Kategor Tingg)
dengan target angka 78,70 (Kategori Tinggi), Adapun klasifikasi capaian wilayah
sebagai berikut :

1) Kategor sangat tinggi (88,31 — 100,00) sebanyak 83 Satuan Kerja
2) Kategori tinggi (76,61 — 88,30) sebanyak 118 Satuan Kerja

3) Kategori rendah (65,00 - 76,60) sebanyak 7 Satuan Kerja

4) Kategor sangat rendah (25,00 - 64,99) sebanyak 0 Satuan Kerja
Daftar hasil penghitungan terlampir.

3. Berdasarkan dengan butir satu dan dua di atas, diucapkan terima kasih atas partisipasi
jajaran Pencegahan dalam Proses Penghitungan Dektara Tahun 2024 dan semoga
dapat terus meningkatkan hasil capaian kinerja wilayah pada tahun berikutnya.

4. Demikian untuk menjadi maklum, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima
kasih.

Tembusan :
1. Kepala BNN;
2. Sekretaris Utama BNN;

3. Inspektur Utama BNN.
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TANGGAL ; 23 Desember 2024
NO SATUAN KERJA NILAI DEKTARA | KATEGOR!
1 2 3 4

149 | BNN KOTA BONTANG 00,804 SANGAT TINGGI
150 | BNNP NUSA TENGGARA BARAT 81964 TINGGI

151 | BNN KABUPATEMN BIMA, 94,821 SANGAT TINGGI
152 | BNN KOTA MATARAM 055385 SANGAT TINGGI
153 | BNN KABUPATEN SUMBAWA BARAT 99,375 SANGAT TINGGI
154 | BNN KABUPATEN SUMBAWA 79,286 TINGGI

155 | BNNP KALIMANTAN UTARA 80,1785 TINGGI

156  BNN KOTA TARAKAN 04,732 SANGAT TINGGI
157 | BNN KABUPATEN NUNUKAN 91,339 SANGAT TINGGI
158 | BMNP SULAWESI UTARA 81,786 TINGGI

159 | BNN KABUPATEN BOLAANG 05,982 SANGAT TINGGI

MONGONDOW

160 | BNN KOTA BITUNG 77,589 TINGGI

161 | BNN KOTA MANADD 75,804 RENDAH
162 | BNN KABUPATEN KEPULAUAN SANGIHE 05,803 SANGAT TINGGI
163 | BNNP SULAWESI TENGAH 84,375 TINGGI

164 | BNN KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN 80,625 TINGGI

165 | BNN KABUPATEN MOROWALI 76,964 TINGGI

166 | BNN KOTA PALU 82,143 TINGGI

167 | BNN KABUPATEN DONGGALA 77,411 TINGGI

168 | BNN KABUPATEN POSO 70,625 RENDAH
169 | BNN KABUPATEN TOJO UNA-UNA 81,698 TINGGI

170 | BNNP SULAWESI SELATAN 82321 TINGGI

171 | BNN KABUPATEN TANA TORAJA 95,179 SANGAT TINGGI
172 | BNN KABUPATEN BONE 79,821 TINGGI

173 | BNN KOTA PALOPO 88,304 TINGGI

Db oy st gfinscisianpas ecers Serrons FesprunEh T nemihni etk pang drerbrkan o Bails S’ Sislrrori (A50T Bedian Siber den Sanck Mepoaes
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LAMPIRAN 4

HASIL PERHITUNGAN IKP

BADAN NARKOTIKA NASIONAL REPUEBLIK INDOMNESIA
(NATIONAL NARCOTICS BOARD REPUBLIC OF INDONESIA)
JIl. MT, Haryomo Mo, 11 Cawang Jakarta Timur
Tedapon : (62-21) 20871566, 20871567
Faksmmili - (62-21) BOB&5225, 80871591, 80871592, 80871593
@-mail © infod@bnn.go.id wabsite @ www.bnnogo.id

MO D BAADSIENTDEP MO 2024/ B MM Jakara, 11 Desemibser 2024
Klasifikasi | Biasa

Lampiran : -

Perihal : Hasil Pengukuran Indeks Kemandirian

FPartisipasi (IKF) Tahun 2024

Kepada

¥ih., 1. Para Kepala BMMN Prowvinsi
2. Para Kepala BEMN Kabupaten/Kota

di
bermpal
i, Rupkan :

a. Undang-Undang Momar 35 Tahun 2009 tentang Markotika:

b. Peraturan Presiden Momor 47 Tahun 2019 entang Perubahan atas Peraluran
Presiden Momor 23 Tahwn 2000 tentang Badan Markotika Masional,

c. Peraturan Badan Markotika Masional Nomor 1 Tahwen 2022 tentang Perubahan atas
Feraturan Badan Markotika Masional Momor S Tahoen 2020 tentang Organsasi dan
Tata Kearja Badan Markotika Masion:al;

d. Peraiuran Badan Markotika Masional Nomor & Tahen 2020 tentang Organisas dan
Tata Kerja Badan Markotika Masional Provinsi dan Badan MNarkotika MNasional
Kabupaten/Kota,

e. Frogram Kerja Deputi Bidang Pemberdayaan Masyarakat BB TA. 2024,

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, bersama ini disampaikan kepada
tersebut  alamat, balhwa Badan MNarkotika Masional melall Deputi Bidang
Pemberdayaan Masyarakat telah melakukan pengukuran Indeks Kemandivian
Partisipasi (IKF) tahun 2024 vang dilaksanakan pada Penggiat P4GEM di selurubh BNMP
dan BNME.

3. Berdasarkan dengan butir dua, berikut ini disampaikan hasil IKP terdampir dengan
masing-masing target lembaga dari BMNP dan BMNMNK yang dapat dijadikan sebagai
rujukan dalam ewvaluasi dan perencanaan strategi Program Pemberdayaan Peran
Serta Masyarakal di takhun setanputnya.

fd. Demikian ....
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4. Demilkian ontuk menjadi maklum, atas perhatian dan kerja samanya didcapkan tanima
kasit,

Tembusan :

1. Kepala BN,
2. Sekredaris Uama BRM;
3. Inspektur Lhama BNN.
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LAMPIRAN

SURAT KEPALABADAN NARKOTIAMASONAL
MWEHM
HASIL KP

OIS oeganman | ST wasyanacar ot " | FATERCOR T
lﬁﬁ BNNEK BANJARBARL 0 0 355 342 3,714 | Sangat Mandir | A
1?5 BNNEK BALANGAN 0 0 333 34 3471 | Sangat Mandin | A
135 ?EIE;E:LIMAHTAN 352 0 i 3.6 356 | Sangal Mandin | A
j:; ENNK PALANGKA RAYA 0 0 356 352 354 | Sangat Mandiri | A
0 |t OTANARIG 0 0 ! 380 | 394 | SangatMandii | A
116 BNNP KALIMANTAN TIMUR 3T 0 368 0 369 | Sangat Mandir | A
1; BNNK SAMARINDA 3,75 0 362 0 369 | Sangat Mandin | A
135 BNME BALIKPAPAN 3,64 0 3,76 0 370 | Sangat Mandii | A
' BN KOTABONTANG | | 0 0| 365 | Sengatandi| A
7 [BNP KALNANTAN UTARA | 0 0 | 3% | 35 | a5 | SengaiMendi| A
lﬁﬁ BANK TARAKAN | 0 0| 332 | SangatMandii| A
1;,5 BNMNK NUNLIEAN 334 0 3.9 0 332 | Sangat Mandin | A
lﬂE BNNP SULAWES! BARAT 3.24 0 i 34T 336 | Sangal Mandi | A
j:; BNNK POLEWALI MANDAR 6 0 0 16 360 | Sangat Mandiri | A
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DATA PENGGIAT ANTI NARKOBA TAHUN 2024

BNN KOTA TARAKAN

NO NAMA INSTANSI/ORGANISASI LINGKUNGAN NOMOR HP TMT SERTIFIKAT
1 Ramli Kaisar Kecamatan Tarakan Barat Pemerintah 081350490772 28 Mei 2024
2 Jamaluddin Bandara Pemerintah 08115500277 28 Mei 2024
3 Ahmad Akbar S. Bandara Pemerintah 081250415818 28 Mei 2024
4 Rusmah PKK Kecamatan Pemerintah 085249914454 28 Mei 2024
5 Rusli Kelurahan Selumit Pantai Pemerintah 085348707073 28 Mei 2024
6 Abdul Muthalib Ali Kelurahan Selumit Pantai Pemerintah 092158288899 28 Mei 2024
7 Ahmad Seyuti Kelurahan Selumit Pantai Pemerintah 081254808806/'082251842975 28 Mei 2024
8 Andi Arfan Kelurahan Selumit Pantai Pemerintah 082157414170 28 Mei 2024
9 Dedy Hendra Kusumo Kecamatan Tarakan Timur Pemerintah 082311611175 28 Mei 2024
10 Anis Barokah Kecamatan Tarakan Timur Pemerintah 08115399598 28 Mei 2024
11 Robiansyah Kecamatan Tarakan Barat Pemerintah 08125849964 28 Mei 2024
12 Sujarti PKK Kelurahan Karang Rejo Pemerintah 082148885876 28 Mei 2024
13 Arbain Kelurahan Karang Rejo Pemerintah 08115928811 28 Mei 2024
14 Amrul Hidayat Kelurahan Karang Rejo Pemerintah 082250946760 28 Mei 2024
15 Nila Handayani Kelurahan Karang Rejo Pemerintah 081254023876 28 Mei 2024
16 Suprianto Kelurahan Kampung Enam Pemerintah 082230960551 28 Mei 2024
17 Deden Halidin Kelurahan Kampung Enam Pemerintah 082157281717 28 Mei 2024
18 Sudi Herman Kelurahan Kampung Enam Pemerintah 081345240617 28 Mei 2024
19 Hasbiah PKK Kecamatan Tarakan Timur Pemerintah 082256770751 28 Mei 2024
20 Yusuf Minggu Kelurahan Kampung Enam Pemerintah 081343767158 28 Mei 2024
21 Cinta Naswa A. M. PT. Pertamina EP Tarakan Field Swasta 082247338830 28 Mei 2024
22 Yanuar PT. Phoenix Resources International Swasta 08126874054 28 Mei 2024
23 Imanda Airlangga PT. Phoenix Resources International Swasta 081324779218 28 Mei 2024
24 Novita Sari_ PT. Pipit Mutiara Jaya Swasta 085246100391 28 Mei 2024
25 Lisa Utami PT. Pipit Mutiara Jaya Swasta 082253666014 28 Mei 2024
26 Gregorius Widodo Arie W. PT. Wira Ariandi Group Swasta 081250678880 28 Mei 2024
27 Agus Salim PT. Pelindo Cabang Tarakan Swasta 081230233336 28 Mei 2024
28 Werdiyanto PT. Pelindo Cabang Tarakan Swasta 082351089240 28 Mei 2024

BNN KOTA TARAKAN

LKIP 2024




LAMPIRAN 5

PERSENTASE KUALITAS HIDUP

BADAN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK INDONESIA
(NATIONAL NARCOTICS BOARD REPUBLIC OF INDONESIA)
JI. MT. Haryono No. 11 Cawang Jakarta Timur
Telepon : (62-21) 80871566, BOBT 1567
Faksimil : (‘62-21) 80885225, 80871591, BO87 1592, 80871593
a-mail : info@bnn.go.id wabsile : www.bnn.go.id

Nomor : B/AT/IIDE/RH.02/2025/BMNN Jakarta, 07 Januari 2025
Klasihkasi - Biasa
Lampiran @ 2 (dua) lembar
Penbal : Penyampaian Hasil Pengukuran IKR,
IKM dan Presentase Penngkatan
Kualitas Hidup Tahun 2024

Kepada

Yth. Daftar terlampir
i
Tempat
1. Rujukan:
a. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;:
b. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomar 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika Nasional;
Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan atas

&

Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 5 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kernja Badan Narkotika Nasional,

d. Perawran Badan Narkotika Nas:onal Nomor & Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerna Badan Narkotika Nasional Provins: dan Badan Narkotka Nasional
KabupatenKola:

e. Surat Perintah Kepala Badan Narkotka Nasional Nomor : Sprin/2003/VIIKAKP.
05.00y2024/8NN tanggal 1 Juni 2024 tentang Penunjukan Pelaksana Tugas (Pht)
Deputi Rehabilitasi BNN;

f. Program Kera Deputi Bidang Rehabditass Badan Narkotika Nasional Tahun
Anggaran 2024

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut ch atas, bersama ini disampaikan kepada Kepala
bahwa Deputi Bidang Rehabilitasi BNN telah selesal melaksanakan pengukuran Indeks
Kapabiitas Rehabilitasi (IKR), pengukuran Insdeks Kepuasan Penerima Layanan
Rehabilitasi (IKM) dan Presentase Penermma Layanan Rehabiitasi yana mengalams
Pemingkatan Kualtas Hidup Tahun 2024, yang merupakan capaian kiperja bidang
Rehabilitasi dengan hasil sebagaimana terlampir.
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2 Baorkaitan dengan Butie satu dan dua datas, Derkenan Koepala ontuk dagal menpadikan

hasil dimaksud sebagai dasar dalam meningkatkan capaian kinerja dan peningkatan
kualitas bidang rehabilitasi mendatang of walayah beserta jajaran.

4. Demikian untuk menjadi maklum, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima

kasih.
r.|Hn|1r|.|lrIHr||;|.-1| Secara Eleairomk
Ph. Deeputl Rebsabilaasi
Tembusan O de. Fasld Amamsyah, Sp. PO
1. Kepala BNN;
2. Sekretaris Utama BHR;
3. Inspekiur Utama BN,

Dokyman i felsh Srenosiarpas ssces svebico mengg uneba o secdflel sekicos geng ddedaaen b dais Sedfoe Dabioos (050)] decen Sioer den Saodd Asgem
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BEaAlnN MaRFOTIES MASEOMAL
HEHUIBLIE IMOORNESES

LAKMPIRAN

SURAT Pt Deputi Rehabilitasi
MHOMOE Bl P IWDVE R H OERR ISR M b
TAMNGEA 07 Janugr "': !]25

HASIL CAPAIAN KINERJA BIDANG REHABILITASI

BNN KOTA TARAKAN
LKIP 2024

TAHUM 2024
Persentase
Satuan Kerja KR 1K Kualitas

Hidup
BMNM 351 3.62 85,32
Aceh 3.32 1.6 oD 32
BMH Kabupaten Aceh Selatan 3.27 3.51 BO.53
BMR Kabupaben Aseh Tamianmg 3.206 3.B5 "3 13
BHM Kabupaien Birsuen a.v0 362 9671
BMH Kabupaten Gayo Lises 31.65 3.52 100000
BrMi Eabupalen Pude 3.36 3.44 @533
BMH Kabupaten Fidee Joya 3.28 aE2 w342
BHM Kala Banda Aceh 2.35 aRA G1ET
BHM Kota Langsa Z11 3.84 4T 14
B MM Fota Lhoksewmanse 3.56 33 .05
BHM Kola Sabang .59 265 BH.64
BHNMP Aceh 2.35 3.43 &1 a3
ENN Kola Bangarmasin 201 b L a7.7a
BMMP Ealimantan Selalan 37 A8 0. 55
Kalimantan Tengah 345 3.7 7064
BhM Kabupaten Kotawaringin Barat .86 265 &l.0%
BRM Kola Palangkarayn 4 371 7564
EHMHP Kalmantan Tendgah 4 ar B1.01
Kalimantan Timur a.73 3.7 B84.05
EHNM Koia Baikpapan 3.38 365 80,85
BRM Kola Bonlang 31349 3,36 7B.BS
BrN Koka Samaringds a0 R ELF A0
BNMP Kalmantan Timur 394 3.75 #82.03
Kalimantan Utara 3.83 3.47 1,66
BNN Kabupgaten Nunukan 4 356 9167
BHM Kota Tarakan 350 3.36 a7.09
BNMP Kalimantan Utara 341 38 G300
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LAMPIRAN 6

SK PEMBENTUKAN IBM KELURAHAN KAMPUNG ENAM

Jalan Gunung Tembak RT. 6 No. 34 Telp. (0551) 31130 Tarakuan

PEMERINTAH KOTA TARAKAN
KECAMATAN TARAKAN TIMUR

KELURAHAN KAMPUNG ENAM

KEPUTUSAN LURAH KAMPUNG ENAM
KECAMATAN TARAKAN TIMUR
NOMOR : 400.10.2 /55 /11 / KEL-KP6/ 2024

TENTANG

PEMBENTUKAN KADER DAN AGEN PEMULIHAN

Menimbang

Mengingat

vd )\ KOTA
¥ S TARAKAN

/

(- 0V I

10

INTERVENSI BERBASIS MASYARAKAT(IBM)
KELURAHAN KAMPUNG ENAM
KECAMATAN TARAKAN TIMUR

MASA BAKTI 2024

LURAH KAMPUNG ENAM

Bahwa saat imi peredaran narkoba masih terjadi di kota Tarakan dengan
modus dan ragam kegiatan yang semakin berkembang serta target pasar
yang juga bervariasi tanpa melihat profesi jenis kelamin maupun usia
schingga banyak warga masyarakat yang berdampak dalam penyalabgunaan
narkoba prekusor narkoba termasuk warga kelurahan kampung enam.

Bahwa untuk mengantisipasi dan mengurangi bernagai permasalahan yang
timbul sebagai akibat peredaran dan penyalahgunaan narkotika terschut
perlu adanya kerjasama antara Pemerintah dan seluruh elemen masyarakat
yang ada

Bshwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf (a) dan (b) maka perlu
menetapkan keputesan Lurah Kampung Enam tentang penunjukan kader dan
agen pemuliban intervensi berbasis masyarakat (IBM). Kelurahan Kampung
Enam Kecamatan Tarakan Timur Masa bakti tahun 2024

Undang-undang Nomor 29 tahun 1997 tentang pembentukan Kotamadya
daerah Tingkat If Tarakan

Undung-undang Nomor 9 tahun 2015 tentang perubahan kedua atas
Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
Undang-undang Nomor 25 tahun 2009 tentang pelayanan publik (Lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 244 tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5038)

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang narkotika

Undang-undang Nomor 6 tahun 20[8 tentang kekarantinaan keschatan.
Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan (lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2005 Nomor 159 tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia nomor 4588)

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2020 Rencana Aksi
Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan peredaran
gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika (P4GN)

Peraturan badan narkotika Nomort 23 tahun 2017 perubahan kelima atas
peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 3 tahun 2015 tentang
organisasi dan tata kerja badan narkotika nasional Kabupaten/Kota

Peraturan Daerah Kota Tarakan Nomor 4 Tahun 2016 tentang pembentukan
dan susunan perangkat daerah

Keputusan Walikota Tarakan Nomor : 1003.3.3/HK-I1/134/2024
Tentang Kelurshan Kampung Enam sebagai Kelurahan Bersih Narkoba Di
Wilayah Kota Tarakan.

Dipindai dengan CamScanner
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+ Memperhatikan :  Hasil rapat bersama antara Kelurahan, BNN (Rehabilitasi Kota Tarakan) dan
tokoh Masyarakat, Ketua Rukun Tetangga, Pokja 1 PKK Kelurahan
Kampung Enam pada tanggal 04 Maret 2024 dalam rangka persiapan
pelaksanaan program IBM di Kelurahan kampung Enam tahun 2024

MEMUTUSKAN
Menetapkan :  KEPUTUSAN LURAH KAMPUNG ENAM KECAMATAN TARAKAN
TIMUR NOMOR :  400.10.2/5SMIVKEL.KP6/2024  TENTANG

PEMBENTUKAN KADER DAN AGEN INTERVENS! BERBASI
MASYARAKAT  (IBM) KELURAHAN KAMPUNG ENAM
KECAMATAN TARAKAN TIMUR MASA BAKTI TAHUN 2024

Pertama ¢ Mengangkat nama-naina yang tercantum dalam lampiran ini sebagai kader
dan agen pemulihan intervensi  berbasis Masyarakat  (IBM)
Kelurahan kampung Enam Kecamatan tarakan Timur masa bakti tahun 2024

Kedua : Kriteria dari kader intervensi berbasis Masyarakat (IBM) adalah sebagai
berikut :

1 Memiliki waktu yang pasti
Memiliki kesedian tmtuk mendengar permasalahan sescorang yang
membutuhkan bantuan

3 Mcemiliki kesedian untuk belajat terus — menerus tentang pernmasalahan
narkotika, khususnya pemulihan ketergantungan narkotika

4 Memiliki pandangan yang terbuka sehingga mampu melihat pengguna
narkotika sebagai sescorang yang membutubkan bantuan

5 Bersedia untuk mengunjungi klien dirumahnya jika membutuhkan

6 Memiliki intcgenitas untuk melindungi hal ~hal atau informasi pribadi
yang dimiliki olch klien kecuali jika diperbolehkan untuk membuka hal
hal tersebut oleh klien guna membantu pemulihannya

7 Mampu berinteraksi secara setara dengan keluarga korban

8 Memiliki kemampuan komumikasi untuk berinteruksi dengan pemangku
kepentingan ditingkat Desa/Kelurahan, Kecamatan atau Kota dalam
rangka membnagun kerjasama untuk mendukung pelaksanaan
tugaskader Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM)

9 Memiliki kesedian untuyk mempunyai catatan atas kegiatan yang
dilakukan termasuk mencatat hal — hal yang terkait keuangan

Ketiga 1 Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan
kepada DIPA BNNK Kota Tarakan Tahun 2024

Kecmpat :  Kepurusan ini berlaku sejok tanggal ditctapkan dengan ketentuan apabila ada
kekeliuran dalam penetapannya akan diadakan perbaikan dan perubahan
sebagaiman mestinya

Ditetapkan di : Tarakan
Ao gal : 7 Mare

031018

Tembusan :

1. Assisten Pemerintahan dan Kesejahterann Rakyat Setda Kota Tarakan
2. Camat Tarakan Timur

3. Masing — masing yang bersangkutan

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran . KEPUTUSAN LURAH KAMPUNG ENAM KICAMATAN TARAKAN
TIMUR  NOMOR @ 400.10 25SMIKEL KPG2A  TENTANG
PEMBENTUKAN KADER DAN AGEN PEMULIMAN INIEZYVENSS
BERBASIS MASYARAKAT (I5M) KELURAHAN KAMPUNG 154
KECAMATAN TARAKAN TIMUR MASA BAKTI 2024

KADER DAN AGEN PEMULIHAN INTERVENSI BERBASIS MASYARAKAT (18M)
MACAN KELURAHAN KAMPUNG ENAM KECAMATAN TARAKAN TIMUK
MASA BAKTITAHUN 2024

No. Nama Jabstan | Ne. 1P Alsnat ;
1| Wandi Kader IBM | OBI3T0036 | Tokoh Masysskst |
2| Ahmad yusuf Kader IBM | 083240081976 | Ketua pr.2 =
3| Tarobi Kader IBM | 02157241047 | Ketus 1 4 ]
4_| Ninik Mujiati Kader IBM | 08115991973 ]rmm 12 l
5| Endang Purbanti Kader IBM | 082251579110 | Pekja ) |
6 | Rodhiyah Kader IBM_ | 085392354327 | Pokjs ) ]

Dipindai dengan CamScanner
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SK PEMBENTUKAN IBM KELURAHAN KARANG REJO

PEMERINTAH KOTA TARAKAN
KECAMATAN TARAKAN BARAT
KELURAHAN KARANG REJO

Jalan Murai RT. 10 No. 17 Kode Pos 77112
Telp. (0551) 3802606
Laman:https:/karangrejotarakan.blogspot.com Pos-el: kelurahankarangrejo2020@gmail.com

SURAT KEPUTUSAN LURAH KARANG REJO
KECAMATAN TARAKAN BARAT
NOMOR 400.13/ 09 /Kel-kr / 2024

TENTANG

PERUBAHAN SURAT KEPUTUSAN PEMBENTUKAN KADER
DAN AGEN PEMULIHAN
INTERVENSI BERBASIS MASYARAKAT(IBM)
KELURAHAN KARANG REJO KECAMATAN TARAKAN BARAT
KOTA TARAKAN
MASA BAKTI TAHUN 2024-2026

LURAH KARANG REJO

Menimbang : a. Bahwa saat ini peredaran narkotika masih terjadi diKota Tarakan
dengan modus dan ragam kegiatan yang semskin berkembang scrta
target pasar yang juga bervariasi tanpa melihat profesi jenis kelamin
maupun usia. Sehingga banyak warga masyarakat yang terdampak
dalam penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika termasuk
warga Kelurahan Karang Rejo.

d. Bahwa untuk mengantisipasi dan/atau mengurangi berbagai
permasalahan yang timbul scbagai akibat peredaran dan
penyalahgunaan narkotika terscbut. Perlu adanya kerjasam antara
Pemerintah dan seluruh elemen masyarakat yang ada;

e. Bahwa berdasarkan pertimbangan scbagai mana huruf (a) dan (b)
maka perlu menetapkan Keputusan Lurah Karang Rejo tentang
penunjukan Kader dan Agen Pemulihan Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM) Kelurahan Karang Rejo Kecamatan Tarakan Barat
Masa Bakti Tahun 2024-2026.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 29 Tahun 1997 tentang Pembentukan
Kotamadya Dacrah Tingkat 11 Tarakan;

2. Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 No.244) tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 5038;

4. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

5. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Keckarantinaan
Keschatan;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 159
tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4588);

7. Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika Tahun 2020-2024;

8. Peraturan Badan Narkotika Nomor 23 Tahun 2017 tentang perubahan
kelima atas peraturan kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 3
Tahun 2015 tentang organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika
Nasional Kabupaten/Kota;

9. Peraturan Daerah Kota Tarakan Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Dacrah;
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10. Keputusan walikota Tarakan Nomor 354/HK-VII/280/2020 tentang
Tim Terpadu Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika Kota Tarakan;

: Hasil Rapat bersama antara Kelurahan, BNNK Reabilitasi Kota Tarakan
dan Tokoh Masyarakat serta Tokoh Pemuda Kelurahan Karang Rejo pada

Tanggal 04 Maret 2024 dalam Rangka persipan pelaksanaan Program
IBM di Kelurahan Karang Rejo Tahun 2024 s/d 2026

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN : KEPUTUSAN LURAH KARANG REJO KECAMATAN TARAKAN
BARAT NOMOR 400.13/ 09 /Kelkr / 2024 TENTANG
PEMBENTUKAN KADER DAN AGEN PEMULIHAN INTERVENSI
BERBASIS MASYARAKAT (IBM) KELURAHAN KARANG REJO
KECAMATAN TARAKAN BARAT MASA BAKRI TAHUN 2024-2026

PERTAMA : Mengangkat nama-nama yang tercantum dalam lampiran Keputusan ini
sebagai Kader dan Agen Pemulihan Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM)
Kelurahan Karang Rejo Kecamatan Tarakan Barat masa bakti Tahun
2024-2026

KEDUA Kmenadml(adulmavensuBerbas;sMasmkn([BM)adalahscbagm
1. Memiliki waktu yang pasti
2. Memiliki kesediaan untuk mendengar permasalahan seseorang yang
membutuhkan bantuan.
3. Manﬂikikwdnnm&h;ummmmgpammhhn
Narkotika, khususnya pemulihan ketergantungan Narkotika.
4. Memiliki pandangan yang terbuka schingga mampu melihat pengguna
narkoba sebagai seseorang yang membutuhkan bantuan.
5. Besedia untuk mengunjungi klien di rumahnya jika membutuhkan.
6. Memilki integritas untuk melindungi hal-hal atau informasi pribadi yang
s dimiliki oleh klien-kecuali jika diperbolehkan untuk membuka hal-hal
tersebut oleh klien guna membantu pemulihannya.
Mampu berinteraksi sccara setara dengan keluarga pasien.
Memilki kemampuan komunikasi untuk berinteraksi dengan pemangku
kepentingan ditingkat Desa/Kelurahan, Kecamatan atau Kota dalam rangka
membangun kerjasama untuk mendukung pelaksanaan tugas Kader
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM).
9. Memiliki kesediaan untuk mempunyai catatan atas kegiatan yang dilakukan
termasuk mencatat hal-hal yang terkait keuangan.

KETIGA : Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan
kepada DIPA BNNK Kota Tarakan Tahun 2024.

KEEMPAT :Kep\nummbuhhnsqakmmldnaaphn,dengmketmmanapabm
ada kekeliruan dalam penetapannya akan diadakan perbaikan dan
perubahan sebagaimana mestinya.

LR

Tembusan :
1. Camat Tarakan Barat Kota Tarakan;
2. Masing-masing yang bersangkutan
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;?f Lampiran  : PERUBAHAN SURAT KEPUTUSAN LURAH KARANG  REJO
»;% ¢ KECAMATAN TARAKAN BARAT NOMOR 400.13/ 09 /Kel-kr / 2024
2 TENTANG PEMBENTUKAN KADER DAN AGEN PEMULIHAN
= INTERVENSI BERBASIS MASYARAKAT (IBM) KELURAHAN KARANG

REJO KECAMATAN TARAKAN BARAT MASA BAKRI TAHUN 2024-2026

KADER DAN AGEN PEMULIHAN INTERVENSI BERBASIS MASYARAKAT (IBM)
KELURAHAN KARANG REJO KECAMATAN TARAKAN BARAT

MASA BAKTI TAHUN 2024-2026

No Nama Jabatan No.HP Alamat
1. | Amiruddin Kader IBM | 085246581811 | RT.16 Karang Rejo
2. | Zainuddin M Noor | Kader IBM | 081350947784 | RT.12 Karang Rejo
3. | Arief Rahman Kader IBM | 087871096913 | RT.04 Karang Rejo
4. | Hj.Raslina Kader IBM | 081347704082 | RT.04 Karang Rejo
5. | Bia Wulandari Kader IBM | 081347505851 | RT.11 Karang Rejo
6. | Dahlia Kader IBM | 081250642461 | RT.02 Karang Rejo

Ditetapkan di : Tarakan

Pada tanggal : 01 April 2024
/7“ ;'_TAI: 4\ N

erfaa Tk Lo
N[P>I§'§§.5§241998032010
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LAMPIRAN 7

DAFTAR KLIEN RAWAT JALAN BNNK TARAKAN TAHUN 2024

. . . _ Zat yang Sumber Anggaran
NO Nama Jenis Kelamin Usia Pendidikan Digunakan Layanan
1 Sémson Omega Laki-Laki 47 SMA / SMK/ MA /SLTA Shabu Dipa
Simatupang Sederajat
2 | Amran Laki-Laki 33 Sarjana /S1/ DIV Shabu Dipa
MA /SMK / MA /SLTA h Di
3 | Rio Saputra Laki-Laki 58 SMA/SMK/MA /S Shabu 'Pa
Sederajat
4 Dais Sri Rejeki Perempuan 48 SMA/SMK/ MA/SLTA Shabu Dipa
Sederajat
5 | Yusrianto Laki-Laki 39 Tidak Sekolah Shabu Dipa
6 M. Septian Putra Laki-Laki 26 SMA / ?MK/ MA / SLTA Shabu Dipa
Pratama Sederajat
7 Nanda Polli Perempuan 28 SMA/SMK/ MA /SLTA Shabu Dipa
Sederajat
8 | Thomas Laki-Laki 26 SMA / ?MK/ MA / SLTA Shabu Dipa
Sederajat
9 Jolan Hendrik Laki-Laki 37 SMA / ?MK/ MA / SLTA Shabu Dipa
Raben Sederajat
10 | Anton Laki-Laki 49 SMP / MTs Shabu Dipa
11 | Rivandi Satrio Laki-Laki 30 Sarjana /S1/DIV Shabu Dipa
12 | Hendri Saputra Laki-Laki 36 Diplomal /11 /1l Shabu Dipa
13 | Wendi Aji Purnama | Laki-Laki 38 SMP / MTs Shabu Dipa
14 | Andika Laki-Laki 26 Sarjana /S1/ DIV Shabu Dipa
15 | Fauzan Hasbi Laki-Laki 32 SMA /SMK/MA / SLTA Shabu Dipa
Sederajat
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16 | Evan Situmorang Laki-Laki 37 Diploma I /11 /1l Shabu Dipa

17 | Agus Laki-Laki 49 Sekolah Dasar / Ml Shabu Dipa

18 | M. Nuron Laki-Laki 46 SMA/SMK/ MA /SLTA Shabu Dipa
Sederajat

19 | Ombah Laki-Laki 50 SMP / MTs Shabu Dipa

20 | Qhaleisyah Vitrie Perempuan 14 Sekolah Dasar / Ml Shabu Dipa

21 | Yasir Rerung Laki-Laki 39 Sekolah Dasar / Ml Shabu Dipa

22 | Yuspar Laki-Laki 31 SMP / MTs Shabu Dipa

23 | Kurniawan Laki-Laki 37 SMA/§MK/ MA /SLTA Shabu Dipa
Sederajat

24 | Deri Andrian Laki-Laki 30 SMA/SMIC/MA/SLTA shabu Pipa
Sederajat

25 | Sulaiman Laki-Laki 25 SMA/.SMK/ MA /SLTA Shabu Dipa
Sederajat

26 | Anom Prasutiyo Laki-Laki 29 SMA/?MK/MA/SLTA Shabu Dipa
Sederajat

27 | Anhari Syahdi Laki-Laki 26 SMA/SMK/ MA /SLTA Shabu Dipa
Sederajat

28 | Bobby Chandra Laki-Laki 31 SMA/§MK/ MA /SLTA Shabu Dipa
Sederajat

29 | feguhndra Laki-Laki 31 SMP / MTs Shabu Dipa

Lesmana
30 | Muhammad Surya Laki-Laki 33 SMP / MTs Shabu Dipa
31 | Nova Laki-Laki 22 Sekolah Dasar / M Shabu Nen-Dipa
Ramdhannuyanzyah
32 | Fazriansyah Laki-Laki 22 SMP / MTs Shabu Non-Dipa
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33 | Reval Laki-Laki 19 SMA / ?MK/ MA / SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

34 | Rahmat Hidayat Laki-Laki 32 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

L -Di

35 | supriadi Laki-Laki 35 SMA /SMK/MA / SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

36 | Reza Hamdani Laki-Laki 27 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

37 | Asbudi Laki-Laki 55 SMA / ?I\/IK/ MA / SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

38 | Dino Dwi Putra Laki-Laki 29 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

39 Daniel Jhohan Laki-Laki 24 SMA / ?I\/IK/ MA / SLTA Shabu Non-Dipa
Saputra Sederajat

40 Z.'ia" Ninjar Prasetio | | -\i-Laki 20 Sekolah Dasar / Ml Shabu Non-Dipa

41 | Renaldi Laki-Laki 26 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

42 | Denny Fitrian Laki-Laki 46 Diploma I /11 /Il Shabu Non-Dipa

43 Mar.ulam Halomoan Laki-Laki 30 SMA / ?I\/IK/ MA / SLTA Shabu Non-Dipa
R. Siahaan Sederajat

44 | Abdul Malik Laki-Laki 40 SMA/SMK /MA / SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

45 | M. Riko Laki-Laki 57 SMA / ?MK/ MA / SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

46 | Dian Nugraha Laki-Laki 24 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

47 | Suryantono Laki-Laki 35 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

48 | satria Galang Laki-Laki 20 SMA / SMK/MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

49 | M. Riswandi Laki-Laki 30 SMA/SMK/ MA/SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

50 | Budi Hariono Laki-Laki 21 Tidak Sekolah Shabu Non-Dipa
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51 | Ishak Ramadhan Laki-Laki 19 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

52 | Rabar Hariono Laki-Laki 28 SMA/§MK/ MA/SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

53 | Haris Biu Laki-Laki 47 Sekolah Dasar / Ml Shabu Non-Dipa

L -Di

54 | Monika Agustina Perempuan 31 SMA/SMK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

55 | Dedy Setiawan Laki-Laki 29 Sekolah Dasar / Ml Shabu Non-Dipa

56 | Samirullah Laki-Laki 49 Sekolah Dasar / Ml Shabu Non-Dipa

57 | Syamsul Laki-Laki 29 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

cg Tommy Ramadhan Laki-Laki 27 SMA / ?MK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Pangemanan Sederajat

59 | Erlina Perempuan 59 SMA / ?MK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

60 | M. Irwandi Laki-Laki 41 SMA / SMK/MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

61 | M. said Laki-Laki -8 SMA / ?MK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

62 | Agung Prasetyo Laki-Laki 26 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

63 M. Afg.ustlansyah Laki-Laki 26 SMA / ?I\/IK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Habibi Sederajat

64 | Roy Pangloro Laki-Laki 29 SMA/.SMK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

65 | Herman Pelangi Laki-Laki 39 SMP / MTs Shabu Non-Dipa

66 | Eliansyah Laki-Laki 59 SMA / ?MK/ MA / SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat

67 | Prianta Laki-Laki a1 SMA / ?MK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat
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68 Dec!y Dwi Laki-Laki 34 Shabu Non-Dipa
Nofieyanto
69 | Indah Fajarwati Perempuan 25 Sekolah Dasar / Ml Shabu Non-Dipa
70 Dedy Dwi Andry Perempuan 52 SMP / MTs Shabu Non-Dipa
Yanto
71 | Muhammad Igbal Laki-Laki 30 SMP / MTs Shabu Non-Dipa
72 | Isnaini Perempuan 43 Sekolah Dasar / Ml Shabu Non-Dipa
73 | Julkifli Laki-Laki 45 Sarjana /S1/DIV Shabu Non-Dipa
74 | Donny Laki-Laki 45 SMA / ?MK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat
75 | Yudha Al Fariz Laki-Laki 22 SMP / MTs Shabu Non-Dipa
76 | saiful Arifin Laki-Laki 44 SMA /SMK/MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat
77 | Eko Pusfito Utomo | Laki-Laki 52 SMA / SMK/MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat
78 | Dedy Abdurahman | Laki-Laki 47 SMP / MTs Shabu Non-Dipa
79 | Nugroho Budi Satrio | Laki-Laki 44 SMA/§MK/ MA /SLTA Shabu Non-Dipa
Sederajat
80 | M. Hasbullah Laki-Laki 22 SMP / MTs Shabu Non-Dipa
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DAFTAR KLIEN PASCA REHABILITASI RAWAT JALAN BNNK TARAKAN TAHUN 2024

WHO-QoL WHO-QoL
NO Nama JK Usia Alamat Pendidikan URICA 1 URICA 2
Fisik Psikis Sos Ling Fisik Psikis Sos Ling
1 Thomas L 26 Karang SMA 80 84 36 92 92 100 98 100 10,4 14
Harapan RT 5
) Yos Sudarso
2 M. Ssg;g;zu”a L 26 RT 15, SMA 68 | 56 | 32 | 76 | 89 9% | 95 85 9,5 11,8
Lingkas Ujung
JI. Sei Kapuas,
. RT.01,
3 Rio Saputra L 28 SMA 84 76 36 92 94 92 92 96 10,9 12
Kampung
Enam
JI. P. Flores,
4 Sas'?nig?uog':fga L 47 RT.06 Kel. SMA 70 88 32 87 98 92 87 98 10,7 12
pang Kampung Satu
JI.
. Adityawarman,
5 Hendri Saputra L 36 RT.01, Karang D3 88 80 49 74 97 89 86 92 9,7 12,5
Balik
6 Kurniawan L 36 Setl)?egglléok, SMA 82 78 44 84 96 93 94 96 10 11,98
JI.
7 Andika L 28 Mulawarman, S1 68 76 32 96 97 88 95 100 9 11,7
RT.17, Karang
Anyar
JI. Reformasi,
RT. 11,
8 Bobby Chandra L 30 SMA 86 76 44 96 92 86 89 98 10,4 11,8
Karang
Harapan
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Rivandi Satrio

30

JI.
P.Diponegoro,
RT.16, KI.
Sebengkok

S1

80

68

36

60

94

89

88

10

Jolan Hendrik Raben

37

JI.P.
Diponegoro,
RT. 19,
Sebengkok

SMA

72

88

40

88

89

94

92

9,2

11

Reza Hamdani

26

JI. Sei
Ngingitan, RT
15,
Mamburungan

SMP

76

76

40

89

88

90

84

10,28

12

Sulaiman

25

JI. Bersama I,
RT.45, Karang
Anyar

SMA

72

68

36

90

89

86

89

13

Dian Ninjar Prasetio
Aji

19

JLI. Gajah
Mada, RT.32,
Kel. Karang
Anyar

SD

86

76

28

89

92

89

87

10,7

11,8

14

Yusrianto

39

P. Aji
Iskandar,
RT.13, Juata
Laut

Tidak
Sekolah

48

76

36

76

94

84

89

10,8

11,6

15

Samirullah

48

JI. Bersama I,
RT. 45, Kel.
Karang Anyar

SD

76

72

36

76

96

99

94

10,4

12,42

16

Asbudi

24

JI.
Mulawarman,
RT. 53, Kel.
Karang Anyar

SMA

68

68

28

92

86

82

67

9,2

10

17

Rabar Hariono

27

JI,. Anggrek,
RT. 16, Kel,
Karang Anyar

SMA

88

84

40

88

96

90

92

9,4

LKIP 2024
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18

Eliansyah

51

JI Lingkas
Ujung, RT 07

SMA

89

88

44

90

98

94

90

9,4

11

19

Muhammad Igbal

29

JI. Sebengkok
Tiram, RT.09
Kel,
Sebengkok

SMP

84

44

36

44

90

65

78

9,8

11

20

Haris Biu

46

Karang Rejo,
RT.14

SD

68

64

78

94

94

90

76

9,2

21

Roy Pangloro

28

JI. Lembaga,
RT.04, Kel.
Karang Balik

SMA

72

72

36

89

86

80

75

11

22

Nugroho Budi Satrio

43

JI. Patimura,
RT.18,
Pamusian

SMA

75

82

88

89

88

90

96

10,4

23

Julkifli

44

JI. Peningki
Lain, RT.11,
Kel.
Mamburungan

S1

84

56

32

68

90

76

68

9,8

11

24

Prianta

40

JI. P.Bangka,
RT.14, Kel.
Kampung Satu
Skip

SMA

84

88

46

84

90

92

87

10,8

25

M. Riswandi

30

Gunung
Lingkas,
RT.07

SMA

88

80

40

95

94

80

78

10,4

11,6

26

Dedy Abdurahman

46

JI. P. Flores,

RT. 06, Kel.

Kampung 1
Skip

SMP

90

84

48

92

98

90

78

12

LKIP 2024
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LAMPIRAN 8
PERHITUNGAN HASIL EVALUASI OPERASIONAL UNIT IBM TA.2024

BADAN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

(NATIONAL NARCOTICS BOARD REPUBLIC OF INDONESIA)
Jl MT. Haryono Mo, 11 Cawang Jakarta Timur
Telepon @ (62-21) B08715656, 80871567
Faksimili : (62-21) B0OB85225, 80871591, 80871592, B0O871583

‘a-'h, ﬂ,;.::‘t e-mail : info@bnn.go.id website | www.bnn.go.id
S EL 1y a0

Momor : BA498/XIVDERH.O2.03/2024/BMM Jakarta, 05 Movember 2024
Klasifikasi : Biasa
Lampiran : 1 (satu) berkas
Perihal : Pemberitahuan Hasil Monitoring
Operasionalisasi Unit IBM TA. 2024

Kepada

th. 1. Kepala BMNN Provinsi seluruh Indonesia
2. Kepala BNN Kabupaten/Kota seluruh Indonesia

di
Tempat
1. Rujukan :

a. Undang-Undang Momor 35 Tahun 2009 tentang Markotika;

b. Peraturan Presiden MNomor 47 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Markotika Masional;

c. Peraturan Badan Markotika Masional Momor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Markotika Masional Momor 5 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Markotika Masional;

d. Peraturan Badan Markotika Masional Nomor &  Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Rehabilitasi Berkelanjutan;

2. Surat Keputusan Kepala Badan Narkotika Masional Momor: KEP/2T73NDERH.01.
oo 2024/BMM tentang Penetapan Unit  Intervensi Berbasis Masyarakat di
Lingkungan BMM Provinsi/ Kabupaten/ Kota Tahap Pertama Tahun Anggaran 2024;

f. Surat Keputusan Kepala Badan Markotika Masional Nomor: KEP/331MIVDE/RH .01 .
0o/2024/BMM  tentang Penetapan Unit Intervensi Berbasis Masyarakat di
Lingkungan BMMN Provinsi/ Kabupaten/ Kota Tahap Kedua Tahun Anggaran 2024 ;

g. Surat Keputusan Kepala Badan Markotika Masional Momor: KEP/SOS9IILY
DE/RH.02 03/2024/BMNMN tentang Penetapan Unit Intervensi Berbasis Masyarakat di
Lingkungan BMNM Provinsi/ Kabupaten/ Kota Tahap Ketiga Tahun Anggaran 2024,

h. Program kKerja Deputi Bidang Rehabiltasi Badan Narkotika MNasional TA. 2024,

Dk bWt ctondatorpaond s alektenik mneoggencak oo e SRkt ok rondk g cfter btk on odeh Bodad Sertfilk o Fhck rond (85 FL Bodaon S cea Sov of Megaora
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2. Sehubungan dengan rujukan tersebutdiatas, bersama ini disampaikan kepada Kepala
bahwa Direktorat Penguatan Lembaga Rehabilitasi Komponen Masyarakat (Dit.
PLRKM) Deputi Bidang Rehabilitasi BNN telah melaksanakan Monitoring
Operasionalisasi Unit Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) terhadap 418 unit IBM
pada bulan Juli s.d. Oktober 2024. Tujuan kegiatan ini adalah memperoleh informasi
faktual perkembangan implementasi program IBM, juga mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi untuk selanjutnya mendiskusikan alternatif solusi yang dapat
diaplikasikan untuk mengatasinya.

3. Hasil monitoring program IBM sebagai berikut (data terlampir):
a. Capaian fase perkembangan unit IBM
- Sebanyak 2 unit (0,48%) memenuhi fase Prima
- Sebanyak 8 unit (1,91%) memenuhi fase Tangguh
- Sebanyak 90 unit (21,53%) memenuhi fase Berkembang
- Sebanyak 204 unit (48,80%) memenuhi fase Tumbuh
- Sebanyak 95 unit (22,73%) memenuhi fase Rintisan
- Sebanyak 19 unit (4,55%) belum memenuhi indikator fase perkembangan
sehingga berada dalam kategori Pra Fase

Berdasarkan capaian fase perkembangan tersebut, unitIBM yang telah operasional
adalah 304 unit (72,73%). Unit IBM disebut operasional setelah memenuhi indikator
minimal fase Tumbuh dimana seluruh sub komponen Tata Kelola telah terpenuhi
serta Agen Pemulihan (AP) telah mampu melakukan seluruh kegiatan IBM
(sosialisasi, pemetaan dan penjangkauan), melakukan skrining menggunakan
formulir DAST-10 (Drug Abuse Screening Test).

Dodeamen i telah diondatovpony scord alektonk mengpunaok on sertifleal elak ronk yong dtervtkon oleh Balod Sertfkan Elek ronk [BSE), Bodon Sder don Son d Negev o,
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b. Identifikasi tantangan & rekomendasi
Hasil identifikasi dikategorikan berdasarkan komponen Tata Kelola serta Kegiatan
& Layanan, juga dalam pendampingan dari BNNP/K/Kota, yaitu:
- Komponen Tata Kelola
1) Penetapan AP
2) Pembagian tugas & tanggung jawab AP
3) Perencanaan kerja IBM
4) Pencatatan & pelaporan IBM
5) Dukungan masyarakat
6) Membangun jejaring kerja IBM
7) Pendanaan mandiri
-  Komponen Kegiatan & Layanan
1) Sosialisasi
2) Pemetaan
3) Penjangkauan
4) Skrining & penerimaan awal
5) Layanan intervensi wajib, pilihan & bina lanjut
6) Evaluasi perkembangan klien tahap awal & akhir
- Pendampingan BNNP/K/Kota

4. Demikian untuk menjadi maklum.

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh:
Pit. Deputi Rehabilitasi

Dr. dr. Farid Amansy
Tembusan :

1. Kepala BNN;
2. Sekretaris Utama BNN;
3. Inspektur Utama BNN

Dolewnen i teldh dNlondatovgany secova dlekt ronik menggunakon setiikot elok ronik yong dlerditkon oleh Ba\o) Sertf ko Elckronk [BYE) Boddon Sder don Sond Negavo,
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BADAN NARKOTIKA NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN
SURAT PLT. DEPUTI REHABILITASI

NO

R : B/3498/XI/

/RH.02.03/2024/BNN

TANGGAL : 05 NOVEMBER 2024

FASE PERKEMBANGAN UNIT IBM BINAAN BNNP & BNNK/ KOTA
HASIL MONITORING OPERASIONALISASI UNIT IBM
TAHUN ANGGARAN 2024

A

Rintisan:
95 unit (22,73%)

A

A Tumbuh:
204 unit (48,8%)

v oepessdima ok

Berkembang:
90 unit (21,53%)

Tangguh

8 unit (1,91%]

e[ Kep. Bangka

" Kelurahan Bukit

BNN Kota Girimaya Kota
Belitung Pangkal Pinang Besar Pangkalpinang
2 | Kep. Bangka BNN Kota Kelurahan Asam Rangkui Kota
Belitung Pangkal Pinang Pangkalpinang
1 Sumatera BNN Kota Kelurahan Selat Datuk Bandar Kota Tanjungbalai
Utara Tanjung Balai Tanjung Medan Timur
2 Sumatera BNN Kota Kelurahan Tanjungbalai Kota Tanjungbalai
Utara Tanjung Balai Ta“f‘mggjﬂa‘ Kota Utara
3 Sumatera BNN Kab. Deli Desa Sekip Lubuk Pakam Kabupaten Deli
Utara Serdang Serdang
4 Sumatera BNN Kab. Deli Desa Pagar Jati Lubuk Pakam Kabupaten Deli
Utara Serdang Serdang
5 | DKl Jakarta BNN Kota Kelurahan Penjaringan Kota Administrasi
Jakarta Utara Penjaringan Jakarta Utara
6 DKl Jakarta BNN Kota Kelurahan Cilincing Kota Administrasi
Jakarta Utara Semper Barat Jakarta Utara
7 | Jawa Timur BNN Kab. Desa Aengbaja Biuto Kabupaten
Sumenep Kenek Sumenep
8 | Jawa Timur BNN Kab., Desa Bumbungan Bluto Kabupaten
Sumenep Sumenep
1 Aceh BNNP ACEH Kelurahan Krueng Barona Kabupaten Aceh
Meunasah Jaya Besar
Baktrieng

Do ¥ tekah Niondalonpan secav e elok ronik mengoueaken sert kol elrk ronk yong diter bt ko oleh Baloy Serdifikon Elektecnik {85 E), Bodbn Sher don Sondl Nepava,
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LAMPIRAMN
SURAT PLT. DEPUTI REHABILITASI

NOMOR

: B4 88/XIDEMRH.02.03/2024/BMN

TANGGAL : 05 NOVEMBER 2024

< TARAKAN

BNN KOTA TARAKAN
LKIP 2024

Ho. Provinsi BNNP/K/Kota Desal Kelurahan Kecamatan Kotal Kab
148 | Kalimantan BNN Kab. Desa Wirang Haruai Kabupaten
Selatan Tabalong Tabalong
149 | Kalimantan BMN Kota Kelurahan Air Zamarinda Ulu Kota Samarinda
Timur Samarinda Hitam
150 | Kalimantan BMHN Kaota Kelurahan Margo Balikpapan Kota Balikpapan
Timur Balikpapan Mulyo Barat
151 | Kalimantan BNMNP Desa Jelarai Tanjung Selor Kabupaten
Utara KALIMANTAN Selor Bulungan
UTARA
1532 | Kalimantan BNMP Kelurahan Juata Tarakan Utara Kota Tarakan
Utara KALIMANTAN Permai
UTARA
1533 | Kalimantan BMM Kota Kelurahan Tarakan Timur Kota Tarakan
Utara Tarakan Kampung &
154 | Kalimantan BMNHN Kota Kelurahan Karang | Tarakan Barat Kota Tarakan
Utara Tarakan Rejo
1533 | Kalimantan BMNM Kab. Diesa Sanur Tulin Onsoi Kabupaten
Utara Nunukan Nunukan
156 | Kalimantan BNN Kab. Desa Harapan Sebuku Kabupaten
Utara Nunukan Nunukan
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LAMPIRAN 9

IKM SEMESTER 1 2024

Capaian IKM Layanan Rehabilitasi Rawat Jalan Kilinik Pratama ENNK Tarakan Periode Semester T Tahun 2024

Peta Skor 1KM Layanan Rehabilitass Narkotika BENN
|

=335

Kesimpulan

Kepuasam iayaman rehabilita=: BNN poadas Khinilc/UPT Slmik Pratarma BNNE Tarakan
mee sy kategorn Bask (B) Serdasarecanm unsur Kepuasan layanan yang dirdas
sermus ensur layanan agar dipoertahankan ouaktasmys

2024 2024
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BNN KOTA TARAKAN
LAKIP 2022



IKM SEMESTER 11 2024

Capaian IKM Layanan Rehabilitasi Rawat Jalan Klinik Pratama BENNK Tarakan

Periode Trimester 2 Tahun 2024
Peta Skor IKM Layanan Reha

bilitas: Narkotika BININ

SR I

Kesimpulan

Kepuasan layanan rehabelitass 8NN pada KImilUPT Xilmeik Pratama BNNEK Tarakan

Mesmesaruhe kartegon Badk (B) Serdasarean umnsur Eepuasan layanan yang dirsdas
oevymiua unsur layanan agar dipertahankan ousStasrnyo.

Perbandingan Unsur IKM

Unsur IKNM
2024

20245
=

“

Serane

|
WS

J
N

El

)\ KOTA

BNN KOTA TARAKAN
) TARAKAN

LKIP 2024




|

REKAPITULASI AKHIR IKM SEMUA PERIODE

Capaian IKM Layanan Rehabilitasi Rawat Jalan Klinik Pratama BENNK Tarakan Tahun 20243

Peta Skor IKM Layanan Rehabilitass Narkotika ENN

S SN
Kaimarmtan Utara: = 365

.i’";‘-

Kesimpulan

Kepuasan layaman rehaihs Tas: BNN pada Kk UPT Khneis Pratama SNNK Tasrakan
mermeruhi kategori Bailk (B). Berdasarkan unsur kepuasan ayanan yang dinila

Sermuaa omnsur layanan agar dipaeritahanican uahitasnya

:
HKlier Arsnic
erbarcingan Unmur ik

2024 202423
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3 el == =_sa 3.3s =47 3. T = Saraos K e L
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== 2
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= —_
5 = = > : : - =
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Sumber : https://ikm-rehabilitasi.bnn.go.id/login
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